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ABSTRAK
Nama : Masyithah Aulia Adhiem
Program Studi : MPKP
Judul - Bvaluasi Partisipast Masyarakat: Studi Kasus Pelaksanaan P2KP-

PNPM Di Kelurahan Leuwinanggung, Cimanggis.

Tesis bertujuan mengevaluagi partisipast masyarakat dalam pelaksanaan program
penanggulangan  kemiskinan P2KP-PNPM  di Kelurahan Leuwinanggung,
Cimanggis selama kurun wakm 2003-2007. Metode evaluasi yang digunakan
adalah evaluasi kualitatif menpgunakan Balanced Scorecmd (BSC), yaitu
perangkat evaluasi yang menerjemabkan visi dan misi menjadi sasaran strategis
vang akan diular berdasarkan capaian hasil. Hasil evaluasi partisipasi masyarakat
yang didapatkan adalah bahwa tingkat partisipasi masyarakat Leuwinanggung
secara umum dalam pelaksanaan program sudah cukup baik, namun masih perlu
ditingkatkan, terutama terkait dengan partisipasi warga miskin dalam berbagai
tahapan program. Berdasarkan temuan tersebut maka dibuat rekomendasi rencana
aksi untuk meningkatkan partisipasi warga miskin dalam program.

Kata Kunci: Balanced Scorecard, evaluasi, partisipasi masyarakat, P2KP, PRNFM
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ABSTRACT

Name : Masyithah Aulia Adhiem

Study Program: MPKP

Title : Evaluation on Community Participation: Case Study on Urban
Poverty Project-National Program of Poverty Eradicaton Implementation ai

Leuwinanggung District, Cimanggis,

Thesis aims {o evaluate public participation in the implementation of poverty
reduction programs in PNPM-P2KP Kelurahan Leuwinanggung, Cimanggis
during the period 2003-2007, Evaluation method used was the qualitative
evaluation vsing the Balanced Scorecard (BSC), which is an evaluation device to
translate the vision and mission into sirategic goals that will be measured based
on the results of targets achievements, The evaluation found that community
participation level on program implementation at Leuwinanggung is satisfying,
but still needs fo be improved, especially related to the participation of the poor in
the varicus phases of the program. Baged on the findings, action plan
recommendations are made 10 improve poor pecple's participation in the
program.

Keywords: Balanced Scorecard, community participation, evaluation, National
Program on Poverty Eradication, Urban Poverty Project.
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BABI

PENDARULUAN

A LATAR BELAKANG

Kemiskinan merupakan salah satu dan sekian banysk masaleh yang masih
menjadi pusat perhatian seluruh aspek masyarakar dan pemerintah seiring dengan
pertumbuhan dan perkembangan yang teradi di Indonesia. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) (BPS 2008: 2) pada Marct 2008 sebesar 34,96 juta
orang (1542%). Tampak bahwa masaizh penangeulangan kemiskinan bukan
merupakan perkara mudah mengingat target yang telah ditetapkan pemerintah
masih jauh dari harapan yang diinginkannya. Penanganan masalah kemiskinan
vang teriadi di Indonesia tentunya membutuhkan intérvensi pemerintah serfa
semua elemen muasyarakat secara bersama-sama dan terorganisir, Upaya
pemerintah dalam menangani kemiskinan di perkotaan telah dilakukan sejak
dahulu melalui berbagai program penanggulangan kemiskinan vang tersebar di
berbagai departemen. Salah satu pendekatan yang menjadi pilar penangsulangan
kemiskinan adalah ditittkberatkan pada proses pemberdayagn masyarakat miskin
agar dapat mandiri sehingga terlepas dart lingkaran kemiskinan, Salah satu
bentuk dart program kemiskinan vang paling baru adalzh Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) vang merupakan suatu bentuk kolzborasi
program-program  penanggulangan  kemiskinan  berbasis  pemberdayaan
masyarakat sehelumnya, diantaranya seperti Program Pemberdayaan Kecamatan
(PPK), Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (PZKP) (PNPM

2007).

1 Uriiversitas indonesia
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Kolaborast P2KP serta program-program pengentasan kemuskinan linnya
menjadi PNPM Mandirs dikarenakan program-progam terdahulu bersifat parsial
dan tidak berkelanjutan schingga efektivitas program dipandang masih belum
optimal. Melalyi PNPM Mandiri, selurub program vang telah berkolaboras
tersebut diharapkan mampu mengentaskan kemiskinan di seluruh wilayah
Indonesia (PNPM 2007),

Masalah kemiskinen umumnya timbul di daerah dengan iokasi yang sulit
menjangkau berbagai akses, seperii pedesaan. Namun teravata kehidupan di
perkotaan tidak terlepas dari masalah kemiskinan, dan bahkan masalah vang
terjadi justru lebih kompicks. Kemiskinan di perkotaan menjadi salah satu isu
vang banyak terjadi di nepara berkembang (Hossain 2005:1). Kondisi umum
yang terjadi pada masyarakat miskin perkotaan adalah kurangnya akses terhadap
berbagal aspek, seperti kesehatan, pendidikan, fasilitas perekonomian, dan
banyak faktor lain yang turut andil terhadap meningkatays tingkat kemiskinan di
perkotaan. Depok sebagai salah satu daerah suburban tidak terlepas dari masalah
kemiskinan perkotaan, oleh karena itn telah banyak pula program penanggulanan
kemiskinan yang diterapkan di berbagai kecamatan dan kelurahan di Depok,
salab satunya adalah P2ZKP  di Relurahan lLeuwinanggung, Kecamatan
Cimanggis. Pelaksanaan program tersebut telah dilakukan sejak tahun 2003
hingga saal it dan diharapkan telah banyak pula membawa perubahan dalam
kehidupan masyarakat Leuwinanggung.

Berbagai evaluasi ferhadap program yang telah dilaksanakan oleh masyarakat
dipertukan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program tersebut terhadap
penanggulangan kemiskinan di suat wilayah. Yang selama ini dilakukan oleh

PZKP adalah pengawasan (supervisi} dan evaluasi guna memantau pelaksanaan

Universitas irdonesia
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berbagai kepiatan P2ZKP dan mengetahui sejauh mana efektivitas program
tersebut berhasil memperbaiki pola hidup masyarakat miskin ke arah kemandirian

serta membawa merska keluar dari lingkar kemiskinan.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Masalah kemiskinan di perkotaan merupakan masalah rumit yang melibatkan
banyak faktor, untuk itu, penelitian akan difokuskan terhadap pesanggulangan
masalah kemiskinan di perkotaan. Kemiskinan di perkotaan yang kian pelik tidak
dapat diselesaikan oleh pemerintah saja, namun harus melibatkan banyak pihak
lainnys, termasuk masyarsakt miskin  sendiri, Salzh satu pendekatan
penanggulangan kemiskinan yang selama ini banyak dilakukan dan cukup efekiifl
adalah melalui pemberdayaan masyarakat. Proses pemberdayaan masyarakat itu
sendiri meliputi berbagai tahap vang harus dilalui dalam kurun waktu yang tidak
sebentar. Mengingat panjangnya proses vang harus dilaksanskan serta besarnya
keterlibatan masyarakat dalami menentukan keberhasitan P2KP-PNPM Mandiri,
maka perlu ada suatu bentuk pengawasan terhadap tahapan-tahapan yang terdapat
dalam proyek tersebut.

Pelaksanaan pengawasan sudah dilakukan meskipun belum secara langsung
oleh masyarakat melainkan hanya melalui konsultan manajemen wilayah yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program dan atau pihak-pihak yang
terkait dengan program yang berjalan. Oleh kareoa itu perlu dilakukan evaluasi
oleh pihak netral atau pihak luar yang tidak memiliki hubungan langsung dengan
pelaksanaan program. Penelitian dibatasi hanya pada proses evalvas terhadap

partisipasi masyarakat atas program-program PNPM vang telah diterapkan di
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Kelurahan Leuwinanggung, Cimanggis. Metode yang digunakan adalah metode
evaluasi kualitattf menggunakan alat bantu Balonced Scorecard  (BSC) dan
hanya terfokus pada masyargkatoya atau hubungsn  dalam  masyarakat
Leuwinanggung. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya wakiu penelitian sehingga

tidak memungkinkan untuk melakukan evaluast program secara menyslunuh,

C. TUJUAN

Melakukan evaluast program, khususnya terkait partisipasi masyarakat untuk
memberilcan gambaran mengenat bentuk partisipasi masyarakat dan mengukur
keberhasilan program dalam memberdayakan masyarakat mengatasi masalah
kemiskinan di wilayah Leuwinanggung, serta membertkan rekomendasi atas hasil
evaluasi vang sudah difakukean. Evaluasi dilakekan dengan pendekatan Balanced
Scoreccyd  {BSC) ates kegiatan P2ZKP yang telah dilaksanakan di Kelurahan

Leuwinangoung selama kurun waktu 2003-2007,

D. KERANGEKA PEMIKIRAN

Kerangka berpikir pemecahan masalah untuk penelitian mengenai kegiatan
evaluasi partisipasi masyarakat menggunakan BSC dalam pelaksanaan program
P2KP-PNPM  di Leuwinaoggung dalam kurun wakiu 2003-2007 meliputi
berbagai aspek, yaitu perumusan latar belakang, tjuan, perumusan hipotesis, dan
pembuktian hipotesis melalul metode kualitatif  Adapun diagram kerangka

pemikiran adalsh sebagai berikut;
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E. HASIL YARG DIHARAPKAN

Melalui kegiatan evaluasi diharapkan mampu memberikan gambaran
mengenai efektivitas program-program yang telah berjalan serta memberikan

gambaran mengenal saran rancangan ulang rencana aksi.

F. RUANG LINGKUP STUDI

Stud: terbatas hanya pada Kelurahan Leuwinanggung dan pada pelaksanaan
program P2KP di wilayah tersebut. Penelitian vang dilakukan meliputi evaluasi
terhadap partisipasi masyarakat selama pelaksanaan program di Kelurahan
Leuwinanggung. Evaluasi dilakoekan melpini wawaneara dan studi dokumen data
sekunder. Analisis secarz kuantitatif difakukan dengan menggunakan analisis Key
Performance Indicator {KPI) yang dmkur, Keluaran dari penelitian yang
dilaksanakan hanya terbatas pada gambaran rancangan ulang rencana akst vang
mungkin dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat pada

program PZKP di Keluraban Leuwinangoung,

G. OUTLINE PENULISAN

Penulisan penelitian akan dibagi ke dalam § (Jima) bagian. Bab 1 adalah
pendahuluan yvang mencakup lalar belakang penelitian, wdentifikasi masalah,
fujuan penselitian, kerangka pemikiran, ruaeg lingkup penelitian, dan outline
penulisan penchitian. Bagian kedua, atau Bab I merupakan kerangka teori yang

digunakan sebagai acuan penelitian. Landasan teori vang dipakal meliputi teori
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mengenal kemiskinan, masyarakat dan pemberdayaan masyarakat, dan P2KP-
PNPM, serfa proses monitoring dan evaluasi menggunakan meta-evaluasi dan
Key Performance Indicator (KPIy . Bab HI adalah metodologi penclitian yang
digunakan dalam penelitian, mencakup di dalamnys adalah pendekatan dan
metode penelitian, sumber data, serta sumber dana, lokasi, dan waktu penelitian,
Bab IV merupakan bab mengenal hasil dan pembabasan. Berisi tentang seluruh
hasil yang didapat di lapangao yang dilanjutkan dengan pembahasan mengenai
hasil-hasil tersebut. Selanjutnya Bab V berisi kesimpulan dari seluruh penelittan
serta saran berupa rancangan ulang rencana aksi yang dapat difakukan untuk

meningkatkan efektivitas program berdasarkan hasil pengiitian yang telah e

ditakukan.

Universitas indonesia

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB Ul, 2009



BAB H

LANDASAN TEORI

A. KEMISKINAN

1. Definisi dan Teori Kemiskinan

Pengertian kemiskinan menurst Hossain (2008 1) adalah suatu gabungan
konsep antara materi dan non-materi, merupakan produk yang tidak hanya
terbatas akibat dari kekurangan secara materi napwun juga fakior-faktor lain yang
saling berkaitan, vaitu kelemahan fisik, keterisolasian sosial, kerentanan, dan
ketidakberdayaan. Konsep kemiskinan absolut berdasarkan Todaro {(2000: 59,
194} merupakan suate definisi untuk menentukan tingkat pendapatan minimum
vang cukup untek memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik minimum setiap orang
berupa kecukupan makanan, pakalan, serta perumahan sehingga dapat menjamin
kelangsungan hidupnya. Konsep tersebut memeriukan suatu pengukuran yang
disepakati bersama agar proses pengukuran fingkat kemiskinan di tiap negara
menghasilkan suatuy pengukuran yang sama. Tidak adanya kesamaan konsep
pengukuran dari kemiskinan absolut mencerminkan perbedaan kebutuhan-
kebutuhan psikologis, sosial, dan ekonomi di tiap negara dan kelompok
masyarakatnya. Guna memudahkan proses pengukuran tersebut maka ditetapkan
suaty standar metodoelogi penetapan suatu kemiskinan di dalam masyarakat, yaitu
garis kemiskinan internasional,

Metade dan pelaksanaan pengukuran jumlah penduduk yang masih hidup di

bawah garis kemiskinan masih mengandung banyak perdebatan. Salah satu cara
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untuk mengkatkulasikar kebutuhan pendapatan guna mengangkat mereka yang

masih hidup di bawah garis kemiskinan adalah jurang kemiskinan (Todare 2000:

197.198).  Adanya jurang kemiskinan menandakan adanya jurang pendapatan

antara penduduk yang kaya dengan yang miskin, dan semakin besarnya jurang

tersebut, maka kemiskinan di lokasi tersebut juga semakin parah. Masih menurut

Todaro, ukuran kemiskinan lainnys adalah Indeks Kemiskinan Manusia,

Pengukuran kemiskinan berdasarkan Indeks Kemiskinan Manusiz dilakukan

berdasarkan satuan hilangnva tiga hal utama, yaitu kehidupan, pendidikan dasar,

dan ketetapan ekonomi.
Dimensi kemiskinan di Indonesia meliputi tiga hal berdasarkan laporan dari

World Bank (2006: xxii), yaifu:

[. Banyakoya rumah tangga yang berada pada kelompok keluarga yang hidup di
sekitar garis kemiskinan nasional (US$ 1.5/har), yang menyebabkan semakin
banyaknya keluarga atau masyarakat yang rentan untuk menjadi miskin.

2. Pengukuran pendapatan warga miskin tidak mencakup keseluruhan aspek
dari kemiskinan itu sendirl, Misalnys warga yang tidak termasuk kategori
miskin dari segt pendapatan sesungguhnya miskin akibat tidak adanya akses
untuk pemenvhan kebutuhan dasar dan buruknya indeks pembangunan

MAanusia.

Lok

Kondisi kepulauan Indonesizs yang terpencar dan  sangat beragam
menycbabkan disparitas regional menjadi faktor yang cukup berpesgaruh
terhadap kondisi kemiskinan di Indonesia.

Banyak faktor lain yang juga turut andil dalam terjadinya kemiskinan di
Indonesia. Pertama adalsh belum terjadinya pemerataan pembangunan dan

semakin sempitnya lapangan pekerjaan sehingga meningkatkan jumlah
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pengangguran, balk pengangguran terbuka maupun pengangguran terselubung.
Kedua adalah masih belum terjangkaunya sarana atau akses untuk pemenuhan
kebutuhan dasar oleh masyarakat miskin, meliputi aspek kesehatan, pendidikan,
sanitasi, dan air minum. Hal tersebut disebabkan belum memadainya cakupan
perlindungan sosial bagi masyarakat miskin. Ketiga adalah berfluktuasinya harga
beras sehingga mempengaruhi daya beli masyarakat miskin (Bappenas 2008: Il.
15-1—2).

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, terdapat faktor dan aspek
lain yang juga menjadi penyebab terjadinya kemiskinan, terutama di perkotaan,
Sulekale dalam Jurnal Ekonomi Rakyat (2003: 1) turut mengutarakan bahwa akar
kemiskiman tdak hanya fterletak pada situasi dimana seseorang tidak
dimungkinkan untuk bekeda secara produktif namun juga banyak faktor
gksternal dan interﬁgl‘ Faktor cksternal yang dimaksud antara lain adalah budaya
korupsi yang menychabkan berkurangnya anggaran untuk melaksanakan
kegiatan vang bertujuan membantu warga miskin bangkit dari ketidakberdayaan.
Faktor internal yang harus diperhitungkan seperti yang juga telah disebutkan
sebelumnya, meliputt keterbatasan wawasan, kurangnya keterampilan, kesehatan
vang burulk, serta etos kerja yang rendah.

Kemiskinan juga dapat dipshami melalsi teori-teori vang tersedia,
Berdasarkan sebabnya, terdapat beberapa teori mengenai kemiskinan., Teori
pertama adalah bahwa kepuskinan merupakan akibat dari ketidakmampuan
individual.  Konsep teori tersebut adalah orang menjadi miskin akibat
ketidakmampuan pribadi st miskin ifu sendiri, Teori tersebut bahkan turut
mengungkapkan bahwa orang miskin akibat adanya kekurangan genetis pada diri

mereka. Teort kedua adalah yang mengatakan bahwa kemiskinan merupakan
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akibat dari kultur dan kepercayaan masyarakat. Berdasarkan teori tersebut, orang
miskin merupakan korban dari kultur dan lingkengannya, seperti apabila 1a
tumbuh i lingkungan kumuh maka 1a akan menjadi bagian dari kemiskinan di
Hngkungan tersebut akibat kultur yang berlaku di dalamaya. Sedangkan teon
ketipa adalab yang mengatakan bahwa kemiskinan merupakan akibat dan
distorsi dan diskriminasi sosial, politik, dan ekonomi. Berdasarkan teori tersebut,
kemiskinan tidak disecbabkan oleh individu miskin itu sendiri namun lebih
kepada sistem ekonomi, politik, dan sosial yang menyebabkan seseorang
memiliki keterbatasan akses terhadap sumber dayz dan kesempatan guna
meningkatkan taraf dan kualitas hidup mereka (Bradshaw 2005 6,8,10).

Teori ketiga inilah yang banyak digunazkan scbagai landasan pemberantasan
kemiskinan sekarang ini. Penulis menggunakan landasan teori terssbut untuk
membahas mengenal kemiskinan, terutama di perkotaan. Daerah perkotaan
dengan segala fasilitas vang ada seharusnya memberikan kemudahan bagi
masyarakat untuk menikmatinya. Namun kenyataannya banyak warga miskin
justru terkonsentrast di perkotaan Kemiskinan terjadi ketika sebagian warga
tidak memiliki akses kepada segala fasilitas vang ada yang sesungeuhnys dapat
mereka gunakan untuk meningkatlkan taraf hidup. Kebijakan-kebijakan vang ada
seharusnya dapat mendukung seluruh warga, termasuk warga miskin untuk dapat
menikmatl akses kepada sumber daya dan kesempatan yvang ada.

Tampak bahwa dimensi kemiskinan menjadi sangat luas dan banyek faktor
yang teriibat ¢t dalamnya dimana masyarakatiah yang paling mengerti mengaps
mereka merasa menjadi bagian dan lingkaran kemiskinan. Oleh karena itu
dalam mencoba membahas mengenai penanggulangan kemiskinan tentunya tidak

dapat dilakukan hanya dengan satu program yang sifatnya fop-down melainkan
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febib bersifat bortom-up dan melibatkan masyarakat secara langsung dalam
upaya penanggulangan kemiskinan di lingkungan mereka. Penelitian yang
dilakukan oleh Bradshaw (2005: 11) dan Abiche (2004: 19-20} mengungkapkan
bahwa kemiskinan baru dapat diberantas apabila dilakukan dari tingkat
masyarakat yang paling bawah (grassroofy melalul pemberdayaan masyarakat.
Konsep tersebutiah yang menjad) perhatian dalam penelitian, baliwa masyarakat

yang berdaya merupakan jalan keluar bagi masalah kemiskinan,

2. Kemiskinan di Perkofssn

Masalah kemiskinan, seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, tidak
hanya terjadi di pedesaan, namun juga terjadi di perkotaan, World Bank (2008:
1) memberikan gambaran umn  mengenat  kemiskinan perkotaan (wban
poverty di dalam situsnya, yaitu suatu fenomena multidimensi. Kemiskinan
perkotaan bukan hanya merupakan sekumpulan karakienistk mamun juga
merupakan suatu kondisi yang menggambarkan kerentanan dalam kehidupan
sehari-hari. Interpretasi kemiskinan perkotaan dapat dilihat dari dua pendekatan,
yaitu secara ekonomi {konsumst harian, kepemilikan modal, angka partisipasi
sekolah, akses ke berbagai fasilitas, dan sebagainya) dan antropologi
(ketidakmampuan menyuarakan pendapat, kecemasan, dan sebagainya) (Masika
dkk., 1997. 2).

Guna mendefinsikan kemiskinan perkotaan, banyak zhli yang kemudian
berusaha membedakan karakteristiknya dengan kemiskinan di pedesaan. Namun
demikian, kedua konsep tersebut ternyata memililkd banyak persamaan jika dilihat

dari faktor-fakror yang mslatarbelakangl terjadinya kemiskinan, antara lain
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kebijakan makroekor.omi dan hambatan-hambatan sosial bagi masyarakat dalam

memperoleh kesempatan untuk mengakses berbagai fasilitas. Jika kebanyakan

anggota rumah tangga miskin di pedesaan tidak memiliki pekerjaan, maka
karakteristik dari kemiskinan perkotaan justru ketika anggota rumah tangga
miskin memiliki pekerjaan namun dengan upah yang sangat rendah dan

penghasilan yang tidak tetap (Huy, -: 22; Masika dkk., 1997: 2--3).

Karateristik dari kemiskinan perkotaan berdasarkan IADB (2007: 1) meliputi
berbagai dimensi ketidakberdayaan, antara lain adalah:

1. Pendapatan yang tidak menentu dalam jumlah yang tidak mencukupi guna
memenuhi kebutuhan dasar;

2. Risiko-risiko yang timbul akibat ketidakmampuan untuk mengakses barang
dan jasa yang merupakan kebutuhan dasar;

3. Rumabh tidak layak hum yang mengakibatkan penghun rumah tersebut rentan
terhadap masalah kesehatan, kontaminasi, kejahatan, serta bencana alam; dan

4. Diskriminasi dan keterbatasan akses di pasar tenaga kerja formal, khususnya
untuk perempuan dan kelompok-kelompok rentan (suku tertentu, orang cacat
dan lansia).

Selain karakteristik tersebut, Program P2KP (2008: 1) juga memberikan

pandangan lain mengenai karakteristik kemiskinan perkotaan, yaitu:

1. Dimensi politik: Tidak dimilikinya wadah organisasi yang mampu
memperjuangkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat miskin yang
mengakibatkan mereka tidak dapat turut dalam proses pengambilan
keputusan penting yang menyangkut diri mereka. Dampak lebih lanjut adalah
mereka tidak memiliki akses memadai ke berbagal sumber daya kunci yang

dibutuhkan untuk menjalankan kehidupan mereka secara layak, termasuk
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didalamnya adalah akses terhadap informasi,

2. Dimensi sosial: muncul dalam bentuk tidak terintegrasikannya warga miskin
ke dalam tnstitusi social yang ada, terinternalisasikannya budaya kemiskinan
yang merusak kelcuslitas manusia dan etos kerja mereka, serta pudarnya
nilai-nilal modal sosial;

3. Dimensi lingkungan: muncul dalam bentuk sikap, perilaku, dan cara pandang
yang tidak berorientast pada pembangunan berkelanjutan sehingga cendrung
memutuskan dan melaksanakan kegiatan yang kurang menjaga kelestarian
dan perlindugan lingkungan serta permukiman;

4. Dimensi ekonomi: sama halnya dengan penielasan yang diberikan oleh
IADB, P2KP juga menjelagskan bahwa dimensi ekonomi dari kemiskinan
perkotaan  berbentuk rendahnya  penghasilan  sehingga tidak  mampu
memenuhi k&i’;umhaﬁ midup mereka sarapai batas yang layak; dan

5. Dimensi aset: ditandal dengan rendahnya kepemilikan masyarakat miskin ke
bgr‘b&g&i hal vang mampu menjadi modal hidup mereka, termasuk aset
kualitas sumberdaya manusia, peralatan kerja, modal dana, perumahan, dan
sebagainya.

Tampak dari rumitnya dimensi kemiskinan perkotaan, maka masalah tersebut

harus diselesaikan melalul iotervensi multisektoral yang terkoocdicast dan

dikembangkan di dalam lingkungan masyarakat itu sendiri.

B, MASYARAKAT DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Mendefinisikan masyarakat atau komunitas {community) artinya melibatkan

banyak aspek, namun yang terpenting adalah bahwa definist masyarakat
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melibatkan suatu interaksi sosial. Berdasarkan Kenneth Wilkinson yang dikutip

oleh Green & Haines (2002: 4), komunitas atau masyarakat mencakup tiga hal,

vaitu: wilayah; organisasi sosial atau institust yang menyediakan suatu ruang
bagi interakst antar warga secara berkala; dan adanya interaksi sostal mengena

suatu topik vang dianggap ssbagas kepentingan bersama. Rubin & Rubin (2001:

97} mmberi&an gambaran yang hampir serupa mengenal apa yang disebut

dengan masyarakat, yaitu:

1. Masyarakat merupakan suatu lokasi geografis dimana manusia hidup dan
berimerakst satu sama lain.

2. Masyarakat merupaksn gambaran soatu ikatan yang dimiliki bersama karena
latar belakang tertentu, misalnya tanab kelahiran, kepercayaan, agama, dan
sebagainya.

3. Masyarakat menggambarkan suatu kumpulan orang yang saling berbagi
kepedulian terhadap suatu hal khusus, misalnya lingkungan, perumahban, dan
sebagainya,

4, Secara umum, masyarakat dapat diaﬁikazz sebagat suatu bentuk kewsiiban
dan tanggung jawab yang dimniliki oleh setiap orang karena adanya kesadaran
untuk saling membantu satu sama lain.

Bentuk dari interakst yang terjadi di dalam masyarakat dilatarbelakangi oleh

yang dikenal sebagai nilai atau norma, kepercayaan, dan tingkah laku yang

kemudian disebut sebagai budaya. Atribut-atribut kebudayaan diketahui memiiki
pengaruh  terhadap perekonomian, dan  proses bagaimana  kebudayaan
mempengaruhi perekonomian menjadi suatu wacana yang penting apabila akan
diadakan suatu upaya untuk membangun atau memberdayakan masyarakat guna

menanggulangi kemiskinan (Porter 2000: 14).
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Diantara aspek yang terkait dengan masyarakat, sepertt yang telah disebutkan
sebelumnya, adalah pertumbuhan (growth) dan pembangunan {(development)
yang masing-masing metniliki konsep vang berbeda. Pertumbuhan umumnya
terkait dengan pertambahan kuantitas dari svatu fenomena kbusus, seperti
populasi atau pendapatan. Pertumbuhan juga terkait dengan perubahian kualitas,
seperti misalnya kuslitas pekerjaan yang lebih baik, pendapatan yvang lebih baik,
dan sebagainya. Sedangkan perkembangan melibatkan perubahian struktural di
dalam masyarakat itu sendin, terutama menyangkut: penggunaan sumber daya;
peran institusi; dan distribusi sumber daya di dalam masyarakat (Green & Haines
2002: 5-6). Secars umum, teori pembangunan {developmens) mengsou pada
konsep yang meliputi aspek-aspek vaitu partisipasi dalam proses pengambilan
keputusan, kepemulikan akses untuk mendapatkan fasilitas pendidikan dan
kesehatan yang lebih batk, dan pengembangan diri terlepas dari ras, agama, dan
gender vang dimiliki seseorang (Abiche 2004: 15).

Istitah lain yang terkait dengan masyarakat sekarang ini adalzh
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayasan menurut Rubin & Rubin (2001: 77.
79) memiliki makna yang majemuk, Pemberdayaan dapat berarti suatu
kesadaran yang dimiliki seseorang ketika mercka sadar akan kapasitas vang
dimiliki guna memecabkan permasalahan yvang dihadapi, mengontrol tindakan
yang akan diambil, dan mengambil keputusan final. Kemampuan untuk berdaya
timbul dan solidaritas yang ada di dalam masyarakat, dimana setiap kemampuan
mdividual mampu untuk disalurkan sesuai porsinya, fokus, dan secara efektif
menangani masalah yang ada. Menurut Soegijoko dik. {dalam: Soekamto dkk.
2004 2), terdapat tiga pendekatan dalam pemberdavaan, teretama pemberdayaan

masyarakat miskin, yaitu:
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1. Pendekatan yang terarah, yang artinya pemberdayaan yang dilakukan harus
herpihak kepada masyarakat miskin.

2. Pendekatan kelompok, artinya pemberdayaan dilakukan secara bersama-sama
untuk memudahkan pemecahan masaiah vang dihadapi,

3. Pendekatan pendampingan, artinya selama proses pembentukan dan
penyelenggaraan, kelompok masyarakat miskin perlu didampingi oleh
pendamping profesional yang bertindak sebagai fasilitator, komunikator, dan
dinamisator untuk mempercepat kemandirian.

Pemberdayaan masyarakat tidakiah mudah untuk dilakukan. Pelaksanaannya
merupakan suatu bentuk penguatan dari dalam masyarakat itu sendiri, yaitu
melalui penguatan kepercayaan diri tiap individu akan kemampuan mereka untuk
menghadapi masalah vang ada dan mencapai tujuan mereka disamping mereka
harus tetap mocmikitkan kehidapan sehari-hari vang tentunya sudah sangat
menyita waktu dan pikiran mereka (Rubin & Rubin 2001: 89; Green & Haines
20Q2: 34). Proses pemberdayaan masyarakat (communily development) secara
umum vang terdapat dalam  Green & Haines (2002 35) meliputi:
pengorganisasian masyatakat (commuanity wrganizing);, visionisasi (visioning);
perencanaan (planning), dan implementasi dan evaluasi (implemeniation-
evaluafion).  Seluruh proses tersebut akan terus berulang selama proses
pemberdayaan Langkah-langkah yang harus dilakukan guna memberdayakan
adalah sebagai berikut:

{. Peningkatan kesadaran {consciousness raising). Proses tersebut merupakan
proses awal dimana masyarakat, khususnya masyarakat miskin, digjak untok
sadar mereka merupakan korban daii suatu masalah bersama. Penyadaran

tersebut biasanya dapat dilakukan dengan melibatkan masyarakat dalam
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suatu diskusi. Keterlibatan setiap anggota masyarzkat penting selama proses
tersebut, terutama keterlibatan perempuan, mengingat perempuan merupakan
objek yang paling bauyak menderita akibat dari kemiskinan,

Pernyataan atau pengungkapan mengenai hasit dari diskusl mengenai
peningkatan  kesadaran  masyarakat  (selfassertion). Keberamian
mengungkapkan dan mendeklarastkan ist hatt mercka akan membawa
masvarakat kepada kemampuan untok bertaban dan kenfrontasi pihak-pihak
yang selama ini dirasa merugikan mereka. Kaum perempuan khususnya
harus dapat diajak ikut untuk berbicara dan mengungkapkan kepentingan
mereka karena pada umumnya mercka merasa pendapat mereka tidak akan
didengar. Fasilitator harus dapat meyakinkan bahwa kaum perempuan jugs

punya hak yang sama untuk didengar peadapatnya.

. Menentukan agenda (framing the agenda). Proses tersehul peniing guna

menentukan prioritas yang harus dipilih dari berbagat masalah yang ada di

dalamy masyarakat. Tujuan dari  kematan fersebut  adalah  untuk

menyosialisasikan kebutshan masyarakat, terutama kebutuhan dant kaum
yang terpinggirkan.  Adanya agenda publik akan memberikan keuntungan
tersendic yaitu semakin besarnya kemungkinan suara warga miskin terdengar
oleh pemerintzh dan membuka peluang dan sarana bagi warga miskin untuk
terus mengungkapkan aspirasinya.

Membangun kekuatan {(bwilding power). Persatuan dalam memperjuangkan
aspirast dan kebutuhan bersama harus dapat dibangun. Sumber kekuatan
berupa jumlah anggota masyarakat yang terlibat dan juga antusiasme yang
mereka curahkan, Sumber kekuatan lain yang harus dimiliki masyarakat

adalah: hukum, keshlian, dan kemampuan mempertahankan aspirasi margka.
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5. Pembangunan kapasitas {capaciiy building). Pada akhirnya masyarakat harus
mampu untuk membangun  kapasifas mereka untuk  memperjuangkan
kebutuhan mercka, Kapasttas dalam bal ini memiliki dua komponen, yaito
keahlian dan kepercayaan. Pembangunan kapasitas dipercaya merupakan
jalan keluar bagi inefektivitas pembelajaran. Kepercayaan merupakan faktor
penting karena merypakan salab satu dari modal sosial yang mampu
membangun suatu masyarakat.

6. Membangun svatu usaha sebagar wujud pemberdayaan (boosistrapping
toward enpowerment). Kepiatan tersebut terdin dari dua tahap, Tahap
pertama adalah menyelenggarakan aktifitas dengan biaya yang cukup rendah
untuk ditanggung oleh setiap anggota masyarakat, khususnys masyarakat
miskin. Tahap berikutnya adalah beranjak kepada suatu kegiatan yang lebih
besar lagi.

{Todaro 200: 201-202; Rubin & Rubin 2001: 89-95).

Guna memahami kerangka berpikir dalam membentuk suatu organisasi
masyarakat yang berperan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat itu
sendiri, maka perlu uniuk melihat derajat pariesipasi yang dikemukakan oleh
Arnstein (1968 dalam Green & Haines, 2000; 36--37). Derajat partisipasl atau
yang bigsa disebut sebagai Tangga Partisipasi Masyarakat (Ladder of Citizen

+3

Participation) terdiri dari 8 “undakan™ yang dibagl menjadi 3 bagian dan
menggambarkan derajat parfisipasi dan himpunan kekuatan masyarakat (public
power}, Dua undakan yang paling rendab adalah kategori yang termasuk non-
partisipatif {(pomparticipotory), yaitu manipulasi dan terapi. Tiga undakan

berikutnya termasuk kategori Degree of Tokemism, yaitu menginformasikan,

konsultasi, dan plecorion, Tiga undakan yang paling tinggi dari Tanpgs
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Partisipast Masyarakat merupakan kategori kekuatan masyarakat (prblic power)
yang terdin dari ikatan kerjasama (partwership), delegasi, dan kontrol oleh
masyarakat. Organisasi masyarakat vang ideal adalah yang menempatkan
posisinya di tiga “undakan” terakhir, namun dalam kenyataanya hal tersebut
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Alasan pertama adalah bahwa dengan
melibatkan partisipasi masyarakat akan membuat proses pengambilan keputusan
menjadi lebih sulit dan rumitl kedua, proses pengambilan keputusan szkan
memakan waktu lebih lama schingga dapat disalahartikan meunjadi tidak efisien;
ketiga, waktu reaksi bagi suatu hasil partisipasi masyarakat cenderung lambat,
dan hal tersebut menjadi kendala terfentu untuk pelaksanaan suaty program yang
menunfut hasil cepat terkait dengan pendanaazn; dan yang keempat, ketika
program partisipasi masyarakat sudah terkait dengan pendanaan, maka akan ada
keterlibatan tenaga ahli yang smumnya berasal dari luar masyarakat tersebut.
Keterlibatan orang fuar dapat berdampak pada kondisi dimana keinginan

masyarakat menjadi tidak lagt terwakilkan.

C. PROYEK PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI PERKOTAAN

(P2KP)

Pemberdayaan masyarakat menjadi slternatif vang paling menarik untuk
digunakan dalam upaya penanggulangan kemiskinan, terutama kemiskinan di
Indonesia.  Penelitian oleh Bradshaw (2005 11) juga mengungkapkan bahwa
ketika permasalahan timbulnya kemiskinan cenderung karena masyarakat tidak
memiliki akses kepada kebutuhan dasar mereka akibat sistem vang bekerja di

dalam masyarakat itu sendiri, maka pemberdayaan masyarakat menjadi jalan
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yang terbaitk dolam mengatast masalah kemiskinan,  Pemerintah Indonesia
tentunya menyadar hal tersebut selingga dibuatiab suatu program yang
bertujuan meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan ketja masyarakat miskin
secarg mandiri, yaitu Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP)
yang merupakan program pemerintah yang secara substansi berupaya dalam
penanggulangan kemiskinan melalui kongep memberdayakan masyarakat dan
pelaku pembangunan lokal Izianya, termasok Pemernintah Daersh dan kelompok
peduli  setempat, sehingga dapat  terbangun  “gerakan  kemandirian
penanggulangan kemiskinan dan pembangunan berkelanjutan”, yang bertumpu
pada nilai-nilai fvhur dan prinsip-prinsip universal P2KP yang menuntut
partisipasi masyarakat secara aktif (P2KP 2000: 1; P2KP «: 1}, PZKP sendisi
merupakan satu dari sekiao banysk program yang dibuat oleh pemerintah dalam
rangks menanggulangt kemiskinan. Program tersebut telab dilakukan di berbagai
kelurahan di Indonesia. Soekamio dkk (2004: 1-2) serta buku pedoman PZKP -
PNPM Mandiri (Dep.Pekerjaan Umum 2008; 1) mencatat bahwa perjalanan
P2KP telah dimulai sejak tahun 1999 Progeam tersebut menitikberatkan
pensnggulangan  kemiskinan melalul  penyiapan landasan  kemandinan
masyarakat berupa lembaga kepemimpinan masvarakat yang representatif,
mengakar, dan kondusif bagi perkembangan modal sosial,

Program P2KP kemudian terus dikembangkan pemerintah hingga akhirnya
tercetuslah suatu program yang merupakan kesatuan dan seluruly program-
program penanggulangan kemiskinan di Indonesia, yaitu Program Nasiongl
Pemberdayaan Masyarakat {PNPM} dan selanjuinya di  whun 2007
dikembangkan lagi menjadi PNPM-Mandiri, Berdasarkan penjelasan dari Tim

Pengendali PNPM-Mandirt (2007: 11) PNPM merupakan suatu program nasional
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berupa kerangka kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-

program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayan masyarakat. PNPM

merupakan suatu bentuk kolaborasi programe-program pemberdayaan masyarakat

dalam menanggulungl masalah kemiskinan yang semula sudah dimiliki oleh

berbagai instansi pemerintah,

Pemberdayaan masyarakat vang dimaksud adalah upaya untuk menciptakan

atau meningkatkan kapasitas masyarakat, baitk secara individu maupun

berkelompok. Tahapan strategl operasional PNPM adalah sebagai berikut:

1.

Pembelajaran, Tahap pembelajaran merupakan tahap pengenalan bagl
masyarakat, pemerintah, dan pelaku pembangunan laimnya.  Tshap
pembelajaran membutuhkan waktu kurang lebih 2 tahun, tergantung dad
kondisi wilayah dan kesiapan masyarakatoya.

Kemandirian. Tahap terssbut dimulai di lokasi-lokasi dimana masyarakat
sudah pernah melaksanskan program pemberdayaan sebelumnya (seperti
P2KP) melalui proses benkut: (i) pelembagaan pengelolaan pembangunan
partisipatif di desa’kelurahan dan kecamatan. Contoh lembaga yang ada
adalah Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) vang dibentuk ofeb
masyarakat itu sendiri; (ii) pelembagaan pengelolaan pendanasn mikro vang
berbasis masyarakat untuk melayani masyvarakat miskin. Contoh lembaga
keuangan yang ada biasanya terdapat i dalam BKM berupa unit pengelola
keuangan (UPK) yang akan memberikan pinjaman kepada Kelompok
Swadaya Masyarakat (KSM) vang anggotanya terdirl dari anggota
masyarakat golongan miskin, (ili) peningkatan kapasitas masyarakat dan
pemerintali  lokal dalam  pengelolaan pembangunan partisipatif  dan

berkelanjutan. Tahap kemandirian biasanya tercapai dalam kurun wakiu
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sekitar 2 tahun,

3. Keberlanjutan. Tahap keberlanjutan dimulai dengan proses penyiapan
masyarakat ggar mampu melanjutkan pengelolaan program pembangunan
secara mandiri, dan tahap tersebut memerlukan waktu sekitar | tahun
Kondisi masyarakat yang diharapkan pada tshap keberlanjutan adalah
masyarakat sudah mampu mienghasitkan keputusan pembangunan yang
rasional dan adil, serfa semakin sadar akan hak dan kewajibannya, mampu
memenuhi kebutuhan di dalam masyarakat it sendiri, serta mampu
mengelola potenst sumber daya yang ada guea meningkatkan kesgjahteraan,

Tahapan strategi operasional tersebut juga menjadi landasan bagi pelaksanaan

P2KP-PNPM Mandiri. Program tersebut berusaha mengidentifikast dimensi-

dimensi gejala-gejala kemiskinan yang terjadi di masyarakat dan mencoba

memahami akar kemiskinan itu sendiri. PZKP-PNPM Mandiri memahamsi bahwa
akar penyebab persoalan kemiskinan yang sebenarnya adalah kondisi masyarakat
yang belum berdaya yang dicerminkan oleh perilaku, sikap, atau cara pandang
masyarakat yang tidak dilandasi pada nilai-mlai universal kemanusian dan tidak
bertumpu pada prinsip-prinsip universal kemasyarakat (Dep. Pekerjaan Umum,

2008; 111},

D, EVALUASI PARTISIPASI MASYARAKAT PADA P2ZKP

1. Evaluasi Partisipasi Masyarakat pada Program Pemberdayaan

Masyarakat
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Tahapan-tahapan pemberdayaan masyarakat mencakap suatu proses penting,
yailu proses momtoring dan evaluasi. Tabap monitoring dan evaluast menjadi
penting karena pada fahap tersebut akan didapatkan suatu pengukuran yang dapat
memberi gambaran sgiauh mana suatu program telzh teriaksana dengan baik
sesuat dengan tujuannya. Evaluasi suatu program pemberdayaan {(developmeni
evaluation) dapat dilaksanakan di tahapan manapun sepanjang siklus intervensi
dengan selalu melibatkan partisipasi dari seluruh pihak yang terkait (IPDET,
2002: 1-1; Green & Haines 2002: 35). Berdasarkan Kenny (2002: 4-6), tahapan
monitoring dan evaluasi menjadi penting terutama apabila berkaitan dengan
proses pemberdayaan masyarakat.  Pandangan  mengenal  pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat adalah  pengikutsertaan masyargkat dalam suatn
program. Proses monitonng dan evaluasi nantinya akan bermanfaat untuk
melihat apakah proses tersebut benar-benar sudah membuat masyarakat berdaya.
Kerny juga mengatakan bahwa tujuan utama dart proses monitoring dan evalbasi
akan memberikan kesempatan kepada masyarakat untwk mampu memiliki
kontrel yang efektif terhadap segala keputusan {program) yaeg telah mereka
lakukan,

Hal-hal lain yang menjadikan proses monitoring dan evaluasi pennng dalam
setiap proses pemberdayaan masyarakal adalah sebagas berikut:

1. Untuk menjaga agar setiap anggota masyarakat tetap akif terlibat selama
proses pemberdayaan dengan menunjukkan adanya bukti nyata atas hasil
usaha mereka,

2. Untuk memperlihatkan kepada para donor dan pemerinteh bahwa dana yang
mercka berikan kepada masyarakat telah digunakan secara baik.

3. Untuk meningkatkan kinerja komunitas atau masyarakat dengan membangun
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sualu sistem yang mengawasi jalannya proses pemberdayaan,

4. Untuk mendapatkan dokungan masyarakat luas dengan adasya sistem
evaluasi dan setiap proses yang berjalan
{Green & Haines 2002; 55).

Tampak bahwa proses monitoring dan evaluasi merupakan suatu tahapan
yang harus dilalol dalam berbagai proses. World Bank (2004: 5} dalam suatu
publikasinya menyatakan bahwa proses monitoring dan evaluasi akan membantu
dalam pemenntah, lembaga pelaksana program, dan masyarakat untuk bisz
belajar dari kesalahan masa lalu, meningkatken pelayanan, membantu
perencangan dan alokasi sumberdaya, dan mempertunjokkan suatu hasil kepads
para stakeholders. Monitoring merupakan bagian dari perencanaan it sendiri.
Tujuan utama dani dilakukannya monitoring adalah menyediakan indikator-
indikator yang nantinya menentukan periu atau tidaknya dilakukan perbaikan
pada rencana aksi. Proses evaluasi lebih menitkberatkan pada pencapaian
spesifik dari suatu program (Green & Haines 2002: 55). Indikator-indikator yang
dibuat dalam proses monitoring dan evaluasi dapat digunakan ustuk:

i, Menghitung aliran dana yang masuk dan penggunaannya sebagai informasi
dari dan kepada stakeholders dan masyarakat.

2. Mengindikasikan se¢javh mana dana yang diberikan mampu memberikan
pengaruh terhadap penggunanya.

(Slater 2004 3). Metode pelaksanaan evaluasi secara unsuns adalah: diskusi awal

dengan para petugas evaluasi (evaluator) dan para stakeholder, wawancara

dengan seluruh pihak terkait; dan review dari dokumen-dokumen evaluasi vang

sudah ada sebelumnya (Greenaway dkk. 2004: 15--18).

Metodologi  evaluasi untuk suatu program pemberdayaan masyarakat
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seharusnya mehbatkan masyarakat ity sendiri. Masyarakal, khususnya rumah
tangga miskin tidak semata-mata dijadikan obick, melainkan sebagai subjek
dalam proses evaluas) yaitu melalui partisipasi mereka secara langsung dalam
menentukan indikator-indikator ataupun metode yang digunakan. Objek vang
menjadi fokus pengukuran adalab vang sifatnya terhitung (tangibles) misalnya
peningkatan pendapatan atau asset, meupun objek tidak terhitung {(fniangrbies)
misalnya peninghatan  kesadaran untuk ikut berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan. Objek-objek dalam evaluasi program pemberdayaan
masyarakat kemudian dianalisa menggunakan analists gabungan antara kualitatif
dan kuantitatif karena banyak fenomena di masyarakat yang harus mampu untuk
ditangkap dan ditelaah. Hal serupa pernah dilakukan oleh suatu organisasi di
India yang memiliki program pengentasan kemiskinan melalui pemberdavaan
masyarakat. Evaluesi dilakukan dengan melibatkan masyarakat yang terbentuk
dalam kelompol-kelompok aksi dan juga pihak-pihak vaong ada di dalam
organisasi {Bhasin ,1998: 87).

Metode evaluasi partisipatif juga ditakukan oleh Kassam (1998: 108--109)
yaitu dengan melakukan evaluasi program pemberdayaan masyarakat i
Bangladesh, Roural Development (RD), yang menggunakan metode gabungan
survei dan partisipatif. Evaluast bertujuan untuk melihat apakah program yang
dijalankan telah berhastl memberdayakan masyarakat sehingga mereka mampy
untuk keluar dari jurang kemiskinan Program pemberdayszan masyarakat yvang
dimaksud adalah suatv program yang melibatkan banyak penerima manfaat,
yaitu dari rumah tangga miskin yang tidak memiliki asset ataw modal. Para
penerima manfaat diberikan pembekalan berupa pelatihan keterampilan serts

pinjaman dana untuk digunakan sebagai modal ussha. Program RD vang
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dilakulkian Bangladesh terscbut memiliki keminpan dengan P2KP.PNPM
Mandin yang dijadikan objek evaluasi dalam peneitian. Selain hal-hal vang telah
disebutkan sebelumnys, RD juga melibatkan pembentukan suate organisasi
masyarakat yang berlandaskan pada kepemimpinan lokal dan peningkatan
partisipasi, terutama warga atau rumah tangga miskin dalam setiap proses

pengambilan keputusan,

2, Balanced Scorecard sebagai salah satu metode evaluasi

Evaluasi program pemberdayaan masyarakat tentunya harus memiliki
instrumen dalam proses pelaksanaan, Salah satu alat bantu yang dapat digunakan
adalah balanced scorecard (BSC) yang mempakan suatu pendekatan pengukuran
kineria dengan menggabungkan berbagai indikator gune memberikan gambaran
dan informast yang lebih akurat mengenat pelaksanaan strategi yvang telah dibuat
oleh perusahaan atau crganisasi (Cobbold & Lawrie, 2002: 4}, Strategi tersebut
sudah banyak diterapkan untuk berbagai kebutuhan dan peruntukkannysz tidak
hanya semata-mata sebagai alat pengukuran atau evaluasi strategi, namun juga
sebagai alat komunikasi dan spatu sistem manajemen strategis. BSC membantu
prganisasi dalam menghadapi tiga masalah utama, vaitw: mengukur performa
organtsast secara efektif, inventarisast dan penggunsgan asset-aset vang tidak bisa
dihitung (intangible assets), penerapan strateg: organsisasi secars maksimal
(Niven 2006: 13, 26).

Terdapat dua karakter penting yang dijumpai dalam pembuatan BSC, yaitu
pengelompokkan indikator-indikator pengukuran vang sejenis, dikenal dengan

sebutan perspektif, dan pembatasan indikator yang diskur dengan fujuan
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mendapatkan haml pengukuran yang lebih mudeh dimengeri sehingma
memudahkan proses analisa (Kaplan & Norton 1996 datam Cobbold & Lawrie,
2002: 4). Perspektif vang digunakan dalam dapat berupa apa saja sesuai dengan
kebutuhan, Empat persepektif dasar yang digunakan secara umum, yaitu
perspekfif konsumen, perspektif proses internal, perspekiif pengembangan dan
pembelajaran karyawan, serta perspektif finansial. Keempat perspektif tersebut
mewakili aspek-aspek yang penting untuk divkur dalam proses pelaksanaan
strategi untuk sccara efekiif menjadi suatu sksi (Cobbold & Lawrie, 2002: 4,
Niven, 2006 13).

Perspektif yang digunakan dalam BSC masing-masing akan dilengkapi
dengan indikator-indikator pengukuran yang discbut Key Performance Indicator
(KPI3 (Niven, 2006: 92). KPI merupakan suatu proses pengukuran input, proses,
output, omicome, dan dampak dari proyek, program, dan kebijakan yang
menyangkut peraberdayaan. Definisi lain mengenai KPI yaitu suatu pengukuran
aspek-aspek kinerja suatu organisasi yang diangzap sebagai aspek paling penting
(aspek kntis) bagi organisasi tersebut untuk menjalankan kinerjanya pada masa
sekarang dan menjadi lebih baik di mass mendatang (Parmenter, 2007 31

Pelaksanaan KPI dengan baik yaiiu melaloi survey akan membaniu pemilik
dan pelaksana program untuk melacak tingkat keberhasilan, mendemonstrasikan
hasil yang dicapai, melakukan langkah perbaikan yang diperlukan guna
meningkatkan muty program (World Bank 2004: 7). Penggunaan metode yang
sama juga dilakukan oleh Combat Poverty Agency (2005. 16-18) dalam
merancang suatu rencana strategis memberantas kemiskinan di Irlandia untuk
kurun wakiu 20052007 Berdasarkan laporan FRIM (2004: 38) juga didapatkan

tujuan dari pelaksanaan monitoring dan evaluasi menggunakan KPI, vaitu
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1, Mendapatkan pengetahuan yang sesuai dengan program yang sedang atau
telah dilaksanakan.

2. Memenuhi kebutuhan para stakeholders dam klien melalui peningkatan
kualitas berlandaskan hasii riset.

3. Komersialisasi hastl riset.

4. Memperoleh pengetzhuan lebih banyak dari hasil penilaian mefalui KPI,

5. Meningkatkan kewaspadaan akan program yang sedang berjalan,

6. Meraih kesuksesan dari hasil monitoring,

Berdasarkan contoh-contoh tersebut tampak bahwa penggunaan KPI dapat

menjadi solusi bagi pelaksanaan proses evaluast program, Namun demikian,

proses monitoring dan evaluasi menggunakan BSC dan KPl mempunyai

keuntungan dan kerugian tersendirt, Keterbatasan BSC sebagai alat evaluasi

wmumnya muncul ketika pelaksana tidak dapat menentukan indikator yang tepat

unfuk masing-masing perspektif. Selain itu, proses pelaksanaan memakap waktu

yang sangat lama karena adanya icebufghan untuk mendapatkan indikator yvang

sesual tersebut (Cobbold & Lawrie, 2002; 4},

Keuntungan dari menggunakan KPI adalah: (i) dapat dengan mudah
mengukur kemajuan berdasarkan tujuan yang telzh dibuat; (i) memfasilitas
perabandingan tolak ukur (henchmarking) antar unit organisasi vang berbeda dan
antar waktu. Namun sama halnya dengan BSC, proses tersebut juga mempunyai
kelemahan, vaita: (i) penentuan mndikator yang buruk akan berdampak pada
kurang baiknya hasil monitoring dan evaluast yang dilaksanakan; (1)
kecenderungan uniuk menetapkan terialu banyak indikator, terutama bagl
pelaksana monitoring dan evaluasi yang tidak memiliki data pendukung yang

mermadat, menyebabkan tingginya biaya penelitian, tidak prakis, dan bahkan
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dapat saja tidak layak digunakan, (iii) dapat terjadi trade-off antara indikatos
yang paling baik atau optimal dengan indikator yang cenderung kurang optimal
namun sudah memiliki data pendukung. Namun metode KPI magh menjadi
monitoring dan evaluasi yang baik dalam proses pemberdaysan masyarakat

{World Bank 2004: 7).
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

A. TEMPAT DAXK WAKTU PENELITIAN

1. Tempat Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di  Keluraban Leuwinangsung, Kecamatan
Cimanggis, Kota Depok. Profil kelurahan Leuwinanggung memperiihatkan data
urnum kondisi kelurahan, baik vang berupa kondisi sosial ~ ekonomi dan kondisi
geografis yang berkaitan dengan fasilitas sarana dan prasarana lingkungan serta
kependudukan. Data yang didapatkan adslah data per tahua 2007, Adapun data-

datanya adalah sebagai berikut;

Kota : Depok
Keggmatan o Cimanggis
Kelurahan - Leowinanggung
Luas Wilayah  © 833 Ha

Jumlsh RW e 11

Jumiah BT D 34

Kondisi geografis Kelurahan Leuwinanggung adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Jatikarya Bekasi

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tapos

Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tapos

Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Bojong Nangka
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(¥
38

Kandisi demografls meliputi data sebagai berikut;

s Data umum Kependudukan (sumber kelurahan)

Jumlah Penduduk 8418 Jiwa
Jumlah KK L4411 KK
Jumiah Penduduk Dewasa . 5893 Jiwa
Jumlah usta produktif belum bekerja 315 Jiwa
Jumlah penduduk miskn : 2990 Jiwa
Jumlah KK migkin 1743 KK
Jlumiah  penduduk miskin yang perlu  kegiatan : 522 Jiwa
produktif
Jumiah anak KX miskin yang putus sekolah 1326 Jiwa

*  Data kependudukan berdasarkan struktur umur

Umur Tumlah Umur Jumiah

< 1 thu 5d 5 thn 362 3% thn sd 35 521
thn

S thn sd 10 thn 741 38 tho ed 40 445
thn

11 thn sd 15 thn 1001 41 thn sd 43 462
thn

16 thn $d 20 thn 7i3 46 thn sd 50 619
thn

21 thn sd 25 thn 1712 51 thn sd 55 R
thn

26 thn 3d 30 thn 936 > 55 thn 342

*  Tingkat Kelshiran dan Kematian Balita
Jumiah bayi lahir tahun 2007 14 COrang
Jumlah bayi mati tabun 2007 ;0 Orang
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*  Tingkat Kematian Ibu Melahirken
Jumizh ibu meizhirkan C 14 Orang

Jumiah ibu mati melahirkan 10 Orang

* Data Umum Kondist Lingkungan Alam

A. Luas Daerah/Wilayah

1. Permukiman : 1457 Ha.

2. Kuburan 15,4] Ha,

3. Lahan Pertanian : 8,00 Ha.

4. Taman 22,00 Ha

5. Perkantosan :0,1 Ha,

B. Sumber Daya Air

1. Sumur Gali : 214 Unit (Dalam keadaan baik}
Digunakan oleh @ 952 KK .

2. SumurPompa 625 Unit (Dalam keadaan baik}
Digunakan oleh 523 KK

* Kondisi umum sarana prasarana

Sarana & Prasarana Kebutuhan

Pambangunan

Jumiah MCK Umum 3 | Unk | i1 Unit

Jumiah Fas PDAM o P Umit |- Unit

Panjang Ialan setapak yg |- |Km Km

layak

TPS sementara yang ada - Untt Unit

Jumlah rumah tidak layak | 11 Unit | 13 Unit

{RTLH)
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Gambar atau peta wilayah Kelueahan Leuwinanggung dapat dilikat pada
Lampiran, Gambar 3.1, Secara umum, lokast kelurahan tersebut berada dekat
dengan perbatasan antar Kota Depok dan Kota Bogor. Lokast kelurahan juga
dikelilingi oleh banyak perumahan, Berdasarkan keterangan dari Sekretaris BKM
dan Kelurahan Leuwinanggunp, keberadan komplek perumahan di keluraban
mereka tidak menimbulkan dampsk negatif, melainkan justru memberikan
kesempatan kerja bagi masyarakat, antarz lain sebagai tukang ojek dan buruh
lepas. Gambaran umum mengenai profesi masyarakat Leuwinanggung,
berdasarkan hasil wawancara dengan ketua BKM dan pihak kelurahan {sekretaris
kelurahan), umumnya adalah di sektor informal. Adapun hasil pendataan dari
PIM Kelurahan Leuwinanggung adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Mata Pencaharian Masyarakat Leuwinanggung

Nama Pekerjaan Jumlah
Buruh 1489 Crang
Pegawar Negeri 58 Orang
Pedagang 709 Orang
Pertukangan 604 Orang
Tani 64 Orang
ABRI 28 Orang
Pensiunan 12 Orang

{Sumber: PIM 2007 15).

Kondist sostal budaya di Kelurzhan Leuwinanggung secara umur, baik. Hal
it bisa dilihat dari hubungas antar lembagza masyarakat yang ada saling
bekerjasama dalam membangun wilayzh di  Kelurahan Leuwinanggung,
Masyarakat Levwinanggung terdiri dari bermacam-macam suku, sebagian besar

warga i Kelurahan Leuwinangguog didominasi oleh suko Sunda dan Betawi.

Universias Indonesia

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB Ul, 2009



Namun demikian, tingkat kepedulian, kerukunan dan solidaritas warga cukup
baile, terithat dengan masih adanya kegiatan gotong royong di  wilayah
lingkungan masyarakat dalam  kegiatan pembangunan sarana  prasarana
lingkungan ataupun kegiatan sosial,

Kelurahan leuwinangeung juga memiliki potensi kelembagsan yang
tercermin dari adanya lembaga-lembaga balk lembaga pemerintaban maupun
lembaga kemasyarakatan. Lembaga kemasvarakatan yang ada di daerzh
Leuwinanggung vyaitu PKK, Karang Tarunz, Majelis Taklim, Lembaga
Pengembangan Masyarakat (LPM), RW Siapa, dan Badan Keswadayaan
Masyarakat bentukan P2ZKP (BKM). Berdasarkan data vang ada, jumlah angeots
terbanyak adalah Majelis Takiim dan PKK yang mencapai hingga 70 orang
anggota (PIM 2007 14). Berdasarkan hasil pemctaan sosial yang dilakukan di
Leuwinanggung, didapatkan hasil Diagram Venn yang menunjukkan hubungan
kelembagaan. Masyarakat meniial babhwa lembaga yang bermantaat langsung dan
eral kaitannya dengan masyarakat adalah Pos Pelavanan Terpadu (Posyandu)
Masyarakat menganggap Posyandu merupakan lembaga penolong utama ketika
masyarakat membutuhkan bantuan, khususnyz vang terkait dengan kesehatan.
Posyandu juga merupakan salah satu tempat masyarakat melakukan interaksi dan
pertukaran informast sehingga fungsinys tidak semata-mata hanya sebagai
lembaga kesehatan, namun juga sarana sosialisast masyarakat,

Lembaga lain yang juga dekat kaitannya dengan masyarakat adalah PKK dan
Majelis Taklim. Kedua lembaga tersebut juga dianggap sebagai sarana sosialisasi
bagi masyarakat, meskipun tidak seluas manfaat Pogyandu. Lain halnya dengan
kelurahan sebagai pemerintah yang digambarkan jaoh dari masyarakat Hal

tersebut dikarenakan masyarakat tidak dapat secara leluasa berinteraksi dengan
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pihak kelurahan untuk mendapatkan informasi yang mercka butuhkan, Namun
demikian masyarakat beranggapan kelurahan memiliki manfaat yang besar bagi
masyarakat mengingat keluraban merupakan bagian dan pemerintzhan yang
mereka yakini bertyjuan untuk membantu menyejahterakan rakyat, Selain itu
terdapat pula Lembaga Pengembangan Masyarakat (LPM) bentukan Pemerintah
Daerah vang dirasa dekat manfaatnya dengan kelurahan namun fdak berdampal

manfaatnya terhadap masyarakat,

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 12 buian dengan jadwal sebagai berikut:

Tabe} 3.2, Jadwal Penclitian

Kegiatan

Jtadi Lilerawr

Survey Avwal

Pengambitan Dala

Arnaligs Datp

Penulisen Hasil

B. IENIS PENELITIAN

Metode penelitian yang  akan  dilakukan adalah  evaluas  program
menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan svatu metode
penelitian vang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang ilmiah

dimana penelitt adalah sebagal instrumen kunci (Sugiyono 2008:1), Metode
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kualitafif digunakan karena metode tersebut memungkinkan peneliti untuk dapat

memahami  secara mendalam fenomena sosial yang terjadi, sanggup membanty

memfasilitast peneliti untuk mengenali aspek-aspek subjektif suatn permasalahan

seperti perilaku manusia akibat pengalaman-pengalaman yang pernsh dialami

(Njeru 2004: 9), Menurut Carvalho & White (1997, dalam Kanbur 2001: 18),

metode kualitatif memiliki kelebihan yaita:

1. Dapat memberikan pengertian yang lebik luas mengenai pengeriian suam
fenomena tertentu,misalnya kemiskinan.

2. Memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap suatu proses vang
melibatican masyarakat.

3. Memungkinkan untuk mendapat informasi yang akurat dan mendalam dari

hasil wawancarz.

C. SUMBER DATA

Obyek penelitian gvaluasi pertama merapakan sampel dart populasi warga
Leuwinanggung, Penelifian kualitarif tidak menggunakan populasi karena
penelitian tersebut berangkat berdasarkan kasus tertentu vang terjadi pada situasi
sostal tertentu, Penentuan sampel sumber data primer merupakan proses nor-
probabitity sompling, dilakakan secara pmrposive, yaitue memilih ioforman
dengan pertimbangan dan tujuan tertentuy yang kemudian jumlahnya akao
heriambah banyak (srowball sampling) seinng dengan imformasi-informasi yang
didapatkan. Jomlah sampel vang sesuai akan didapatkan  ketika dsta
menunjukkan kejenuhan atau pengulangan yang tidak lagi menambah informas

baru. Kedua teknik pengambilan sampe! terscbut adalah yang paling sering
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digunakan untuk penelitian kualitatif (Riduwan 2004: 63--64; Sugivono 2008
50).

Guna mendapatkan data primer yang diperfukan, maka wawancara mendalam
terhadap para informar kunci yang terdirl dari fasilitator kelurahan, BKM (Badan
Keswadayaan Masyarakat), dan warga masyarakat yang turat berpartisipasi
dalam KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat). Sugiyono (2008: 63)
mengungkapkan bahwa teknik pengumpulan date untuk penelitian kualitaiif
dilaksanakan pada kondisi Hmiah serta lebik banyak melakukan observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara mendalam semiterstruktur {semiistruciure imterview), Tujuan dari
metode wawancara tersebut adalah untuk menemukan permasaighan yang lebih
terbuka {Riduwan 2004: 102; Sugiyono 2008 74).

Data sekunder yang digunakan adalah dokumen-dekumen hasil evaluasi
pelaksanaan pinjaman dana bergulir program PZKP-PNPM Mandin di Kelurahan
Leuwinanggung. Selain data terschut, digunakan pula informasi-informast lain
yang dapat dijadikan acuan yang terkail dengan pelaksanaan program, misalnya
buku-buku pedoman dan petunjuk pelaksanaan teknis dan jurmal-jurnal yang

teckait,

I, INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman yang digunakan untuk wawancara adalzh komponen-komponen
yang digunakan dalam Bolanced Scorecend (BSC) yang nantinya dipakal dalam
mengevaluasi  data  sekunder. Komponen pertanyaan tersebut  kemudian

dikembangkan seiring dengan proses wawancara schingga hasil yang didapatkan
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akan lebih fuas dan mendalam, serta lebih menangkap ide-ide serta pendapat dari

informan mengenai pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui program

P2KP-PNPM Mandiri di Leuwinanggung. Kisi-kisi instrumen wawancara dapat

dilihat pada lampiran Tabel 3.3.

Evaluasi  dilakukan terhadap kinerja program, khususnya proses
pemberdayaan  masyarakat selama  pelaksanaan P2ZKP-PNPM  Mandini i
Leuwinanggung. Tiga aspek utama dari proses pemberdayaan yang akan diukur
melalui evaluasi ini adalalt:

1. Pemberdayaan dan Kemandirian yang memberikan gambaran mengenai
fujuan program.

2. Pembelajaran yang menggambarkan kemampuan masyarakat datam belajar
mengenal program dan mencapal kemandinan dan keberdavaan dalam
menanggulangi kemiskinan,

3. Input yang mengzambarkan segala hal yang berasal dari dalam masyarakat
yvang dapat menjadi suatu dukungan bagi keberhasifan program.,

Evaluas) akan dilakukan menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC)
untuk mengukur ketercapaian tjuan pemberdayasn berdasarkan data sekunder
vang didapatkan di lapangan. Contoh peneliian yang menggeunakan metode BSC
adalah penelitian oleh Mulagien (2006) vang melakukan evaluasi kinerja
terhadap lima puskesmas di wilayah Cirebon. Penilaian yang dilakukan dengan
alar bantu BSC merupakan suaiv metode yang melibatkan pengukuran aspek-
aspek terpilih yang merupakan bagian dan strategi organisasi. Pengertian secara
sederhana tersebut memang belum dapat memberikan gambaran utuh mengenai
BSC, namun dengan melthatnya sebagai suaty alat evaluast bagi organisasi, maka

diharapakan dapat menjelaskan fungsi dan makna BSC, yaitu scbagal alat
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komunikast organisasi baik ke dalam organisasi flu sendiri maupun kepada pihak
diluar organisasi. Kedua adalah sebagai slat pengukuran sistem atau kinerja
orgasisasi, dan yang kefiga adalah suatu sistem manejemen stratepis {MNiven,
2006: 13},

Penggunaan BSC sebagai alat evaluasi partisipasi masyarakat merupakan
suaty pendekatan yang dilakukan berdasarkan fungsi BSC sebagai alat evaluast
pruansisast vang berfokus pada sektor publik. Penyesuaian ditekankan pada
pemilihan perspekiif yang tidak selalu berujung pada kepuasan konswmen dan
sektor finansial, melainkan ketercapaian kondist masyarakat vang berdaya dalam
menangzutlangi kemiskinan di lingkusgan mereka, Oleh karena itu penctapan
kerangka BSC dilakukan bersama-sema antara peneliti dan pihak-pibak yang
terkait pelaksanaan P2KP di Leuwinanggung.

Namun demikian, metode kualitaiif secaras vmum memiliki keterbatasan yaity
kurang mampu untuk dijadikan alat mengeneralisir suatu permasalahan dan sulit
- untuk melakukan verifikasi atas informast yang diperoleh. Keterbatasan BSC
sebagai alat evaluasi kvalitatif umumnya muncul ketika pelaksana tidak dapat
menentukan indikator yang tepat untuk masing-masing perspektif. Selain ity,
prosés pelaksanaan memakan waktu yang sangat lama karena adanya kebutuhan
untuk mendapatkan indikator vang sesuai tersebut (Cobbold & Lawrie, 2002: 4).
Gung mengantisipasi hal tersebur, maka proses pengumpulan data dilakukan
menggunakan Key Petformance Indicator (KPI) yang skan membantu proses
kuantifikasi darl informast kualitatif vang dihasitkan dart penggunaan instrumen
BSC. Penelitian yang dilakukan oleh Soskamto dkk, (2004: 3-4) menggunakan
pendekatan kualitatif yang serupa untuk melihat efektivitas dan sejaub mana

program P2KP vang telah dilaksanakan di Malang dapat memberikan peagarub
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di dalany masyarakat

Kelebihan BSC dengan KPI adalah:

. Dapat dengan mudah mengukur kemajuan berdasarkan tujuan yang telah

dibuat;
Mem(fasilitast pembandingan tolak ukur {(berrchmarking) antar unit organisasi

yang berbeda dan antar waktu.

Namue proses tersebut juga mempunyai keterbatasan, vaitu,

i

Penentuan indikator yang buruk akan berdampak pada kurang baiknya hasil
monitoring  dan  evaluast yang dilaksanakan; Kecenderungan untuk
menetapkan terlalu banyak indikator, terutama bagi pelaksana monitoring dan
evaluasi yang tidak memilikt data pendukung yang memadas, menyebabkan
tingginya biaya penelitian, tidak praktis, dan bahkan dapat saja tdak layak
digunakan.

Kualitas dari indikator vang sangat beragam akan menyulitkan dalam proses
penetapan target yang seharusnya memiliki kualitas yang sama;

Dapat terjadi frade~off antara indikator yang paling baik atau pptimal dengan
indikator yang cenderung kurang optimal namun sudah memiliki data
pendukung. Namun metode KPI masih menjadi alat monitonng dan evaluasi

yang baik dalam proses pemberdayaan masyarakat.

(World Bank 2004: 7).

Tahap awal dalam penilaian menggunakan BSC adalah dengan menentukan

indikator-indikator vang naniinya akan dibagi ke dalam empat perspektif, yaitu

perspektif konsumen, proses internal, proses pembelsjaran dan perkembangan

bagi pelaksana di dalam organisasi, dan perspektif finansial (Niven, 2006: 13}

Keempat perspekiif tersebut adalah vang wnum digunakan dalam organisasi vang
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kemudian discsuaikan dengan kebutuban dalam proses evaluasi kinerja P2ZKP-
PNPM Mandiri, khususnya faktor pemberdaysan masyarakat Penstapan
perspektif  dilakukan dengan melibatkan fasiitator dan  anggota Badan
Keswadayaan Masyarakat (BKM) sehingga tercipta alat cvaluast yang mampu
dijalankan dengan baik karena adanya kesadaran dan pelaksana itu sendiri.
Penentuan perspektif dilanjutkan dengan menentukan sasaran strategls untuk
masing-masing perspekif. Sasaran strategis ditentukan berdasarkan pedoman
yang digunakan dalam Buoku Pedoman Pelaksanaan PNPM Mandiri Perkotaan
{Dep, PU 2008) yang juga didiskustkan bersama dengan para fasilitator kelurahan
dan anggota BKM. Keempat perspektif dan masing-masing sasaran strategisnya
nantinya digambarkan di dalam sfrategy map {peta strategi), yaitu suatu grafik
yang mengzambarkan aksi yang akan dilakukan untuk tiap-tiap perspekiif gune
melaksanakan strategi vang telah ditetapkan (Niven 2006: 111--112, 138--139),

Conioh peta strategis adalah sebagai berikut:

¥
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Gambar 3.2, Contoh Peta strategis evaluasi pemberdayaan masyarzkat.

Langkal selanjutnya adalah menentukan indikator bagi masing-masing
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sasaran stiategis dalam BSC yang merupakan indikator kunci (KP1} keberhasilan
P2KP-PNPM Mandiri dalamn memberdayakan masyarakat. KPI yang ideal
ditentukan melalui proses partisipatif sefunzh pihak yang terkait, dan hal tersebut
merupakan proses yang panjang dan membutuhkan banyak waktu dalam
pelaksanaancya (Parmenter, 2007. 58). Keterbatasan wakiu penelitian tidak
memungkinkan bags peneliti untuk melaksanakan hal tersebut, sehingga indikator
yang digunakan ditentukan oleh peneliti bersamsa dengan fasilitator kelurahan
Leuwinangeung dan anggota BKM untuk melinat relevansi indikator dengan
evgluasi kinerja program yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat, KPI
vang digunakan adalah indikator yang ditatapkan sesuai dengan indikator kineria
P2KP-PNPM Mandici untuk komponen pemberdayaan masyarakat dan
komponen lainpya yang terkaii (PNPM Mandird 2008 39..49). Indikator-
indikator terschut digambarkan dalam Kamus KPI yang berisi penjelasan
mengenal definisi indikator serta bagaimana cara mengukur indikator tersebut.
Kamus tersebut dibuat untuk masing-masing indikator yang digunakan dalam
BSC (Miven 2000: 167).

Proses diteruskan dengan memberikan bobot untuk keempat persepektif dan
masing-masing indikator di tiap persepekif. Proses pembobotan dilakukan
dengan wawancara terhadap fastlitator dan anggota BKM, Nilai akhir dari tiap
inchkator adalah dengan mengalikan nilai atau skor dengan bobot masing-masing.
Jumlah total nilai akhir dari seluruh indikator dari keerapat perspektif berupa nilai
I--5 yang menggambarkan tingkat kepentingan indikator tersebut terhadap
petaksanaan dan keberhasilan program. Alternatif jawaban adalah sebagai

herikut
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1 = Indikator x tidak penting dibandingkan indikator y

2= Indikator x kurang penting dibandingkan indikator ¥

3= Tndikator x sama penting dibandingkan dengan indikator y

4= Indikator x penting dibandingkan indikator y

5= Indikator x sangat penting dibandingkan indikator y

44

{Riduwan 2004: 86--87). Diagram langkah-langkah pengukuran hasil evaluasi

meanggunakan BSC adalah sebagat berikut:

Penetapan Visi dan Misi

v

Penetapan Perspekiil

1

‘ Diskusi
Penctapan Suasaran
i
4 Diskuist
Penctapan Indikator
Pengukuran
{ Diskusi

Penetapan Target untuk

Indikator Pengukuran

!

Evaluasi Pencapaian
Hasil

v

Analisis Hasil Evaluasi

I

Laran dan Rekomendass
Renena Aksi bardasarkan
higsi| evaloasi

Gambar 3.3. Diggram alir langkah-langkah evaluasi BSC
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Penilatan keseluruban indikalor tersebut akan menjadi faktor pengali dari
nilat total perbandingan target dan pencapaian. Langkah yang dilakukan setelah
penefapan indikator adalah menetapkan target serta melakukan penilaian terhadap
perolehan berdasarkan target yang ada. Setiap indikator dilengkapi dengan
besarnya persentase atau nilai fargetnya dan ditambah dengan hasil pencapaian
yang sudah dilaksanakan hingga tahap tahun 2007, Penilaian dilakukan dengan
membandingkan target dengan capaian uniuk didapatkan persentasenya (Niven
2006: 180--181),

Berdasarkan hasil penilaian akan dibuat suatu kesimpulan akhir mengenai
pelaksanaan program P2ZKP-PNPM di Kelurahan Leuwinanggung selama kurun
waktu 2003-2607, Berdasarkan kesimpulan tersebut kemudian akan dibuat saran
rencana re-desain dari program yang sudah ada guna memaksimalkan efektivitas

program dalam mengnggulangt kemiskinan,

F. ANALISIS DATA

Analisis data menggunakan analisis statisttk non parametrk dimana data
divkur menggunakan skala interval Likert yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang Informast atau data yang diperolah dari
wawancara seringkali bias, guna mengantisipasi hal tersebut maka didakukan uji
validitas terhadap item-ltem pertanyaan yang dijadikan pedoman. Uji validitas
dan reliabilitas secara kualitatif yaitu dengan melakukan triangulasi terhadap
berbagai stakeholder, yaitu selain ke masyarakat juga dilakukan wawancara
mendalam kepada anggota BKM Fasilitator kelurahan, Hasil dari ketiga

stakeholder tersebut dibandingkan untuk melihat konsistensi data jawabaw
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(Sugiveno 2008: 85, 125) Langkah selanjuinya adalah memberikan rekomendast
atas kesimpulan berdasarkah hasil analisis dan pengolahan data.

Data dari BSC akan dilihat berdasarkan nilai akhirnya. Nilai akhir dari tiap
indhkator adalah dengan mengalikan nilai atau skor dengan bobot masing-masing.
Jumlah total nilai akhir dari seluruh indikator dari keempat perspektif berupa nilai
persentase yang menggambarkan seberapa baik kinerja P2KP-PNPM Mandiri
telah berhasil memberdayakan masyarakat Lenwinanggung selama kurun waktu
2003--2007. Kriteria interpretasi skor akhir ditetapkan sebagai berikut:

0--20% = Partisipasi masyarakat dalam pelaksanan program sangat rendah
21--40% = Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program rendah
41--60% = Partisipasi masvarakat dalam pelaksanaan program cukup
61--80% = Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program tinggl
81--100% = Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program sangat tingg

Berdasarkan hasil penilaian akan dibuat suatu kesimpufan akhir mengenai
pelaksanaan program P2KP-PNPM di Kelurahan Levwinanggung selama kurun
waktu 2003-2007. Berdasarkan kesimpulan tersebut kemudian akan dibuat saran
rencana re-desain dari program yang sidah ada guna memaksimalkan efekuvitas

program dalam menanggulangi kemigkinan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi vmum masyarakat Kelurahan Leuwinanggung menggambarkan
adanya perpaduan antara warga lokal dengan warga pendatang dengan total
jumish penduduk lebih dart 8000 jrwa. Jumlah penduduk miskin di periede 2007
adalah sebanyak 743 Kepala Keluarga (KKj dan total 4411 KK, vang arlinya
berkisar hampir 17% keluarga di Leuwinanggung adalah keluarga miskin
Kemiskinan di Leuwinanggung banyak dilatarbelakangi faktor ekonomi, seperti
antara lain karena penghasitan yang tidak mencukupt kebutuhan harian keluarga
dan banyak hutang (PIM 2007: 12--13). Faktor lainnye vang juga berpengaruh
adalah kesehatan, Berdasackan PIM (2007; 13), masalah gizi buruk masih
menjadi faktor vang melatarbelgkangt kemiskinan di Leuwinanggung. Namun
demikian berdasarkan keterangan BKM saat ke lapangan, hal tersebut bukaniah
masalah utama atas terjadinya kemiskinan di Kelurahsn Leuwinanggung.
Keterangan vang diberikan anggota BKM bahwa masyarakat sudah banyak yang
secara sadar untuk menggunakan jasa Puskesmas dan bidan untuk memeriksakan
diri, baik secsra rutin maupun ketika ada keluban kesehatan, termasuk ketika
warga perempuan dalam masa kehamilan dan saat proses persalinan., meskipun
demikian, anggota. Perbedaan informasi yang terjadi diakibatkan PIM tahun
2007 yang dijadikan sumber data sekunder masih dalam proses pembaharuan
mengikuti kondisi sckarang. Sejak adanya upaya pengentasan kemiskinan melalui
P2KP tahap awal, masyarakat sudah diajak untuk [ebih sadar kesehatan dengan

mengunjung Puskesmas ataw klinik kesehatan lainnya.
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Masalah lain yang juga ditilik  dalam memahami  kemiskinan  di
Leuwinanggung adalah pendidikan. Sebanyak 326 anak dari keluarga miskin
putus sekolah (PJM 2007). Angka tersebut dapat dikatakan cukup tinggi, berbeda
dengan pernyatasn yang diberikan oleh koordinator Badan Keswadayaan
Masyarakat (BKM), Bapak Syamsul Muanif, yang menyatakan bashwa pendidikan
bukan merupakan faktor utama terjadinya kemiskinan. Pernyataan beliau juga
didukung oleh keterangan yang didapatkan dari PIM serfa warga vang
merupakan informan dalam proses wawancara, Sumber-sumber lain fersebut
menyatakan bahwa masalah justu timbul ketike para lulusan tidak dapat
memperoleh pekerjaan atau bekerja dengan upah yang sgugat minim, Hal tersebut
tentunya menjadi saling mempengaruhi. Dengan rendahnya penghasilan, maka

rendah pula kemampuan untuk menyekolahkan anak-anak mereka, warga miskin

semakin kehilangan kesempatan untuk meningkatkan taraf hidup mereka.

(Fielding, dkk. -: 16). Perekonomian, seperti yang sudah dinyatakan sebelumnya,
merupakan alasan vang paling banyak diungkapkan oleh warga mengenal latar
belakang terjadinya kemiskinan, Terungkap dan banyaknya warga miskin yang
tidak memiliki pendapatan tetap, ataupun berpendapatan sangat rendah
dibandingkan dengan kebutuhan hidup mereka. Profesi vang umun dikerjakan
oleh warga miskin adalgh buruh bangunan, petant garapan, supir angkutan umum,
dan supir ojek. Para ibu biasanya berusaha untuk membantu suami mereka
dengan menjadi buruh cuci atau bergualan di pasar. Kenyataan tersebut coba
diatasi oleh BKM dengan mengimplementasikan salah satu program yang
terdapat dalam PIM-Pronangkis melalui beberapa pertemuan perencanaan guna
mendapatkan gambaran  lebih  jelas mengenai bagaimana wargs  ingin

menanggulangi masalah kemiskinan.
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Keberagaman  penduduk  juga bukan merupakan hal vang  dianggap
melatarbelakangi kemiskinan di Leuwinanggung Berdasarkan hasil wawancara
dengan Sekretaris Kelurahan Leuwinanggung, para anggoia BKM, dan fasilitator,
warga asli dan pendatang berbaur dengan baik. Hal tersebut merupakan suatu
langkah awal yang baik sebelum masuknya program P2KP sesuai diungkapkan
oleh Green & Haines (2002: 38) dalam penjelasannya mengenai suatu program
partisipasi masyarakat yaitu bahwa hubungan sosial antar warga merupakan salah
satu nilai penting yang mendorong terjadinya partisipasi masyarakat,

Program P2KP sebagai salah satu program pemberdayaan masyarakat
merupakan  suatu  usaha untuk  mengatasi  masalah  kemiskinan vang
menitikberatkan pada peran sertz masyarakat untuk berpartisipasi, baik secara
aktif maupun tidak langsung, untok mencari jalan keluar mengentaskan
kemiskinan, Evaluasi terhadap program terkait dengan partisipasi magyarakat
dalam pelaksanaan program coba dilakukan dengan menggunakan pendekatan

Balanced Scorecard (BSC).

A. HASIL PENYUSUNAN BALANCED SCORECARD (BSC) UNTUK
MENGEVALUASI PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
PELAKSANAAN P2KP-PNPM MANDIRI DI KELURAHAN

LEUWINANGGUNG

Balanced Scorecard {BSC) merupakan salah sate perangkat evaluasi yang
digunakan untuk melihat kinerja organisasi (umumnya adalah  organisasi
berorieatast pada profit) melalul pengukuran aset organisasi, baik yang bisa

maupun tidak terhitung, serta indikator kunci yang dimiliki organisasi guna
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tercapainya kesuksesan, Penelitt berusaha mengadaptasi BSC uniuk bisa
digunakan mengukur tingkat partisipasi masyarakat dalam program vang tdak
berfujuan  menghasitkan  keuntungan  (wor-profif), melainkan  program
pemberdayaan masyarakat. Dalam hal ini, yang diukur secara umum adalah
masyarakat itu sendiri, Indikator dalam BSC tergambar dalam Peta Strategis,
yaity suatu visualisasi yang menunjukkan hubungan antara visi, mis), dan tujuan
akhir organisasi dengan indikator yang ditetapkan dalam masing-masing
perspektif (Niven 2006: 18--20).

Penpukuran vang dibuat merupakan yang berkesinambungan denpan visi dan
mist PZKP-PNPM Mandiri, baik secara umum maupun yang khusus terkait
dengan pemberdsyaan magyarakat. Visi program adalah: Terwujudnya
masyarakat madani yang maju, mandisi, dan sejahtera dalam hngkungan
permubiman sehat, produktif, dan lestari. Misi program adalah: Membangun
masyarakal mandiri yang mampu menjalin kebersamaan dan sinergi dengan
pemerintah maupun kelompok pedali setempat dalam menanggulangi kemiskinan
secara efektif dan mampu mewujudkan terciptanya lingkungan permukiman yang
tertata, sehat, produktif, dan berkelanjutan. Tujuan khusus program yang terkait
partisipasi masyarakat adalah; Meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat,
termasuk masyrakat miskin, kelompok perempuan, komunitas adat terpencil, dan
kelompok masryarkat lainnya yang renfan dan sering terpingggirkan dalam
proses pengambilan keputusan dan pengelolaan pembangunan {Tim Pengendali
PNPM Mandiri 2007: 11; Dep.PU 2008: 116).

Partisipasi masyarakat yang dievaluasi dalam penelitian adalah keterlibatan
aktif masyarakat dalam pelaksanaan program. Penelitian yang difakukan oleh

Pemeriniaban Negara Bagian Victoria melakukan kegiatan yang sama yaitu
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mengukur dan mengevaluas: tingkat peran serta masyarakt dalam hal kesehatan
melalui kehadiran warga dalam kegiatan terkail sertz melihat adanys organisasi
vang diprakarsai oleh masyarakat (Pope 2006: 5). Indikator tingkat partisipasi
masyarakat vang juga diguogkan oleh PNPM adalah melihat scherapa nilat atau
persentase keterwakilan perempuan dan warga miskin dalam berbagai tahapan
program. Berlandaskan pada informasi-informas: tersebut, maka peneliti
bersama-sama pihak-pihak terkait mencoba membangun indikator pengukuran
yang mampu memberikan gambaran meangenal tngkat partistpasi masyarakat

Leuwinanggung dalam pelaksanaan P2ZKP,

1. Penetapan Perspektil BSC Evaluasi Partisipasi Masyarakat

Proses evaluasi menggunakan BSC dimulai dengan terlebih dahulu memahami
visi dan mist serta tujusn utama program schingoa dapat ditentukan perspektif
serta sasaran strategls yang skan digunakan schagai alat evaluasi. Selanjutnya
dibuatlah Peta Strategis yang menggambarkan secara umum hubungan sebab
akibat serta antara visi, misi, dan tujuan dengan alat evaluasi yang sudsh
ditetapkan. Proses penentuan perspekttf dan sasaran strategis serta pembuatan
peta strategis dilakukan bersama-sama antara peneliti, fasilitator, dan anggota
Badan Xeswadayaan Masyarakat (BKM) yang merupakan organisasi
mengkoordinasi palaksanaan program di masyarakat,

Mengacu pada visi, misi, dan twjuan program, maka peneliti bersama-sama
dengan faslititator dan anggota BKM menentukan persepektif yang digunakan
untuk mengevaluasi pelaksanaan PZKP-PNPM Mandiri di Leuwinanggung yang

terdiri dari tigs perspektif yang berkaitan satu sama lain, yaitu sebagai berilaut:
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I. Perspektif Pemberdayaan dan Kemandinan merupakan perspekuf vang
merupakan gambaran goo/ dan program, yaifu memberdayakan masyarakat
Leuwinanggung dalam menanggulang: kemiskinan,

2. Perspektif Pembelajaran merupakan perspektif yang serupa dengan yang
biasa digunakan dalam BSC suatu perusahaan. Pembelajaran vang
menggambarkan perspektif mengenai kemampuan karyawan, dalam hal ini
adalzbh masyarzkat, untuk terus belajar mengenal program guna mencapai
kemandirian dan keberdayaan dalam menanggulangt kemiskinan.

3. Perspektif Input, yaitu perspekfif yang meoggambarkan segaia hal yang
berasal dari dalam Kelurahan Leuwinangpung itu sendiri, dalam hal ini
khususnya adalah masyarakaf, yang dapat meniadi suam dukungan bagi
keberhasilan program.

Setiap perspektif dilengkapi dengan sasaran sirategis yang ingin dicapat.
Penentuan sasaran strategis dan indikator kunci untuk tiap sasaran dilakukan
bersama-sama antara peneliti dengan fasilitator kelurahan serta anggota BKM
guna mendapatkan kesepahaman bahwa input bagl pelaksanaan program adalah
dengan adanya kesadaran warga akan program dan melihat sejauh mana BKM
sebagal motor penggerak dalam pelaksangan seluruh kegiatan berfungsi sebagai
wakil darl masyarakat Leuwinanggunyg. Sasaran stralegis untuk masing-masing
perspektif adalah sebagai berikat:

1. Perspektif Pemberdayaan dan Kemandirian terdirt dari tiga sasaran strategis,
vaitu {1) meningkatnya akses warga miskin techadap pengembangan ekonomi
{2) Meningkatnya akses warga nuskin terhadap pengembangan infrastruktur
dan sosial, dan {3) Meningkatnya peran BKM sebagai motor penggerak dan

mengorganisasi program «i masyarakat.
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2. Perspekil Pembelajaran  lerdini dan liga sasaran strategis  vaitw (1)
meningkatnya partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan, Khususnya
terkait program. {2} meningkainya peran BKM sebagai motor penggerak di
masyarakat, (3} meningkatnya partisipasi masyarakat dalam  tahap
implementasi program. Seluruh sasaran partisipasi masyarakat memiliki
polarisasi maksimalisasi.

. Perspektif Input, memiliki satu sasaran strategis yaitw (1) meningkatrya
pengetahuan dan pemahamsn warga tentang program  Sasaran  strategis
memiliki polarisasi maskimalisasi, yang artinya sasaran tersebut hamus terus
ditingkatkan dalam rangka suksesnya program.

Seluruh input dan sasaran stratepls tersebut dimuat dalam suatu Peta Strategis

{Gambar4.1.).
T
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Gambar 4.1. Peta Strategis BSC Evaluasi Partisipasi Masyarakat
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Asumsi dari Peta Strategas yang dibuat adalah dengan adanya dukungan warga
Leuwinangpung terhadap adanya program maka akan mudab untuk mengajak
mercka dalam berpartisipasi, belajar untuk bersama-sama mencari jalan keluarg
guna mengatasi kemiskinan. Dengan demikian, maka harapan yang ingin dicapai
adalah terciptanya keberdayaan masyarakat, khusussya melalut peningkatan
akses ckonomi, dalam halini adalah pinjaman dana bagi warga miskin serta akses
terhadap faktor lainnya seperti sosial dan infrastruktur. Ketercapaian sasaran
strategis terkait dengan partisipasi masyarakat periu dilengkapi dengan indikator-

indikator terukur yang juga ditetapkan secara bersama-sama.

2. Penciapan Indikator Sasaran Strategis BSC

Retiap sasaran sirategis yang sudah ditetepkan perlu untuk memiliki suatu
pengukuran sehingga dapat dievaluasi dan difihat sejauh mana sasaran tersebut
mampu berkontribusi evaluasi partisipast masyarakat dalam program. Penetapan
ukuran strategis dilakukan bersama-sama antara penelitl, fasilitator, dan anggota
BKM sehingga didapatkan indikator-indikator vang dapat terukur melalui data-
data yang mudah didapatkan di lapangan, baik melaiui BKM, Kelurahan, maupun
fasilitator. Indikator yang dipilih juga merupakan indikator kunci yang mewakili
masing-masing sasaran strategis. Target untuk setiap indikator kunci ditetapkan
berdasarkan dokumen pedoman pelaksanaan program. Hubungan antar masing-
masing indikator dan hubungannys dengan sasaran strafegis yang ingin dicapai

digambarkan dalam suatu diagram seperti dalam Gambar 4.2 di bawsh ini,
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Gambar 4.2. Hubungan Antar Indikator BSC

2.1. Perspektif Pemberdayaan Masyrakat dan Kemandirian

Perspektif Pemberdayaan Masyarakat dan Kemandirian menggambarkan
tercapainya tujuan program dalam mengentaskan kemiskinan melalui masyarakat
yang berdaya dan mandini. Keberdayaan dan kemandirian masyarakat, khususaya
terkait dengan pelepasan diri dari kemiskinan, meliputi berbagai aspek. Seguai

konsep tridaya dani P2KP, aspek-aspek vang ingin diberdayakan adalah
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pengembangan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Untuk  itu, perspekifl

pemberdayaan dan kemandirian terdiri dari tiga sasaran strategis. Sasaran

strategis pertama adalah  meingkataya akses warga miskin  terhadap

pengembangan ekonomi. Seperii yang kita ketahui bahwa salah satu latar

belakang kemiskinan yang paling mudah dilihat adalah terkait dengan faktor

gkonomi.

Terdin dari dua indikator pengukuran, yaitu

1. Warga miskin anggota KSM yang bisa mengakses dana bergulic untuk
peagembangan modal.

2. Tingkat pengembalian pinjaman dana bergulir.

Salah satu sasaran yang ingin dicapai adalah meningkatkan akses warga miskin

terbadap tiga upit tridaya yang menjadi konsep PZKP-PNPM Mandidd, yaite unit

pengembangan ckonomi, infrastruktur/linkungan, dan sosial. Pengembangan

ekonomi datam hal ini difokuskan pada pemberian pinjaman dana bergulir bagi

warga miskin yang tergabung dalam Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)

yang mampu menank pinjaman dari BKM,

Sasaran strategis kedua adalah meningkatnya akses warga miskin terhadap
pengembangan infrastruktur dan sosial. Infrastruktur merupakan salab satu fakior
vang dapat mempengarubi pertumbuban ekonomi dan pengembangan sosial
{Pouliguen 2000; 6). Terdin dari dua indikator kunci, yaitu:

1. Pepnerimaan manfaat pembangunan infrastrukur oleh warga miskin;

2. Penerimaan manfaat bantuan sosial bagi warga miskin.

Pengembangan infrastruktur dan sosial bagi warga miskin adalah dengan
membantu  memfasilitasi kebutuhan perbaikan infrastruktur dan pemberian

bantuan sosial bagi warga miskin,
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Sasaran strategts kefiga adalah meningkainya peran BKM sebagal motor
penggerak dan mengorganisasi program di masyarakat. Terdiri dari lima
indikator kunci, yaing
1. Intensiias pertemuan warga dengan anggota BKM terkait program;

2. Jumlah perwakilan perempuan di BKM,;

3. Tersusunnya pemutakhiran PIM;

4. Koordinasi BKM dengan fasilitator;

5. Pemilihan anggota BKM setiap periode.

Salah satu sasaran dari pelaksanaan program adalah memperkuat kelembagasn di
masyarakat, yang dalam hal ini adalah suaty organisasi yang dibentuk oleh dan
untuk masyarakat Leuwinanggung, vaitu Badan Keswadayasn Masyarake
{BKM). Partisipasi masyarakat dalam meningkatkan peran BKM scbagal motor
penggerak program adalah dengan secara intesif melzkukan pertemuan sehingga
mengetahui perkembangan dasi kinerja BKM.

Seluruh penjabaran definisi mengenal indikator-indikator tersebut dapat dilihat

pada Lampiran 4.1 sampat dengan 4.9.

2.2, Perspektif Pembelajaran Masyarakat

Perspektif pembelaaran, seperti yang sudah dijabarkan sebelumoya, memiliki
tiga sasaran strategis. Sasaran strategis pertama adalah meningkatnya partisipast
masyarakat dalam tahap perencanaan. Terdiri dad empat indikator kunci, yaitu;

1. Warga miskin dewasa turut hadir dalem pertemuan perencansan dan
pengambilan keputusan;

2. Perempuan turut badir dalam pertemuan perencanazn dan pengambilan
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keputugan,

3. Terbentuknya kritena miskinfkemiskinan oleh warga,

Seluruh indikator merupakan hasil kepesakatan bersama amara penulis, anggota
BKM, dan fasilitator, terkait dengan hal-hal yang menggambsarkan proses belajar
masyarakat dalarmn berpartisipast, khususnya pada tahap perencanaan program.
Kehadiran warga, termasuk perempuan dan warga miskin merupakan suatu
indikator penting untuk melihat seberapa tinggl tingkat partisipasi masyarakat
dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama, Penjelagan lebih lanjut
beserta deskripsi farget dapat dilihat pada Lampiran 4,10 sampal dengan
Lampiran 4.12.

Sasavan strategis kedua adalah meningkatnys partisipasi masyavakat dalam
menerapkan program, Sasaran terscbut juga terdini dan empat indikator kunci,
yaitu:

. Terbeatukoya Kelompok Swadaya Masvarakat (KSM) berdasarkap hasil
keputosan masyarakat,

2. Perempuan menjadi anggota XSM;

3. Warga turut memberikan swadaya dalam pembangunan infrastruktur dan
sosial;

Fokus perhatian dalam pelaksanaan program adalah peningkatan perekonomian

warga niskin, karena itu ketika menerapkan program maka yang paling banyak

disorot adalah peminjaman dana bergulir oleh kelompok swadaya masyarakat

yang dibentuk dan ditentukan anggotanya oleh masyarakat itu sendiri. Penjelasan

mengenai definisi indikator-indikator tersebut tergambar dalam Lampiran 4.13

sampat dengan 4.15.

Sasaran strategis ketiga untuk perspektif pembelajaran adalah meningkatnya
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partisipasi masyarakat dalam maonitoring dan evaluasi program, terdini dan tiga
sndikator pengukuran, yaitu:

l. Terbentuknya tim independen review keuangan BKM;

2. Tersedianya media informasi pelaksanaan PIM secara keseluruhan

3. Tersedianya media informasi di setiap pembangunan infrastrukiur

Masyarskat juga seharusnya menjadi bagian dari proses monitoring dan evaluasi
pelaksanaan program. Hal yang menjadi perhatian tentania adalalh penggunaan
dana serta pelaksanaan kegiatan infrastruktur sebagal wujud aksi dari penggunaan

dana. Keterangan dapat dilihat pada Lampiran 4.16 sampai dengan 4.18.

2.3. Perspektif Input

Input dalam hal ini dijelaskan sebagai faktor-fakior yang berasal dard  dalam
masyarakat Leuwinanggung it sendiri yang berkaitan langsung dengean
pelaksanaan program, khususnya terkait pemberdayaan masyarakat Perspekiif
Input, seperti vang sudab dischutkan sebelumnya, terdin dar dua sasaran
strategis. Sasaran strategis adalah meningkatnyz pengetahuan dan dukungan
warga terkait program dengan indikator pengukuran adalah:

[. Warga menghadin rapat sosialisasi awal;

2. Warga menyctujui pelaksanaan program di Leuwinanggung;

3. Terbentuknya sukarelawan sebagai Tim Pemetaan Swadaya;

4. Terlaksananya Pemetaan swadaya di seloruh RW di Leuwinanggung.

Kehadiran warga pada rapat sosialisasi awal menunjukkan gejaia awsl adanya
ketertarikan warga terhadap program meskipun mereka belum sepenuhnya

mengerti mengenal tujuan program. Jumlabh atau persentase keluarga vang
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terangkum dalam proses pemetaan swadaya menggambarkan seberapa banyak
keluarga di Leuwinanggung yang setidaknya mendapatkan info akan adanya
suaty program sosial di lingkungan mereka.

P2KP PNPM Mandiri scbagai program pemberdayaan masyarakat melibatkaa
masyarakat sebagai pelaku utama. Oleh karena 1tu, masyarakat harus secara
sukarela menerima program untuk diterapkan dan dijalankan daiam rangka
mendorong masyarakat menuju kemandirian, melepaskan diri dari kemiskinan,
Dukungan warga juga akan lampak pada seberapa banyak warga yang menjadi
sokarelawan  untuk  melakukan pemetean swadaya di Leuwinanggung.
Keterangan dan penjelasan mengenai indikator-indikator tersebut dapat dilihat

pada Lampiran 4.1 dan 4.22

3. Pembobotan Perspekiif, Sasaran Strategis, dan Indikator

Indikator-indikator yang telah ditetapkan bersama diberi bobot sesuai dengan
tingkat kepentingan masing-masing untuk  kemudian dievalusi  dengan
membandingkan antara target dan capaian. Pembobotan dan evaluasi juga
dilakukan secara bersama-sama aniara penulis, angeota BKM, dan fasilitator
kelurahan Leuwinanggung dengan didukung oleh data sekunder terkait,

Pembobotan dilakukan dengan membandingkan sate perspektif/ sasaran
strategis/ indikator dengan perspektiff sasaran sirategis/ indikator lainnya.
Perbandingan menggunakan Skala Likert 1--5 dengan keterangan sebagai
berikul;
1= Perspektiffsasaran strategisf/indikator x sangat tidak penting dibandingkan

dengan perspektif/sasaran strategis/indikator lainnya.
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2 = Perspektif/sasaran stralegishndikator x kurang penting dibandingkan dengan
perspektiffsasaran strategis/indikator fainnya.

3 = Perspektif/sasaran strategis/indikator x sama penting dibandingkan dengan
perspektif/sasaran strategis/indikator lainnya.

4 == Perspektiffsasaran strategis/indikator x iebih penting dibandingkan dengan
perspektiffsasaran strategis/indikator lainnya.

§ = Perspektiffsasaran strategisfindikator x sangat lebih penting dibandingkan
dengan perspekiif/sasaran strategis/indikator lainnya.

Penggunzan Skala Likert adalah untuk sikap, pendapat, pengetabuan, dan
persepsi seseorang atau sekelompok, dalam hal ini adalzh anggota BKM,
fasilitator, dan masyarakat, tentang suatu gejala (Riduwan, 2008 86).

Pembobotan dilakukan wilebih dahulu terhadap ketiga perspektif yang
digunakan dalam BSC, dan hasiinya adalah sebagai berikut

Tabel 4.1. Hasil Pembobatan Perspektif

Perspektil A B C Jumlzh Babat (%)
A 3 4 7 38.89
B 3 4 7 38.89
C 2 7 4 22.22
Total 18 100
Keterangan:

A = Perspektf Pemberdayaan dan Kemandirian
B = Perspektif Pembelajaran
C = Perspekiif Input
Tampak berdasarkan thasil pembobotan, perspekdf Pembelajaran  dan
Pemberdayaan dan Kemandinan memiliki bobot yang sama. Kedua perspekaf

tersebut dianggap sama pentingnya terkait dengan tercapainya fujuan niama dan
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program yaitu mienciptakan kemandirian masyarakat dalam menanggulang

kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat.

3.1, Perspektif Pemberdayaan dan Kemandirian

Perspektif Pemberdayaan dan Kemanditian memiliki tiga sasaran strategis,
vaitu meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan ekonomi,
meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan infrastruktur dan
sosial dan meningkainya peran BKM sebagal motor penggerak program dan
mengorgansisast program di masyarakat. Hasil pembobotan ketiga sasaran
strategis tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2, Pembobotan Sasaran Steategis Perspektif Pemberdayaan dan

Kemandirian
Sasaran A1 ] A2 A3 Tumliah Bobot (%)
Strategis
Al 3 4 7 15,12
A-2 3 3 5 1296
A3 o 3 5 10.85
Total 18 3889
Keterangan:

A-1 = Meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan ekonomi

A-2 = Meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan infrastrultur
dan sosial

A-2 = Meningkatnya peran BKM sebagat motor penggerak dan pengorganisast
masyarakart

Tujuan tercapainya masyarakat vang berdaya dalam mengatasi masalah

kemigkinan dicoba diterjemahkan dalam tfiga sasaran fersebut di atas

Pengembangan ekonomi memiliki bobot paling tinggt karena terkait jangsung
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dengan akses warga miskin pada pinjaman dana.

Nasaran strategis meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan
ekonomi terdinl dart dua indikator pengukuran, dan hasil pembobotannya adalah
sebagal berikut:

Tabel 4.3. Pembeobotan Indikator Sasaran Strategis

“Meningkatnya Akses Warga Miskin Terhadap Pengembangan Ekonomi”

Indikator Jumlah Bobot (%)
Kunei
A-1.1 3 7.56
A-1.2 3 7.56 '
6 15.12 -
Keterangan:

A-1.1 = Warga miskin mampu mengakses dana bergulir untuk peangembangan
modal
A-1.2 = Timgkat pengembalian danﬁa bergulir
Berdasarkan hast! pembobotan, tampak bahwa tpgkat pengembslian dana
bereulir sama peatingnya dengan peoingkatan akses warga miskin untuk
meminjam dana sebagai tambahan modal usaha. Tingkat pengembalian dana
terkait dengan pergulian dana sehingpga warga vang belum mendapat giliran
meminjam mendapat kesempatan meminjam modal usaha.

Sasaran strategis kedua adalah akses warga miskin terhadap pengembangan
infrasturktur dan sosial, Memiliki dua indikator kunci dan pembobotannya adalah

sebagat berikut:
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Tabel 4.4. Pembobotan todikator Sasaran Stratepis
“Meningkatnyn Akses Warga Miskin Terladap Pengembangan

falrastrukéar dan Sgsial®

Indikator Jumlah Bobot (%)
Kungi
A-2.1 3 6.48
A2 3 548
& 12.96
Keterangan:

A~2.1 = Peperimaan manfaat pembangunan infrastruktur oleh warga miskin
A-2.2 = Penerimaan manfaat bantuan sosial oleh warga miskin
Kedua indikator memiliki tingkat kepentingan yang sama karena keduanys
merupakan bagian dari prinsip tridaya P2KP-PNPM Mandin.
Hasil pembobotan indikator sasaran strategis ketiga adalah sebagai berikut;
Tabel 4.5. Pembobotan Indikatot Sasaran Strategis

“Meningkatnya Peran BKM Sebagai Motor Penggerak dan I’enge‘rganisslsi

Masyarakat™

Indikator i A-3.1 A-32 A-33 1 A-34 A-35 [ Jumlah | Bobot
Strategis {%}
A-3.1 1 2 3 2 8 1.44
A-3.2 5 4 3 A i4 2,32
A-33 4 2 4 3 13 2.34
A-34 3 3 2 i b 1,62
A~38 4 4 3 5 16 2.8%8
Totl 60 10.8

Keterangan:

A-3.1 = Rata-rata intensitas pertemusn warga dengan anggota BKM
A.3.2 = Jumlah perwakilan perempuan di BKM

A-3.3 = Tersusunnya dan pemutakhiran PIM

A-3.4 = Koordinasi BKM dengan fasilitator

A-3.5 = Pemilthan anggota BKM sctiap periode

Regenerasi BKM sebagai motor penggerak program perlu dilakukan untuk selatu

Eniversitas Indonesia

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB Ul, 2009



63

membawa pembaharvan yang lebih baik dalam mefayani masyarakat terkait
program. Bobot yang tinggi juga diberikan terhadap jumiah perwakilan
perempuzn di BKM. Selain karena tercantum dalam syarat pembentukan BKM,
keterwakilan perempuan juga memben dampak pada bagaimana BKM akan
berinteraksi dengan warga, terutama kaum perempuan,
Tersusunaya seria pemutakhiran PIM fugs memiliki bobot yang tinggi, Hal
tersebut dikarenakan PJM merupakan dokumen rencana keputusan bersama
mengenal  {angkah-langkah apa yang akan ditempuh dalam  rangka i

menanggulangs kemiskinan,

3.2. Perspektif Pembelajaran Masyarakat

Perspektif kedua, Pembelajaran Masyarakat, terdiri dari tiga sasaran strategis
yang juga dibitung bobotnya untuk masing-masing sasaran schingga tampak
tingkat kepentingan dari fiap indikater.

Tabel 4.6. Pembobotan Sasaran Strategis Perspekitil Pembelajaran

Masyarakat T
Sasaran B B-2 B3 Tumlah Bobot (%3
Stratenis
B-1 3 4 7 15.12
B-2 3 4 7 15.12
B-3 2 2 4 8.64
Total 18 38.34
Keterangan:

B-1 = Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan

B-2 = Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam menerapkan program

B-3 =Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses monitoring dan evaluasi
program
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Berdasarkan tabel di atas, tampsak bahwa sasaran siralegis meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam pereancanaan memiliki bobot sama tingginya dengan
sasaran strategis meningkatnya paretisipasi masyarakat dalam menerapkan atau
implementasi  program. Sedangkan tingkat kepenfingan peran partisipasi
masyarakat lebih rendah dari kedua sasaran strategis izinnya. Keterlibatan
masyarakat pada tahap perencanasn dianggap penting karena hal tersebut
membaerikan kesempatan bagi masyarakat untuk belajar berpaniisipasi dalam
menentukan arah terkait pengentasan kemiskinan. Indikator tersebut juga
merupakan hal yang menjadi perhatian kbusus dalam penerapan pemberdayaan
masyarakat, yaitu dengan rengajak masyarskat untuk mengambil keputusan
bersama mengenat bagaimana suatu program pemberdaysan akan diterapkan
dalar lingkungan mereka.

Sasaran strategis partisipast masyarakat di fahap imgplementasi program
menunjukkan kemampuan masyarakat dalam usahanya memberdayakan diri dan
pada akhirnya mengentaskan kemiskinan di linglungan merska

Hasil pembobotan indikator-indikater untuk sasaran strategis pertama adaiah:

Tabel 4.7. Pembobotan Indikator Sasaran Strategis

“Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan”

Indikator B-1.1 B-1.2 B8-1.3 Jumiah Bobot
Kunci (%)
B-1.1 3 4 7 5,88
B-12 3 2 5 4.20
B-13 2 4 6 5.04

Total i8 1512
Keterangan:

B-1.1 = Warga miskin dewasa turut berpartisipast dalam perfemuan perencanaan
dan pengambilan keputusan

B-1.2 =Perempuan wnst berpariisipasi dalam pertemuan perencanaasn dan
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pengambiian kepulusan

B-1.3 = Terbentuknya kriteria miskin/keriskinan oleh warga

Berdasarkan hasil pembobotan, tampak bahwa indikator pertama yaitu kehadiran
warga dan terutama warga miskin dalam pertemuan perencanaan dan
pengambilan keputusan. Proses rembug warga merupakan langkah penting dalam
memutuskan tindak lanjut dari pelaksanaan propram, dan karena terkant dengan
penanggulangan kemiskinan, maka sedah sepatutnya warga miskin ikut andil
dalam menentukan rencana dan mengambil keputusan.

Bobot tertinggi kedua adalah terbentuknya knterie miskinfkemiskinan oleh
warga. Hal tersebut sesuai dengan pedoman pelaksanaan P2KP-PNPM Mandiri
bahwa warga-dah yang menentukan kriteria miskinfkemiskinan sehingga warga
dapat menentukan jalan keluar bagi hal tersebut yang mercka anggap masalsb
terkait kemiskinan. Peran dan parfisipasi masyaraiat cukup tinggi dikarenakan
perempuan adalah yang sehari-harinya dekat dengan masalah kemiskinan,
misalnya mengenal masalah kesehatan anak dan pengamran keuangan keluarga
Karena itu perempuan harus dilibatkan dalam proses pengatmbilan keputusan.

Hasil pemmbobotan untuk sasaran strategls kedua adalah sebagai becikut:

Tabel 4,8. Pembobotan Indikator Sasaran Strategis

“Meningkatnya Partisipasi Masyarakat dalam Menerapkan Program”

indikator | B-21 1 B-272 B-2.3 Jumlah Bobot
Kunei (%%
B-2.1 4 3 7 5,86
B-22 2 3 5 4.20
B.2.3 3 3 5 5.04
Total 18 15,12
Keterangam

B.2. 1 = Terbeatuknya KSM berdasarkan hasti keputusan masyarakat

B-2.2 = Perempuan menjadi anggota KSM
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B-2.3 = Warga turut memberihan swadaya dalam pembangunan infrasirukiur dan
bantwan sosial

Berdasarkan tabel di atas, indikator terbetnuknya Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) berdasarkan hasil keputusan masyarakat memiliki Gngkat
kepentingan paling tinggi. KSM merupakan kelompok vang diberikan
kesempatan untuk meminjam dana untuk mengelola usaha dan kelompok tersebut
harus disusun berdasarkan keputusan bersama terkait dengan siapa-siapa saja
yang patut unfuk dimasukkan dalam kelompok dan mengenai prioritas pemberian
pinjaman dana. Hal tersebut dimaksudkan karena warga seadiri-lah yang
mengerti bagaimana kescharian dari para anggota KSM, apaksh memang benar
membutuhkan, dan sejavh mana tingkat kebutubannya.

Swadaya masyarakat dalam pembangunan infrastrukiur dan sosial juga
menjadi hal yang dianggap penting karena indikator tersebut meaggambarkan
bagatamana partisipasi warga dalam membante sesamanyz menanggulang
masalah kemisianan,

Hasii pembobotan untuk sasaran strategdis ketiga adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9, Pembebotan Indikator Sasaran Strategis

“Beningkatinya Partisipasi Masyarakat dalam Proses Monitoring dan

Ewvaluasi Program”

Indikator B31 1 B-3Z B-33 Jumiah Bobot (%)
Kunai
B.31 4 3 F 336
H.32 z 2 4 1.52
B-33 3 4 7 336
Total 18 R.64
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Keterangan:
8-3.1 = Terbentuknya tim independen review keuangan BKM
B-3.2 = Tersedianya media informasi pelaksanaan PJM secara keselurshan

B-3.3 = Tersedianys media informasi di setiap pembangunan infrastruktur

3.3 Perspektif Input

Perspekiif Input, seperti yang sudah dijelaskan sebelumoya hanya memiliki
satu sasaran strategis dengan bobot 22.22%, dan hasil pembobotan untuk
indikator strategisnya adalah sebagal berikut

Tabel 4,16, Pembobotan Indikator Sasaran Strategis

“Meningkatnya Pengetahiuan Warga Mengeaai Program™

indikator | C-1.1 C-12 | C-1.3 | C-1.4 | Jumlah | Bobot(%)

Kunci

C-L1 3 4 2 g 5356

C-1.2 3 1 3 i0 6.17

C.13 2 2 3 7 437

C-14 4 3 3 0 617
Total 36 27 22

Keterangan:

C-1.1 = Warga menghadini rapat sosialisasi awal

C-1.2 = Warga menyetujui pelaksanaan program di Leuwinanggung

C+1.3 = Terbentuknyy sukarelawan sebagai tim Pemetaan Swadaya

C-1.4 = Terlaksananya Pemetaan Swadaya di selurub RW

Persentase warga yvang hadir dalam rapat sostalisasi awal menandakan kesadaran
warga akan adanya program, Pengetahuan warga pada tahap inistasi tersebut
berpengaruh terhadap pelaksanaan Pemetaan Swadaya vang berfujuan nntuk

memetakan kondisi yang ada di Leuwinanggung, termasuk jumiah keluarga dan
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junilal keloarga miskin, Pengetabuan awal mengenai program menjadi suats
informast awal sehingga warga lidak lagt merasa lerganggu ketika proses
pemetaan dilakukan dan lebih lanjut menyetujui pelaksanaan program.

Pernetaan Swadaya (PS) merupakan salah satu tahap awasl dimana para
anggota masyarakat yang tergabung dalam sukarelawan melakukan pemetaan
terhadap seluruh warga untuk melihat seberapa banyak jumlsh keluarga miskin di
Leuwinanggung, serta apa yang menyesbabkan mereka belum mampu melepaskan
diri dari kemiskinan. Pemetsan Swadaya seharusnya dilakukan di seluruh RW di

Leuwinanggung,

4. Rekapiiutasi Hasil Pembobotan BSC

Rekapitulasi hasil pembobotan dari seluruh indikator kunci dapat dilibat pada

Tabel 4.11 Rekapitulasi Instrumen BSC pada Lampiran.

B. PEMEBAHASAN HASIL. EVALUASI PARTISIPASI MASYARAKAT
DALAM PROGRAM PIKP-PNPFM MANDIRI DI KELURAHAN

LEUWINANGGURNG MENGGUNAKAN BSC

Pemililian ketiga perspekiif dilakukan berdasarkan siklus pelaksanaan P2KP
serta teori umum mengena proses pemberdayaan masvarakat. Partisipass
masyarakat dalam program penanggulangan kemiskinan P2KP-PNPM Mandiri
merupakan salah satu aspek penting untuk diperhatikan mengingat program

tersebut bertujuan unfuk memberdayakan masyarakal guna mengatast masalah
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kemiskinan di lingkungannya. Peneliti berusaba untuk melihat sudal sejauh mana
masyarakat berperan sertza dalam menerapkan program terscbut. Bestuk
partisipasi yang dilihat adalah keikusertaan warga dalam berbagai tahapan
program P2KP-PNPM Mandiri. Berdasarkan hasil keseluruhan, tampak bahwa
tidak seluruh indikator telah memenuhi target yang telah ditetapkan, Hal tersebut
wajar adanya karena warga dan juga BKM sebagai motor penggerak program di
masyarakat masih terus sama-sama belgjar daiam vpayanya menangguolangi
kemiskinan melaiui pemberdayaan. Rata-rata pencapaian hasil evaluasi
partisipasi masyarakat dalam  program PIKP-PNPM  Mandiri Kelurahan
Leuwinanggung adalah 85.07%, dan nilai akhir gvaluasi partisipasi masyarakat
datam pelaksanaan pergoram adalah 80.45%. Hal tersebut menandakan bahwa
petaksanaan partisipasi masyarakat sebagai bagian dard tujnan program, sudah
cukup batk. Adapun untuk araiisa hasil darl masing-masing indikator terangkum
di bawah ini, Selain itu, analisa hasil evaluasi juga dilakukan dengan beracuan
pada hasil wawancara dengan warga Leuwinanggung, yang dapat dilihat pada

lampiran Tabel 4.12--4.15.

1. Perspekiif Pemberdayaan Masyarakat dan Kemandirian

Perspekiif pertama adalah perspekiif pemberdayaan dan kemandirian, yvang
juga menggambarkan tujuan tama dari program, Mampu tidaknya masyarakat
untuk lepas dari kemiskinan adalah dengan menjadi berdaya dan mandiri dalam
mengatasi masalah yang ada di lingkungan mereka. Membangun suatu ussha
sebagar  wujud pemberdayaan merupakan tahapan akhir pada proses

pemberdayaan menurut Rubin & Rubin (2001; 95). Adapun tabel hasil evaluast
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partisipasi masyarakat uniuk perspekiif pemberdaysan dan kemandirian adatah

seperti pada tabel 4.16. di bawah i

Tabel 4.16, Hasil Evaluasi Perspektif Pemberdayaan dan Kemandirian

PERSPEKTIF DIDIKATOR KUNTE TARGET | DAPAIAN INBAI PENCAPAIAN BOHOT N{LAL AKHIR
'MWMM“"‘ 20842007 TARGET (o} {a)
SASARAN STEATEGIS 1 2 3201y x 100 q 5 =3 X 4¥100
A Praberdayswan dan Kewandittan
A-1 Rlerdephoings akeen wargt mEkin 1 ‘Wargs wiskin e mengakass deo 10076 5.56%% 56.56 156 428
terbmdap pengerrbangmm koo bergulic seguls pengemrbangan modat
2 ‘Tinghat pargemhi ks dana bergute T 63.90% a5 .35 755
%2  Moringhaunn skses wirg: sibkin { Paneramsess wroafan) pembangai 1085 384195 382 &.4R% 248
terhadays pengerbeogen nffnstnadas nfastidir okh wargn niske:
dan souid
2 Penerairiss saafiol basioos soshik bags hitin 2159 22.6% 48 147
warg eniskin
A3 MesomRetsn peran BEM sebnpgsi ! Fota-ras. Wisentag [Mtormens WorgR 3 kalidh § kol 3335 a4 448
wolor penggerak, program dag denpuy angmola KL
msgmngniast rsyaraker 2 Tuenkh pervakilin peesngann 3 BRA i3 30% 104 252 252
3 Torsswryn danpsandakhimn PR PRadD e (3 kel din 1% 2.4 234
4 Koordaws) BT dengn fisBakor 3 kadi 5 kak jinud P62 1482
3 Peniban Avggotas BRAS sotbp potiade 1 Rnki3 shur | 1 Se2BT thw 100G 88 p 2]
Raw-ata LI 388 841
i Totsd shor 2561

Hasi! evaluasi BSC menunjukkan bahwa nilai pencapaian target untuk
perspektif tersebut adalah 72.30% sedangkan total skor akhir 25.61%. Angka
tersebut dapat diartikan bahwa partisipasi masyarakat dalam program terkait
dengan pencapatan pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan cukup baik,
namun masih mampu dan  harus  terus  ditingkatkan gung tercapainya
penanggulangan kemiskinan.

Perspektif Pemberdayaan dan Kemandirian terdini dari tiga sasaran objektif,
vaitu meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan ekonomi;

meningkatnya akses warga miskin terhadap pengembangan infrastruktur dan
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sosial; dan meningkatnya peran BKM sebagai motor penggerak program. Kedua-
duanya merupakan kesimpulan atas fujuan  pelaksanaan  program  d

Leuwinangeung,

L1, Meningkatnya Akses Warga Miskin Terhadap Pengembangan Ekonomi

Indikator yang diukur dalam sasaran strategis meningkatnya akses warga
miskin terhadap pengembangan ekonomi adalah seberapa banyak warga miskin
sudah mampu mengakses dana bergulir ustuk pengembangan modal.
Berdasarkan data keuangan BKM dan hasil wawancara dengan UPK (Unit
Pengelola Keuangan), dan farget yang sudah ditetapkan sebanyak 100% warga
mendapat akses terhadap pinjaman, namun yang terealisasi hingga 2007 adalah
56.56% {56 KSM dari total 99 K8M). Pencrimz manfaat terbesar adalah
perempuan, yaitu sebesar 70.32% {173 orang) dani total 246 orang warga miskin
yang menerima mantaat kegiatan ekonomi. Pinjaman dana merupakan salah satu
cara untuk mengatast masalah kemiskinan dilihat dari dimensi ekonomi dimana
masyarakat menjadi tidak mampu/miskin akibat rendabnya kepemlikan modal
usaha dan pendapatan mengingat banyak wargs Leuwinanggung bekeria
serabutan dengan penghasilan tidak menenta.

Dana pinjaman digunakan sebagai modal usaha & bidang pertanian (75%)
dan perdagangan {(25%). Namun pada prakieknya, masih banyak KSM
menggunakan dana pinjaman uvntuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau
kebutuhan mendadak, misalnya untuk membayar sekolah anak, membayar hutang
yang berasal dari sumber lain, membayar cicilan tempat tinggal, dan lainnya.

Kenyataan tersebut memang tidak bisa dihindarkan mengingat fidak semua
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anggota KSM sudah memilik usaha atau bahkan memiliki kemampuan
pengeiolaan dana. Antisipasi dari keadaan tersebut sudah coba dilakukan
bersama-sama antara sesama KSM, yaits dengan meminta salab satu anggota
yang tidak mempunyai kegiatan usaha untuk mengelola usaha milik anpggota
lainmiya. Hal tersebut dirasa cukup berguna bagi warga miskin yvang masih dalam
tahap memuiai usaha bar,

Beberapa faktor melatarbelakangi masih terbatasnya wargs miskin yang
terlayani adalah terbatasnya dana yang menyebabkan BKM harus secara bijak
memilah mengenai siapa saja warga yang menjadi anggota Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) yang harus mendapatkan prioritas pinjaman dana. Seliap
anggota KSM harus mampu memastikan bahwa masing-masing anggota lainnya
mampu menyelesaikan pembayaran pinjamannya. KSM yang dianggap mampu
vntuk segera melunasi pinjaman makg akan didahulukan dengen harapan dana
tersebut akan dapat dimanfaatian kembali.

Faktor lain yang juga menyebsbkan masih rendahnya wargz miskin yang
mengakses pengembangan ekonomi melalul pinjaman dana bergulic di BKM
adalah adanya institusi peminjaman dana lain sebagai alternatif yang memberikan
kemudahan dibandingkan ditbanding meminjam dana di BKM. Institusi tersebut
dikenal dengan nama Bank Keliling (BK) (PIM 2007 14). Bank Keliling
menjadi alternatif utama mendapatkan pinjaman juga dikarenakan sulitnya warga
miskin mendapatkan akses kepada pinjaman bank. Administrast peminjaman
dianggap terlalu sulit untuk dipenuhi sedangkan wargs miskin memeriukan dana
tersehut dalam wakte dekat guna memenuhi kebutuhan mereka. Bradshaw (20035)
juga menyatakan balvwa minimnya akses warga miskin terhadap pinjaman bank

merupakan salah satu penyebab mereka tidak dapst mengembangkan usabanys

Universitas Indenesia

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB Ul, 2009



75

sehingga tatap terjcbak dalam kemiskinan. Usaha program untok menyediakan
alternatif lagin masih belum terealisasi dengan baik akibat masalah adminisiras
yang dianggap masih lebih gulit dibandingkan dengan meminjam di BK.

BK bertindak seakan-akan sebagai koperasi yang mendatang warga satu per
satu dengan mengwarkan pinjaman dana senilai 100.080-1.000.000 dengan syarat
yang sangat mudah yaitu fotokopt KTP, Kekurangan dari BK adalah bunga yang
sangat tingg dibandingkan dengan pinjaman dana di BKM yang tanpa bunga.
Namun demikian masih banyak warga yang memilih meminiam dana i BX
dengan alasan kemudaban akses tersebut.

Masth terbatasnya KSM yang terlayani juga dikarenakan tersendatnya
pengembalian dana pinjaman sehingga BKM kekurangan dana perguliran.
Kondisi tersebut umumnya disebalkan salah satu KSM di lingkungan RT tententy
vang tidak dapat mengembalikan pinjaman yang berdampak pada mengakibatkan
pemberian penalty sehingga KSM lain dari RT yang sama tidak dapat melakukan
pinjaman hingga KSM vang tersebut mwelupasi pinjamannya. Berdasarkan
wawancara dengan anggota Unit Pengelola Keuangan (UPK), hal tersebut
dimaksudkan untuk mendorong peran aktif masyarakat agar saling mengingatkan
dan membantu warga lainnya dalam melunasi pinjaman.

Tingkat pengembalian dana pinjaman di Leuwinanggung baru mencapai 69%
dari target 70% yang sidah ditetapkan oleh program. Belum terpenubinya rasio
pengembalian dana pinjaman dikarenakan beberapa hal, diantaranya adalali:

1. Masth adanya anggapan bahwa dana tersebut adalah dana pemerintah
schingga tidak periu dikembalikan.
2. Ketika salah saty anggota KSM bertindak tidak jujur dalam mengalankan

tangaungjawabnya. KSM memiliki salah secrang anggota yang berfungsi
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untuk  mengumputkan  dana  pengembalian  pinjaman  dan  kemudian
menyetorkannys kepada BKM atau UPK. Namun beberaps kasus yang terjad
adalah penanggungiawab dana pengembalian tidak mengembalikan dana
tersebut kepada BKM atau UPK, justru sebaliknya melarikan vang tersebut
sehingga merugikan banyak pihak, yaitu peminjam, BKM, dan calon
peminjam. Peminjam dana yang sesungguhnya telah mengembalikan dana
justru  tercatat belum mengembalikan sehingga mereka kehilangan
kesempatan untuk dapat mengambil pinjaman kembali di tabap berikatnya,

. Anggota KSM vyang melakukan pinjaman ternyata tidak  dapat
menggunakannya secara batk sehingga usaha yang diinginkan tidak dapat
berjalan. Terkait dengan hal tersebut, tidak semua angeota KSM memiliki
kemantpuan finansial untuk membantu mengembalikan dana dari sesamanya
sehingga pengembalian tersendat.

. Warga mampu mengembalikan namun tidak secara rutin dan jumlalinya bdak

mampu memenuhi jadwal yang sudah ditetapkan,

Imbas dari kasus-kasus tecsebut adalah rendahnya tingkat pengembalian dana
pinjaman yang tidek memenuhi batas minimal 70% yang telah ditetapkan oleh
program. CGuna mengantisipasi hal tersebuf, BKM membatasi pemberian
ptnjaman kepada warga miskin, dan mengalthkannya kepada warga menengah
yang memiliki usaha dengan harapan para peminjam dapat mengembalikan
pinjaman tepat waktu karena mereke menggunakannya sebagai modal usaha,
Usaha lain yang juga dilakukan adalah BKM dan UP telah berusaha memberikan
pengarahan dan peringatan kepada para peminfam di KSM agar mengembalikan
pinjaman mereka secara berkala sehingga membantu meningkatkan tingkat

pengembalian dana sertza memberikan kesempatan bagt wargs lainnya untuk
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meniiam.

Untuk kondisi dimana terjadt penyelewengan dana oleh salsb  saty
koordinator K8M masih coba diatasi oleh BKM dan selurub wargs, khususnya
para peminjam, namun tidak adanya sanksi tegas dari program, maka hal tersebut
dirasa cokup memberatkan, Sanksi moral yang dikenakan kepada oknum
terkadang memberikan efek jera, namun fidak membuat okonum tersebut

mengembalikan dana pinjaman.

1.2. Meningkatnya Akses Warga Miskin Terhadap Pengembangan

Infrastruktny dan Sosial

Selain pengembangan ekonom yang secara langsung dapat momengaruhi
tingkat konsumsi warga miskin, pengembangan infrastruktur dan sosial &
Leuwinangeung juga merupakan hal penting yang mampu membawa warga
miskin Leuwinanggung menuju masyarakat yang berdaya dan maadini untuk
melepaskan dir dari kemiskinan. Indikator yang dilihat adalah seberapa banyak
penerimaan manfaat pembangunan infrastruktur dan manfaat bantuan sosial oleh
warga miskin. Berdasarkan hasil laporan BKM 2007, tampak bahwa baru 38.21%
warga miskin vang menikmati pembangunan infrastruktur dan 22.44% yang
mentkmati bantuan sosial.

Pengembangan infrastruktur yang dilakukan di Leuwinanggung adalah
pembangunan Jalan dan jembatan {penenma manfaat: 250 orang), sanitasi
{penerima manf{aat 48 orang). Untuk perumahan, Kelurahan Leuwinanggung
mendapatkan bantuan dari program lainnya yang sejenis namun hanya berfokus

pada penyediaan garana perumahan, Pembangunan infrastruktur belum dilakukan
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secara fnerata di seluruh wilayah Leuwinanggung, hal fersebut ferkait dengan
keterbatasan dana serta penentan prioritas. Daerab-daerah lain vang belum
terjangkau masih harus menunggu untuk ketersediaan dana.

Alasan pembangunan jalan adalah untwk memudahkan akses menuju tempat
bekerja, sekolah, dan jalan utama lingkungan sekitar. Pembangunan saluran air
dimzksudkan untuk mengurang: genangan air saat hujan sehingga warga, vang
kebanyakan menggunakan transportasi kendaraan roda dua atau berjalan kald,
telap bisa melakukan aktivitas mereka. Hal tersebut sesuai dengan konsep yang
diterapkan oleh program, bahwa pelaksanaan pengernbilan keputusan yang
menyangkut masyarakat banyak diupayakan berorientasi pada penyediaan sarana
dan prasarana yang membangun  solideritas - sosial  dan  meningkatkan
kesejahieraan penduduk. Pembangunan -infrastmktur tersebut juga dilarapkan
mampu mengurangl risiko kemiskinae yang timbul akibat ketidakmampuan
warga, khususnya warga miskin ity sendiri, untuk mengakses barang dan jasa
guna memenuli kebutshan hidup mereka (IADB 2007:1; P2ZKP 2008},

Kegiatan sosial dintkmati oleh sekitar 177 KK miskin yaitu berupa santunan
kepada oraeg jompo, sunatan massal, beasiswa kepada siswa dari keluarga
riskin, Bantuan sosial merupskan suatu langkah kegiatan program untuk
membangun solidaritas sosial serta upaya menigkatkan potensi masyarakat,
terutama kelompok rentan dan marjinal vang selama ini tidak memililki peluang
atan akses dalam program atau kegiatan setempat (I>ep PU 2Z008: 119). Bantuan
sosial yang sudah pernab dijalankan adalah sunatan massel bagi warga yang
kurang mampu, serta bantuan uang twna untuk warga miskin  yang
membutubkan, misainya jompo yang hidup sendirian.

Ibu Siti, salah satu anggota BKM akiif permnah mengadakan temwu dengar
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pendapat mengenal pembukaan kurgus gratis bagi warga di bidang perbengkelan
dan sejemisnya. Namun demikian banyak warga yang menganggap bahwa
bantuan harus {ebih difokuskan pada pinjaman dana karena hal tersebut
memberikan hasil langsung meskipun tidak selalu berhasil untuk jangka wakiu
yang cukup lama mengingat masih banyak vang belum mampu melunasi

pinjaman.

1.3. Sasaran Strategis Meningkatnya peran BKM Sebagai Motor Penggerak

dan Mengorganisasi Program di Masyarakat

Faktor lain yang penting dalam proses pemberdayasn masyarakat dalam
menangguiangl kemiskinan adaish melihat parfisipasi masyarakat dalam memilih
badan atau organisasi yang menjadi motor penggerak pelaksanaan program, yaito
Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) BKM meropakan sustu lembaga
pimpinan kolektif masyarakat warga di tingkat kelurahan yang diprakarsat serta
dikelola secara mandiri  oleh masyarakat dalam  upaya memenuhi
kebutuhan/kepentingan bersama, memecahkan persoalan bersama, dan
menyatakan  keperdulian  bersams, deban berbasis pada miatenilai hubur
kemanusiazan {lkhias, jujor, dan adily (Dep. PU 2007: 1). Keberdayaan masyarakat
dapat tergambar daiam bagarmana BKM sebaga lembaga kepercayaan milik
masyarakat mampu bersinergi dalamy memenunhi kebutuban bersama dalam
menanggulangt kemiskinan. Adanya BKM merupakan langkah untuk mengatasi
kemiskinan dilihat dan dimenst politik dimana warga miskin kini memiliki
wadah organisasi yang mampu memperjuangkan aspirasi dan kebutuhan mereka,

serta memberikan jalan bagl warga miskin untuk turut serta dalam proses
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pengambiian keputusan,

Indikator pertama vang diukur adalah intensitas pertemuan warga dengan
pengurus BKM. Hal tersebut dianggap penting karena dengan adanya periemuan
antara warga dan BKM, maka skan semakin banyak kesempatan bagt kedua
pihak untuk melakukan koordinasi terkait pelaksanaan program. Intensitas
minimal dilaksanakannya pertemuan adalah 3 kali dalam | bulan, sehingga warga
akan mendapatkan informasi terbare mengenal program, sepert nama-nama
KSM vang berhak mendapatkan pinjaman, bentuk-bentuk kegiatan pembangunan
infrastruktue  yang dilaksanakan di lingkungan mereka, dan sebagsinya,
Realisasinya, pertemuan hanya dilakukan 1 kali dalam sebulan. Kendala yang
dihadapi adalah;

1. Wakiu pertemuan umumnya dilaksanakan siang hari disaat warga melakukan
aktifitas sehingga sulit untuk menghadininya.

2. Waktu pertemuan yang dilaksanakan pada bari libur kerja biasanya mendapat
kendala bahwa warga atau bahkan anggota BKM sedang mengisi hari fibur
trersama keluarganya sehingoa tidak dapat menghadini pertemuan,

Guna mengatasi keadaan tersebut, anggota BKM biasanya menyiasati dengan

hadir pada saat diselenggarakannya acara-acara sosial di masyarakat, seperti

pengaiian, acara PKK, arisan, dan sebagainya, sambil memberikan penjelasan
mengena: program dan vaang terkait.

Keterwakilan perempuan juga menjadi hal penting, seperti yang juga
disvaratkan dalam pedoman pelaksanaan P2KP-PNPM Mandisi bahwa harus ada
minimal 30-40% anggota perempuan dalam kepengurusan BKM. Hal tersebut
dikarenakan umumnya warga perempuan akan merasa rendah dirt ketika harus

berhadapan dengan kaum laki-laki. Alasan yang melatarbelakangi hal tersebut
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dapal bermacam-macanl, aniara lain adalah karena kondisi di  keluarga
perempuan tersebut, laki-lakilah yang umumnya menyuarakan pendapat dan
berhak mengambil keputusan. Dengan latar belakang kondisi tersebul, maka
asumsi yang digunakan adalah warga persmpuan akan lebih nyaman dan leluasa
memberikan pendapatnya atas apapun ketika berhadapan dengan sejenisnya,
perempuan,

Anggota perempuan di BKM adalah sebanyak 4 orang dari total 9 orang
pengurus, ditambahkan pula [ orang sekretariat dan 1 orang dari unit pelaksana
kegiatan, Jumiah tersebut sudah memenui target yang ditetapkan. Adanya wakil
perempuan dalam kepengurusan BKM memberikan kemudahan aksss bagi warga
perempuan dalam menyuarakan pendapataya. Waldl perempuan dalam BKM
juga lebih sensitif dalam menanggapi masalah kemiskinan, terutama yang terkait
dengan perekonomian keluarga,

Indikator selanjulnya adalah tersusunnys program  penanggulangan
kemiskinan yang telah diputuskan bersama-sama den tertuang dalam Program
Jangka Menengah (PIM) serta pemutakhiran PIM setiap periode kepengurusan
BKM. PIM sendiri mempakan suaty dokumen perencanaan pangka menengah
yang berisi pregram-program penanggulangan kemiskinan (PIM 2007 © 3}
Penyusunan PIM merupakan salah satu upaya pemberdayaan magyarakat melalui
penenivuan agenda (Faming the agends), yattu menentukan prioritas langkah vang
harus diambil untuk mengatasi masalah kemiskinan vang dihadapi (Green &
Haines 20042 35).

Seturuh program yang dimasukkan ke dalam daftar program merupakan hasil
diskusi dan rembug bersama antar warga, anggota BKM, dan fasilitator

kelurahan, Program-program tersebut dibahas berdasarkan bhasil pemetaan
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swadaya serta FOD mengenal potret kemiskinan. Indikator keberdayaan lainnya
yang juga penfing untuk dievaluasi adalah pemutakhiran ist PIM sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Program penanggulangan kemiskinan sudah seharusnya
disesuaikan dengan kebutuban masyarakat, klususnyz warga miskin, Program-
program yang sudabh ada tentu pidak bisa menyelesaikan seluruh masalab
kemiskinan, oleh karena itu periu ada pemutakhiran secara berkala sehingga hal-
hal yang belum teratasi dapat ditanggulangi bersama.

Pemutakhiran PIM sesungguhnya merupakan tanggung jawab BKM, namun
demikian, hal terscbut dianggap penfing sebagai indikator pemberdayaan
masyarakat karena dengan adanya pemutakhiran PIM artinye masyarakat sadar
akan adanva kebuivhan mereka dan mau mencan solust untuk masalah
kemiskinan yang belum teratasi. ldealnys, pemutakhiran dilakukan setiap kali
periode BKM bary, dan hal tersebut sudah dilakukan. Setiap pemutakhiran isi
PIM, mereka bemusaha untuk menentukan prioritas baru bagi kebutuhan
penanggulangan kemiskinan yang belum terpenuhi pada periode sebelumnya.
Pemutakhiran PIM juga sudah dilakukan sebanyak 2 kall selama 2 periode
kepengurusan BKM,

Intensitas pertermnuan antara BKM dengan fasilitator juga menjadi salah sam
indikator bahwz BKM sudah bertindak sebagai badan yang berkoordinasi dengan
berbagai pihak. Keordinasi berfujuan untuk selalu memberikan laporan terkini
mengenat kondisi yang ada, dan apabila ada permasalahan maka fagilitator dapat
membantu BKM mencarikan jalan keluar bersama-sama,

Koordinasi seharusnya dilakokan minimal 3 kali dalam sebulan, dan
realisasinya adalah terjadi 4-5 kali pertemuan antara BKM dengan fasilitator

untuk membahas program yang sudsh dan akan berjalan. Salah satu fasmiitator
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menyatakan bahwa BKM Leuwinanggung memang sering sekali melakukan
koordinasi, baik bertemu langsung maupun per telepon. BKM secara akuf
meminta saran dan pendapat dari para fasilitator ketika menemui masalah dalam
pelaksnaan program.

Indikator selanjutnyz yang dilihat adalah regenarasi BKM setiap habis
periode melalul pemilihan ulang anggota BKM. Idealnya, pemilihan dilakukan 1
kali per 3 tahun, dan hal tersebut juga sudah diterapkan oleh BKM
Leuwinanggung. Prosedur pemilihan anggota BRKM merupakan perilihan
langsung tanpa calon, sehingga sudah seharusnya seluruh orang dewasa terlibat
dalam pemtlihan di tingkat basis {tingkat RT). Berdasarkan hasil pengamatan,
jumnlah perkiraan penduduk dewasa vang mengikutt pemilihan adalah 70.80%.
Antusiasme warga ketike turut memilih calon anggota BKM tergambarkan dan
hasil penjelasan warga, misalays Bapak Mulvadi Wazga RW 02} vang
mengatakan bahwa pada szst memilih ia sudah memiliki harapan yang tingg
bahwa anggota tersebut nantinya gkan mampu melaksanakan program dengan
baik. Harapan lain yang dikemukakan oleh Ibu Aminah (Warga RW 03, Anggota
KSM) adaiah bahwa anggota BKM yang terpilibh harus mampu menjadi wakil
dari masyarakat Leuwinanggung, yvang dikenal baik oleh warga, serta orang vang
baik. Harapao-harapan mengenat calon anggota BKM serta partisipast dalam
pemilihan menandakan bahwa masyarakat sudah sadar akan kebutuhan mereka
uniuk adanya pemimpin uniuk membawa kepada kehidupan vang lebih baik,
termasuk menanggulangi kemiskinan.

Berdasarkan  hasil  pemilihan  terakhir, BKM Paguyuban Warga
Leuwinanggung terdiri dari ¢ orang anggota vang dipilih berdasarkan pemilthan
fangsung. Beberapa diantaranya adalah yang sudah pernah menjabat sebagai
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anggota BKM. Penggantian terhadap anggota-anggota lainnys umumnya karena
warga melihat bahwa anggota tersebut tidak beperan aktif dalam BKM, misalnya
adalahb salah scorang wakil perempuan yang selama masy jabatannya tidak pernah
terlibat dalam kegiatan BKM maupun program, sehingga digantikan oleh warga

lain yang dipercayat dapat bekerin lebih baik.

2. Perspektif Pembelajaran

Proges pembelajaran masyarakat yang berpengarih dan dipengarchi oleh
partisipasi masyarakat dapat dilihat pada tahapan-tahapan program.  Bentuk
partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan program tentu Dberbeda
dibandingkan ketika pelaksanaan. Namun demikian, tingkat partisipasi
masyarakat menuju pemberdayaan, diperlukan setiap tahapan program secara
berkesinambungan. Berdasarkan evalvasi, nilai skor akhir untuk partisipast
masyarakat dalam belajar untuk mencapai tujuan mereka adalah sebesar 34.84%
dan nilai pencapatan target adalzh §3.89%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tingkat partisipasi masyarakat Leuwinanggung selama proses perencanaan,
implementasi, dan evaluasi program sudah cukup tinggi. Partisipast mereka pada
tahapan-tahapan tersebut juga divasa penting oleh semuz pihak, ditandai dengan
nitat skor akhir 34.84% (43% dari total skor akhis},

Hasil evaluasi perspektif pembelajaran ditunjukkan pada tabel 4.17. di bawah

jT:1 3
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Tabel 4,17, Hasi] Evaluasi Perspekiif Pembelajaran

PERSPLE TR INDIRATRR RUNC) TARGET | CAPATAN [NELAIPENCAPMANT BOROT INKLAEAKHIR
I 2004-2807 TARGET 43 {4
S5A8ARAN BTRAIGI ! 2 3 =Hix 8l 4 323 N 43100
B, Fembelajarza
3-1  hleangdiaine pasthipasi rusyaakin 1 Wargy maki doivasa fisia hadir dabm A% Mg 15.00 5.89 #.42
dabem perencyoaan presiemn permssaan das peagrnbiba
kepman
2 Perempuss bl lodir dabm petaman 4% 4 .00 4% 438
prerenceaman dan pengambiles Soputisan
3 Terbernionyn Krierd mikinkemikinas Ya Ya 100 LE 354
ek warg
-2 MenmRalngs paethipasi mossardkdl 1§ Terbentudons KSK berdmarkan od 10035 16885 180 58 523
dabay seceraphan pasgan Juepakuian masyarakat
2 Perermpess nvnfads srppety KM 269 30% 16 42 4.2
3 Warg turt pembicsiion swadays ik Apss 36.1% .00 5.02 584
prmbangunan fastndu
£33 Mosegotn paobbastmasyrsion 1 Teghentulinvg tin mdfoporden bl Y T e 136 33
dabim semeaiorng dasovahisi reviey kguangen BRAY
grogam 2 Tersolboyz medb et pebikssnen (Ya{diempail Teiak ads [} L9z 205
PR srear kesclenubin e}
3 Tersodbmen ecdl nfbrmusidi setb Mt % 8 336 289
pembangunan slisatodtur
83.89 3838 353

2.1. Sasaran Strategis Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam

Perencanaan

Abiche (2004; 57--58) dalam penelitiannya mengenal program pemberdayaan
mengungkapkan bahwa keterlibatan masyarakat sudah seharusnya merupakan
keharusan, karena masvarakat sebagal penerima manfaat  adalah  yang
menentukan apa-apa yang mereka butubkan dalam rangka memberdayakan diri
serta lingkungannya. Berdasarkan target yang telah ditetapkan, secara umum
partisipasi warga dalam tshap perencanaan sudah terpenubi. Sebanyak 40%
warga hadic pada pertemuan perencanaan tingkat RT. Pada tahap perencanaan,
proses pembelajaran masyarakat akan terjadi ketika warga tkut serta dalam
pertemuan  perencanaan  dan pengambilan  keputusan.  Partisipasl  warga

merupakan faktor yang peoting dalam pelaksanaan program pemberdavaan
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masyarakat, termasuk juga P2KP-PNPM Mandiri,

Membangun kesadaran masyarakat diakui oleh fasilitator senior untuk
Kelurahan Leuwinanggung, Bapak Teddy, bukan perkara yang mudah dilakukan.
Cara pandang masyarakat bahwa PZKP-PNPM Mandiri merupakan program
bantuan tunal seperti program sebelumnya merupakan salab satu kendala ketika
mengajak masyarakat berpartisipasi. Pendekatan yang dilaknkan oleb fastlitator
adalah dengan terlebih dahulu merangkuel anggota masyarakat yang banyak
dikenal oleh warga dan sering melakukan kunjungan ke numah-rumah warga
serta siap sedia ketka warga membutubkan bantuan ataupun butuh bertanya
mengenai program. Meningkatkan keterikatan sosial antar warga dan antara
warga dengan lembaga-lembaga di lingkungaunva, termasuk fasilitator,
merupakan suata langkah awal guna menghadapi masalah  kemiskinan,
Keterikatan tersebut akan menjadi suatu modal sosial bagi masyarakat, terutama
individu untuk melepaskan diri dari kemiskinan (P2ZKP 2007 3).

Tingkat partisipasi warga miskin tampak masih rendab, masih jarang yang
bersedia hadir dalam rembug warga atau pertemuan  perencanaan dan
pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil BSC, tampak bahwa capaian di
fapangan masih di bawsh target vang ditetapkan, yaitu di bawah 40%. Masih
kurangnya partisipasi warga miskin dikarenakan banyak hal, berdasarkan hasil
wawancara, maka didapatkan hasil:

1. Warga miskin tidak sepenuhnya tahu mengenal penyelenggaraan remibug
warga. Kalaupun ada undangan mengenal pertemuan tersebut, umumnya
warga miskin tidak mengetahui karena penyampaisn undangan biasanya
melalui lisan sehingge terkadang terlewatkan. Unfuk undangan tertulis,

menurut BKM, warga miskin joga diundang wamun tetap rendah
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kehadirannya.

2. Warga miskin merasa kurang nyaman untuk datang meskipun sudah diundang
oleh angzots masyarakat latnnya. Alasan yang diungkapkan adalsh karena
warga miskin merasa bahwa pendapat mereks tidak skan didengar, serta
kehadiran mereka akan dikesampingkan, yang berakibat mereka songkan dan
ragu antuk hadir.

3, Warga miskin merasa bahwa pelaksanaan rembug warga bukan merupakan
prioritas dari aktifitas mereka. Hal tersebut digambarkan dalam pernyataan
warga miskin yang menyebutkan bahwa waktu yang digunakan untuk
menghadiri pertemuan, bagi mereka akan jaub lebih berharga untuk bekera
dan beristirahat, karena umumnya dilaksanakan pada pagi atau malam hari.

4, Kebanyakan warga miskin memberikan keterangan bahwa apabila rembug
tidak memiliki-wacana mengenal bantuan dana, maka mereka merasa fidak
periu datang.

Hal serupa juga dilansic oleh Ferrara {2000: 22, 26) dalam penelitiannya
bahwa tingkat partisipasi akan meningkat seiring dengan  meningkatnya
kesejaliieraan. Selain ite, tinzkat partisipasi akan meningkat, terutama di
kalangan warga miskin, apabila ada keuntungan tersendiri vang akan mercka
dapatkan, khususnya terkait dengan masalah peningkatan pendapatan bagi
mereka, Namun demikian, pendekatan lain tzizh ceba dilakukan oleh anggota
BKM dan fasilitator, yaitu dengan mendatangl wargs miskin secara langsung,
atau dengan melibatkan tetanggs disekitarnya untuk turut mengajak ketika ada
pertemuan,

Tingkat partisipast perempuan dalam  pertemuan  perencanaan  dan

pengambifan keputusan juga terbilang cukup tinggl, Hal terschut dikarenakan
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beberaps anggota sukarelawan adalah warga perempuan yang dianggap cukup
aktif dan terpandang di lingkungan sekitarnyva. Sehingga zjakan dani beliau
hampir sefalu mendapat respon positif dan berdampak pada tingginya antusiasme
perempuan  dalam pertemuan terkait. Indikator ketiga dalam  perspekiif
pembelajaran  masyarakat adalabh partisipasi perempuzn dalam pertemuan-
pertemuan perencanaan dan pengambilan keputusan, Berdasarkan daftar hadir
pertemuan yang ads, tingkat partisipasi perempuan dalam kegiatan tersebut sudah
cukup tinggi, melebihi target yang telah ditetapkan yaitu 40%. Pada pelaksanaan
di tapangan, jumlah rata-rata warga perempuan yang mengikuti perternuan
berkisar 5-7 grang dart 1--13 peserta kesuluruhan. Wawancara dengan warga
setempat juga mendukung fakia tersebut. Beberapa informan, seperti Ibu Sifi
{Anggota BKM), Ibu Liliek {Anggota KSM), dan Kurnia (Fasilitator),
menyebutkan bahwa kaum perempuan di Leuwinangzung sudah sangat akiif
datam mengikuti kegiatan di lingkungannya, termasuk yang terkait dengan
P2KP-PNPM Mandiri.

Partisipasi perempuan dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan
di Kelurahan Leuwinanggung menunjukkan antusiasme vang cukup tingei
Kehadiran perempuan dalam rapat-rapat perencanaan dikarenakan adanya warga
ataupun dari anggota BKM dan fasilitator yang terus mendorong dan mengajak
para ibu untuk ikut dalam memberikan pendapatnya serta menentukan langkah
apa yang harus diambil guna mengatast masalah kemiskinan di wilayah tersebut
Partisipasi perempuan juga tergambar dalam susunan kepengurusan anggota
BKM yang terdini dari 4 orang perempuan dan 6 lakidaki serta ditambsh 1
anggota perempuan sebagai UPK (Unit Pengelola Keuangan),

Suatu program pemberdaysan masyarakat tidak dapat mengabaikan
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keterlibatan kaum perempuan, seperti vang disebutkan oleh King (2006 1)
bahwa membangun suatu  keberdayaan masyarakat artinya membangun
keberdayaan perempuan. Partisipasi perempuan dalam program menjadi penting
dikarenakan kemiskinan yang dialami oleb perempuan merupakan salah saty
karateristik kemiskinan di perkotaan yang harus dihadapt dan dicari solusinya,
yaitu dengan melibatkan perempuan ttu sendin (Masika, dkk. 1997: 8).

Informan pada umumnya menjelaskan bahwa keikotsertaannya dalam rapat
perencandan atau pengambilan keputusan pads awalnya didasari oleh rasa
penasaran karena adanya ajakan dani orang-orang sekitar, dan sifatnya hanya
sebagai peseria dan pendengar, belum banyak yang menyuarakan pendapatnya.
Namun seiring waktu dengan tombuhnya rasa kenyamanan saal mengikuti
pertemuan, kaum perempuan muiat beram uptuk mengungkapkan pendapat
mergka, terutama ketika mayoritas peserta yang hadir adalah perempuan,
Kenyataan tersebut adalah wajar mengingat kaum perempuan merasa nyaman
berada di lingkungan yang menuruinya memberi kesefarazn kesempatan untuk
berbicara, vaitu sesama atau mayoritas perempuan. Kehadiran laki-laki nwasih
dirasakan oleh beberapa informan membuat mereka sedikit terintimidasi, ada
ketakutan bahwa pendapat yang divogkapkan skan dianggap salah, Hal! tersebut
tentunya sangat berpengaruh pada kaum perempuan, mengingat perempusn
memiliki sifat yang lebih mudah dipengarubi oleh komunikasi verbal yang
dilemparkan oleh hngkungan sekitarnys {Grabowski 2006: 72-80).

Tingginya Partisipasi masyarakat pada tahap perencanazn  akan
mempengaruhi tersusunnya kriteria  kemiskinan/miskin  menurut pendapat
masyarakat Leuwinanggung. Berdasarkan dokumen BKM, tampak bahwa sudah

tersedia kriteria miskin/kemiskinan yang merupakan hasii rembug bersama antara
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warga, BKM, dan para lasilitator. Adapun hasit perumusan kriteria kemiskinan di
Keluraban Leuwinanggung meliputi definisi kemiskinan menurut warga, vaitu
keadaan warga dimana dia tidak bisa mencukupl kebutuhan hidupnya sebagai
manusia secarz layak dari sisi kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan permukiman,
Penyebab kemiskinan di Leuwmnanggung yang berhasil dirumuskan adalah
sebagal berikut:

1. Kurang modal untuk mengembangkan usaha

2. Kurangnya lapangan pekerjaan

3. Kurangnya pengetahuan atau keterampilan usaha

4, Kurang adil dalam pengambil kebijakan pemerintah

§, Kurang kepedulian dari orang kaya/mampu

6. Korban PHK

7. Penghasilan tidak mencukupi

8. Kurang gizi

9. Tidak mampu menyekolahkan anak

10, Banyak hutang

11. Malas, tidak mau berusaha

12. Tidak mampu bersaing dalam dunta kerja

13. Sakit-sakitan dan tidak mau berobat

Adapun kriteria warga maskin di Kelurahan Leuwinanggung yaitu:

1. Tidak memiliki keterampilan usaha

2. Pendidikan rendah (maksimal SMA}

3. Rumah sudah rusak/semi permanen ukuran maksimal Sx7m

4. Penghasilan rendah maksimal Rp.400.000/bin

5. Makan sehari 2x tetapi tiduk memenuhi kebutuhan gizi
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6. Jumizh anggota keluarga banvak (minimal 5 jiwa dalam 1 KK)

7. Pengobatan kenika sakit maksimal adalah ke puskesmas dan obat warung

§. Tidak mampu menyekolabkan anak, maksimal SMA

9. Sarana dan prasarana dasar sangat minim atau Kurang sehat.

Selain menentukan knteria kemiskinan/miskin, warga Leuwinznggung juga
mampu menggambarkan hubungan antara warga dengan organisasi yang ada di

masyarakat, tergambar dalam diegram venn beckut ini:
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Gambar 4.3, Diagram Venn Kajian Hubungan Kelembagaan di Kelurahan
Leuwinanggung.
Berdasarkan diagram tersebut, terifhat pada proses awal perencansan program,

masyarakat sudah memiliki bubungan dengan lembaga-lembaga di lingkungan
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mereka meskipun tidak terialy dekar.  Meskipun posyandu/puskesmas bukan
merupakan orgamsasi bentukan masyarakat, namun lembaga tersebutdianggap
erat hubungannya dengan warga karena merupakan tempat yang cukup sering
didatangt warga, misalnya ketika para tbu memeriksakan bayl atau anak mercka
atau ketike salab satn anggota keluarga ada yang memerlukan pemeriksaan
dokier. Lembaga lain yang juga dianggap dekat hubungannya dengan warga
adalah PKK karena terkait dengan pelatihan-pelatthan ataspun kegiatan sosial

yang sering dilakukan,

2.2, Sasaran Strategis Meningkatnya Partisipasi Masyarakat dalam

Menerapkan Program

Sasaran strategis kedua dan perspekiif Pembel:jaran adalah meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam menerapkan program. Salah sars tujuan dard
program adalah untuk meningkatkan kemandirian masyarakat lokal dalam
menanggulangl kemiskinan, Terkait hal tersebut, maka sudah selayaknya warga
Leuwinanggung ikut berpartisipasi aktif dalam melaksanskan program vang
sudah mereka fefapkan bersama.

Pelaksanaan P2KP-PNPM Mandini menggunakan konsep tridaya vang
merupakan prinsip-prinsip universal pembangunan berkelanjutan, vang terdiri
dari perlinduagan lingkungan, pengembangan masyarakat, dan pengembangan
perekonomian. Berdasarkan diskusi dengan warga, fasiitator, dan para anggota
BKM, ditetapkan bahwa akses warga miskin terhadap pinjiaman dana merupakan
saty sasaran tersendint yang dianggap penting. Hal tersebut dikarenakan, hasil

identifikast kemiskinan di Leuwinanggung masih berasat dari masalah ekonomi.
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Pelaksanaan  Konsep pengembangan ckonomi program  adalah  dengan
memberikan pinjaman dana bergulir kepada sekolompok warga vang disebut
Kelompok Swadaya Masyarakt (KSM), KSM merupakan suatu kelompok kecil
warga miskin yang berjumlah 3-3 orang vang menyatukan diri secara sukarela
karena adanya kepentingan dan kebutuban yang sama, dalam hal ini, vmumnya
adalah ekonomi dan penerima manfaat darl program, Pengertian warga miskin
dalam konsep KSM bukanlah “the have not” melainkan “the have little”, artinya
warga miskin bukanizh yang tidak memiliki apa-apa sama sekali melainkan
mereka yang mempunyail sesuate, baik itu modal, pengalaman, elos kerja, dan
.bahkan motivasi, namun belum optimai (PMIU-PNPM 2007: 2).

Terbentuknya Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM} sesual hasil keputusan
masyarakat merupakan salah satu indikator vang dilihat dalam mencapai sasaran
strategis tersebut. Pembentukan/pengembangan KSM merupakan bagian proses
belajar masyarakat dalam pengorganisasian kelompok, vaitu menggambarkan
serangkaian  kegiatan  untuk  membangun  kelompok-kelompok  swadaya
masyarakat yang dilakukan ofeh masyarakat sendivi, sehingea tumbuh ikatan
kebersamaan yang cukup keat. Dalam hal im, KSM merupskan sarana
menumbuhkan solidaritas dan kepedulian  di antara masyarakat, serta media
untuk belajar bersama dalam memecahkan persoalan mereka secara mandiri. Hal
tersebut sesuai konsep strategi program untuk mendorong terjadinya proses
transformasi  sosial di masyarakat, dari kondisi masyarakat yang tidak
berdaya/miskin mepuju masyarakat yang lebih mandin (PMU-PNPM 2007: 1)

Sesuai dengan pedoman PZKP-PNPM Mandiri, bahwa anggota K8M harus
meropakan hasi! keputusan masyargkat, karena mereka vang lebih mengenal

sesamanya, Sigpa saja yang benar-benar membutuhkan bantuan dana untuk
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mengembangkan usahanya, seria menenfukan siapa yang dianggap mampu
bekerjasama dalam melunast dana pinjaman. Berdasarkan capaian yang ada,
100% KSM yang terbentuk merupakan hasil keputusan masyarakat dengan
dibantu fasilitator dan BKM untuk memfasilitasi pembentukkannya,

Meskipun tujuan utama dari pembentwkan K8M adalah guna membantu
memfasilitasi masyarakat untuk mengatasi persozian utama yang berkaitan
dengan peningkatan kehidupan mereke, namun masih banyak KSM yang diawali
dengan suatu kepontingan ekonomi, tergambar dari hasil wawancara, misalnya
fbu iiah vyang menyatakan bahwa beliau bergabung dalam KSM  agar
mendapatican vang untuk membuka warung kecil. Kenyataan tersebut cukup
wajar adanya mengingat kehidupan sehari-hari warga masyarakat tidak terlepas
dari permasalahan ekonomi. Selain itu, dengan adanya latar belakang ekonomi
vang pasti dimiliki oleh sctiap warga yang berpartisipasi, maka ckonomi dapat
digunakan sebagai jalan masuk untuk P2KP-PNPM Mandiri sebagal suatu
program pemberdayaan {(Dep PU 2004 &),

Melalpi KSM, program bertujuan untuk membangun suatu kultur “bany” yang
berlandaskan pada kejujuran, kepercayaan, kegotong-royongan, dan saling peduli
safu sama lain. Berdasarkan pedoman pembentukan KSM (P2KP), 3-5 omang
vang akan membeniuk kelompok swadaya harus terlebih dahulu mengist formalir
pernyataan mengenat  penggunzan dan  pengembalian dana  yang  harus
ditandatangam bersama seluruh anggote KSM dimans salah satunya menjad
koordinator. Pendekatan seperi itu merupakan salah satu langkah positif untuk
menanggulangi kemiskinan, dimana kultur masyarakat kota yang umumnya
bersifat individualis dipaksa untuk saling bertenggang rasa dan bekerjsama

Perubahan tersebut akan meningkatkan kepercayaan din dan antar individu, yang
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dalam langka panjang akan membawa kepada kehidupan berdemokrasi vang
partisipatif, masyarakat yang lebih bertanggung jawab, meningkatkan efektivitas
perskonomian melalui peningkatan modal sosial, dan menanggulangl masalah
kemiskinan secara berkelarjutan (Verhelst & Tyndale 2002: 1011},

Anggota KSM juga sudah sebarusnya terbagi rata antara angeota laki-laki dan
perempuan. Berdasarkan hasil pemetaan anggota KSM di Leswinanggung, rasio
anggota perempuan adalah 70,33% (173 orang dan total 246 peminjam).
Partisipast perempuan dalam KSM yang culup tinggi memberikan harapan yang
tinggi pada penanggulangan kemiskinan,

Partisipast warga dalam menerapkan program juga berusaha ditangkap
melaioi tingkat swadaya masyarakat dalam pemgembangan infrestruktur dan
pemberian bantuan sosial. Berdasarkan hasil evaluasi, sumbangan swadaya
masyarakat dalam pembangunan jalan, sanitasi, serta bantuan sosial kepada
warga miskin adalah 36.13%, icbih tinggl dari target yang ditetapkan yaitu 30%.
Swadaya masyarakal yang cukup finggl menandakan stdah ada keingipan darn
warga untuk mandin dalam mengatasi masalab i lingkungap mereka.

Hal tersebut sejalan dengan kargkferistit P2KP-PNPM Mandiri yaiw
pemberdayaan yang mengubah “skema proyek” menjadi “watanan masyarakat”
dari dan untuk masyarzkat. Swadaya tersebut juga menunjukkan masvarakat
mampu menggalang, memanfaatkan, mengoptimalkan, dan mengelola sumber
daya yang dimilikinya dan sumber daya luar yang diperolehnya yaitu dari sumber
PZKP-PNPM Mandirl (dana infrasiruktur). Antusiasme swadaya masyarakat
dalarm hal ini berbentuk bantuan dana, bantuan tenaga, dan fuga bantuan lainnys
seperfi memberi makan dan minum pars warga yang menjadi tenaga kerja pada

saat proses pembangunan jalan dan saluran air.
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Tingkat swadaya masyarkat yang cukup tinggi dapal diasumsikan karena
masyarakat merasa bahwa pekerjaan yang mereka lakukan adalah untuk
kepentingan bersama sebagai refleksi dari rencana menanggulangi kemiskinan
vang dituangkan dalam PJM. Pernvataan salah seorang warga menyiratkan
bahwa dengar memberikan bantuan ia merasa telah memberikan kontribusi
kepada lingkungannya, meskipun nilainya tidak seberapa yaitu membawakan

pisang goreng dan teh kepada para pekerja.

2.3. Meningkatnya Partisipasi Masyarakat Dalam Monitoring dan Evaluasi

Program

Partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan program menjadi suatu indikator
tersendiri yvang menggambarkan keslapan warga untuk menjadi masyarakat
madani. Selain merencanakan dan mernerapkan program, warga masyarakat juga
harus mampu menrgawast dan menifal kinerja program yang sudah mereka buat
termasuk orang-orang yang teriibat di dalamnya. Untok ity, indikator vang dilihat
dalam mewujudkan sasaran sirategis fersebut adalah melihat apakah sudah
terbentuk tim independen untuk mereview keuangan BKM.

Tim review kevangan BEKM sudah terbemtuk pada tahun 2008 di
Leuwinanggung, dan sudah menghasiikan suatu laporan hasil review, Tim
tersebut beranggotakan 5 orang warga masyarakat, Tim Review Keuangan
bertugas mengaudit das mengevaluasi laporan keuangan BKM sejzk tahun 2005
hingga Maret 2008. Hal-hal yang dijadikan penilaian sesual dengan nilai-nilai
yang ditanamkan dalam program, yaitu akuntabilitas, transparansi, dan

sebagainya. Melalul evaluasi tersebut, warga akan mendapatkan kejelasan sudah
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sejaul mana program memberikan fasilitast bagi warga untuk memperbaiki
kehidupan mereks.

Evaluasi dan monitoring juga dilakukan terhadap pelaksanaan program
penangguiangan kemiskinan yang tertuang dalam PJM. Meskipun sudah tersusun
PIM, namun berdasarkan hasil wawancara, hanye sekitar 10% warga yang
mengetahui tentang ist PIM. Kebanyakan warga hanya tabu mengenai pinjaman
bargulir dan pembangunan jalan. Namun warga tidak mengetahui lebih lanjut
mengenal pelaksanaan kegiatan, misalnya wilayah mana saja vang akan
dilibatkan, kemudian sebanyak apa biaya yang dianggarkan, dan sebagainys
Informasi detil mengenai program-program tersebut tidak dapat dengan mudah
diakses informasinya. Hal tersebut dikarenakan BKM tidak memvisualisasikan
PIM kepada masvarakat Kebanyakan warga yang tahu adalah warga yang
kebetulan memiliki hubungan dekat dengan anggota BKM, misaloyz tetangga
dekat atau keluarga, vang mendapatkan informasi mengenai PIM berdasarkan
_ pemberiiahuan Hsan,

Informasi mengenai program seharusnya mudah didapatkan oleh warga, baik
melahai  sosialisast maupun buku-buku pedoman atau  pamflet. Dengan
mengetahui suatu program yang ditujukan untuk memberdayakan mereka, maka
masyarakat akan merasa bahwa mereka merapakan bagian terpenting dalam
implementasi program. Kondisi tersebut adalah salah satu upaya dalam rangka
membangun kesadaran masyarakat, seperti yang diungkapkan oleh Rubin &
Rubin {(2001: 78) bahwa dengan adanya perasaan telah berkontribusi dafam suatu
kepentingan bersama, hal tersebut akan mampu menumbuhkan rasa keberdayaan
yang akan membantu sehuruh anggota masyarakat untuk mencapai kesuksesan

dalam meraih kemandirian,
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Berdasarkan hasil diskosi dengan beberapa warga, penulis mendapat kesan
bahwa warga umumaya tidak terlalu peduli terhadap detail dari PIM, mereka
febih menaruh perhatian pada bagaimanz kegiatan vang sudah direncanakan
tersebul dapat terlaksana dengan batk, Hal serupa dikonfirmasikan pula kepada
anggota BKM dan fasilitator kelurahan yang juga menjelaskan bahwa hanya
sedikit warga yang paham mengenat detid PIM. Pemahaman warga mengenat is1
PIM Pronangkis vang dibuat oleh BKM Leuwinanggung memang sangat rendah,
Seluruh warga yang diwawancarai mengaku tidak mengetaind isi dari PIM
Pronangkis. Pada saat penelitian dilakukan, program yang sudah berjalan telah
sesuai dengan PIM yang dibuat, hanya saja memang belum seluruhnya mencapai
kemajuan 100% dikarenzkan PJM tersebut merupakan program jangka 2 tahun,
sehingga untuk tahun 2009 masih terdapat beberapa program yang masth akan

dilaksanakan yaifu pinjaman dana bergulir (PP 2007

3. Pexspektil Taput

Dalam teori BSC, perspektif Input menggambarkan suatu langkah penting
untuk mengenall potensi perusahaan, yang dalam hal ini digantikan dengan
masyarakat, dalam memenuhi tujuan utama dan program (Nivea 2006: 15),
Terdiri dari satu sasaran strategis, yaitt meningkatnya pengefahuan dan
dukungan warga terhadap program

Nilai rata-rata pencapaian dari Perspekuif Input adalah 90% vang artinya
memiliki nilal cukup tinggi namun tingkat kepentingan perspektit tersebut masih
lebih rendah dibandingkan dua perspekdf sebelumnya, yaitu 20%. Hasil

rekapituiast untuk perspektif input adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.18, Hasi! Evaluasi Perspektifl Input

PERSYERTF IRDIRATOR KUNCHE TARGET | CAPAIAN [MILA) PENCAPAIAN| BOBOT | NiLA AR
e T T T - a7 TARGET 75}
SASARAN STRATEGHE ] 2 3 Hityx 160 3= (3N 4Y100
¢ Tumnt
C-b o Messghatys peapiatann dag t Warga mergdudn mopst sosplisast awal %% ¥ra 7] 3.3 3
cubiimgos watga N oo prograns 2 Wargs wiyeigs pebikvaien progru dt YA YA 100 617 €37
Lewmwinaagmang
3 Ferbaniuk sukarebiwan schagad tin i} it (G 432 4.32
Ponetaan Swaday
§ Forkksanama Pomelaes Swadays 4 i1 3 104 £.17 6.17
mwshg Ansing KW
.88 2L 20066

Jika dilihat per indikator, indikater kehadiran warga pada rapat sosialisasi
awai adalah vang memihki nilal capaian iebih rendah dibandingkan indikator
lainnya, Target vang ditetapkan adalah 50% warga menghadiei rapat sosialisasi
awal {70-100 orang) namun yang hadir hanya sekitar 50 orang. Kendala vang

dihadapi pada saat sosialisasi awal adalsh banyak warga vang belom merssa

yakin dengan program. Banyak warga yang pada awalnya menganggap P2KP- .

PNPM Mandiri adalah program serupa pemberian Baontuan Langsung Tunat
{BLT) yang hanya bersifat sementara dalam membantu warga, Namun demikian,
seiring berjalannya program, warga ierus diberikan pengertian dan pemahaman
oleh para relawan, anggota BKM, fasilitator, serta sesama warga yang sudah
terlibat langsung dengan program.

Warga yang hadir pada saat rapat pleno awal program seluruhnya menyetujui
dilzksanakannya PZKP-PNPM Mandiri di lingkungan mereka. Setelah warga
yang hadir menyetujui pelaksanaan program maka dibentuklah tim relawan yang
bertugas melakukan pemetaan swadaya, Target yang ditetapkan adalah
setidaknya terbentuk 11 orang sukarglawan untuk melakukan pemetaan di 11 RW
yang berada di kelurahan Leawinanggung. Capaian di lapangan sudah memenuhi

target tersebut. Meskipun Kelurahan Leuwinanggung memiliki tofal 13 RW,
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aamun dua diantaranya adalah kawasan perumahan dan tidak termasuk wilayah
pelaksanagn program.

Meskipun tidak banyak orang hadir pada saat dilaksanakannva sosialisasi
awal di Balzi Pertemuan Kelurahan Leuwinanggung, namun informasi mengenai
program didapatkan melalui para sukarelawan yang melaksanskan pemetaan
swadaya. Faktor {ain yang jugs melatarbelakangt tingginya pengetahuan warga
tentang program adalah komunikasi antar warga, Ketkutsertaan warga dalam
program juga dikarenakan oleh ajakan dari sesama warga, seperti tetangga dan
kerabat. Sefain itu, sosialisasi berkesinambungan yang dilakukan oleh fasilitator
kelurahan serta anggota BKM mernpakan langkah-langkah yang dirasa cukup
informatif, salah satunyz adalak dengan mendatangi rumah-rumak warga pada
saat ada peremuan warga, seperti ansan, pengajian, dan bertamu sambil
memberikan penjclasan mengenal program.

Pemahaman wargs tentang program umumnya adaiah sebagal proyek
penanggulangan kemiskinan melalui pembangunan jalan, pembedan donast
kepada warga miskin, dan peminjaman vang untuk modal. Hanya beberapa
sumber yang bisa memberikan penjelasan mengenar bagaimana warga ditunfut
untuk berpartisipasi aktif dalam seliap proses pengambilan keputusan bersama
dan menggalang kebersamaan guna menanggulangt kemiskinan. Kebanyakan
warga yang paham adalah yang aktif & masyarakat, dekat hubungan sosialnys
dengan anggota BKM, serta sering datung ke periemuan-pertemuan terkait
pelaksanaan program. Kendati demikian, pengetahvan tentang program yang
telah tersebar cukup luas merupakan salab satu pendukung awsl bahwa
pelaksanaan program akan mendapat dukungan yang besar dari masyarakat dan

pada akhirnya mampu mengerakkan masyarakat dalam memberdayakan dist.
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Dukungan warga juga menjadi hal penting yang akan mempengarshi
kesiapan warga dalam menjalankan program. Rapat sosialisasi awal yang dihadiri
sekitar 40-50% warga berhasil mendapatkan persetujuan suara sebanyak 80%, hal
tersebut sesuai dengan target yang ditetapkan, Kalaupun ada perbedaan pendapat,
biasanya dikarenakan beberapa warga masib beranggapan bahwa program
hanyalah proyek membagi-bagikan dansa saja. Namun demikian, hal tersebut
masih terus diatasi oleh BKM dan fasilitator dengan selaly memberkan
penjelasan  bahwa program merupakan suatu  usaha  bersama  dalam
memberdayakan masyarakal Leuwinanggung guna mengatasi kemiskinan.

Dukungan warga juga tampak dari cukup tingginya aatusiasme warga uniuk
menjadi  sukarelawan meskipun jumishnya belum  sesuai dengan  target.
Sukarelawan tersebut adalah pelaksana pemetasn swadaya, yaitu pemetaan
mengenai kondisi warga Leuwinanggung vang dilakukan uniuk seluruh keluarga.

Aspek yang dilihat adalah aspek sosial, peadidikan, dan kesehatan,
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KESIMPULAN DAN SARAN

A KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasti evaluast BSC Partisipasi
Masyarakat Pada Program PZKP-PNPM Mandiri di Kelurahan Leuwinanggung
adalak bahwa secara umum tngkat partisipasi masyarakat terkait dengan
pelaksanaan P2ZKP sudah cukup baik, ditunjukkan dengan rata-rata nilai
pencapaian target sebesar 85.07% dan nilai akhir evaluasi sebesar 80.45%. Jika
dilihat dari Tangga Partisipasi Masyarakat (Ladder of Citizen Pariicipation),
maka tingkat partisipast masyarakat Leuwinanggung sudah berada di posisi
tengah, vaitu Degree of Tokerdsm, yang terdiri dan tiga anak tangga, yaitu tahap
saling mengiaformasikan, saling konsultasi, dan saling bekerjasama dengan
saling menenangkan satu sama lain {plocarien) Masyarakat Leuwinanggung
sudah mulal menaiki anak tangza berilutnya yattu Kekuatan Masyarakat (Prblic
Powery dengan adanya kerjasama antara warga, lembaga masyarakat, dan
pemerintab. Selain itu juga masyarakat juga sudah belajar melakukan konirol
terhadap kegiatan di lingkungan mereka.

Hasil evaluasi dilihat dari segi pencapaian kondisi pemberdayaan dan
kemandirian, kondisi tingginya partisipasi ditandai dengan:
1. Sudah lebih dari 50% warga miskin mendapatkan akses pinjaman dana
bergulir dan seluruh penerima pinjaman ditentukan oleh masyarakat itu
sendirt, Warga lain yang belum mendapatkan pinjaman diakibatkan masih

terbatasnya dana yang digunakan untuk perguitran. Kondisi tersebut juge
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berkaitan dengan belum adanya kesadaran untwk mengembalikan pinjaman
vang mengakibatkan tersendatnya perguliran dana

Perempuan sudah memiliki akses yang sama dengan laki-laki dafam hal
menerima pinjaman dana bergulir. Hal tersebut didukung oleh adanya wakil
perempuan ¢ BKM vyang secara aktif meningkatkan kesadaran kaum
perempuan untuk menggunakan fasilitas pinjaman dana bergulir untuk
mengembangkan usaha.

BKM swdah secara akiif melakukan koordinasi dengan fasilitator guna
meningkatkan kemampuan mereka sebagal motor penggerak program di
masyarakat, Bersara-sama dengan masyarakat, BKM juga sudah mampu
menghasilkan program jangka menengah penangpulangan  kemiskinan.
Berdsasarkan temuan  tersebut, masyarakat sudah memasuki tahap
pemberdayaan dimana sudah terbentuk lembaga yang merupakan representasi
masvarakat sebagai sarang aspiras merek%

Warga masyarakat sudah akiif turut serta dalam pemiliban anggota BEM
{70% warga dewasd). Warga merasa bahwa untuk turut memilih adalah suatu
kebutuhan uniuk mendapatkan wakil vang sesuai dengan keinginan dan
harapan warga.

Baru scbagian warga miskin yang menerima manfaat dart pembangunan
infrastruktur {38.21%) dan bantuan sosial (22.69%). Hal tersebut dikarenakan
masth terbatasnya dmna, batk dari program maupun swadaya masyarskat
Sehingga harus ada prioritast dari permenuhan kebutuhan,

Intensitas pertemusan warga dengan BKM masth rendah, yaitu hanya sekali
dalam sebulan. Hal tersebut dikarenakan BKM merasa kesulitan menemukan

waktu vang iepat untuk melaksanakan perternuan, adanya kompetisi antara
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wakiu bekerja dan beristirahat.

Tingkat partisipast masyarakat dalam  proses pembelgjaran  menuju

kemandirian mencapai angka yang cukup tinggi dalam hasi) evaluasi, yailu

83.89%.

I,

L]

Partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan sudah cukup baik, namun
demikian, masih perlu untuk ditingkatkan, Hal tersebut tergambar dalam hasil
evaluasi bahwa baru 75% warga dewasa, termasuk warga miskin, yang ikut
dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan, Masih belum
sepenuhnya warga miskin turot serfa dalam proses perencanaan antara lain
karenz adanya anggapan bahwa proses perencanaan menyita waktu bekerja
mereka, selain itu ada rasz tidak nvaman akibat ketakutan akan kondisi
mereka yang diabatkan,

Keterlibatan perempuan dalam proses porencanaan babkan melehiht target
yang ditetapkan. Tingkat partisipasi vang tinggi tersebut didukung oleh
adanya wakil perempuan di BKM sehingga maudah untuk mengajak kaum

perempuan mengutarakan pendapat dan harapan mereka.

. Masyarakar  sudah  bepartisipasi  dengam merumuskan  kriteria

kemiskinan/miskin berdasarkan pengetahiwan mercka. Hal tersebut didasari
oleh pengetahuan dan pemahaman warga mengenat kemiskinan,

Hasil kestmpulan partisipasi magyarakat pada tahap pembelajaran juga dilihat

dari ketkutsertaan warga dalam mengimplemeniasikan program, Kesimpulan

yang didapatkan adaiah.

i,

Warga masyarakat sudah berpartisipasi dengan batk dalam membentuk
kelompok swadaya masyarakat (KSM). Warga sadar bahwa merekalah vang

mampu menentukan siapa-siapa yang berhak untuk dibina dan diberikan
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kesempatan unfuk mengembangkan did,

Partisipast kaum perempuan dalam keanggotaan KSM sudah sesuai target.
Warga perempuan sudah mulai meayadari bahwa melalui kelompok swadaya
mereka memperoleh akses terhadap pinjaman dana dan pengembangan diri.

. Warga, khususnya warga dan golongan ekonomi meneagah dan atas, sudah
berpartisipasi dengan baik dalam memberikan swadaya bantuan guna
mengembangkan infrastruktur di lingkungan mereka. Selain itu, swadaya juga
sudah banyak diberikan warga guna membantu warga miskin melalui
pemberian bantuan sosial, Warga sudsh sadar bahwa pemberian swadaya
merupakan [angkah awal untuk melepaskan did dart kemiskinan.

Partisipast masyarakat juga dilihat pada tahapan monitoring dan evaluasi

program. Bentuk partisipasi yang terukur adalah;

1. Warga sudah berpartisipasi dengan membentuk tim indepeaden untuk

mereview keuangan BKM sebagal salah satu wujud kepedulian akan
pelaksanaan program vang transparan dan akunigbel,

. Warga dan BKM juga sudah bekerjasama dalam mewujudkan transparansi
petaksanaan program melalui pemasangan papan isformast untok setiap
pelsksangan pembangunan infrastrukier. Melalui papan informast tersebut
warga dapat mengetabui dana yang digunakan, balk hasil swadaya
masyarakat maupun dana vang berasal dari program.

. Temuan lainnya yang terkaitl dengan evalpasi program adalah masih
rendahnya akses informasi masyarakat terhadap isi  dari  program
penanggulangan kemiskinan (PIM) vang dibuat bersama~-sama dengan BKM.
Hal tersebut dikarenakan tidak adanya papan informast khusus yang berigl

info tentang PIM. Warga tidak merasa terlatu pedull dengan isi PIM, karena
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menurat mereka yang lebih pesting sdalah bentuk nyata dari program.
Partisipasi warga dalam program tentunya tidak terlepas dani keterlibatan

mereka pada tahap awal sebelum masuknya program. Tingkat partisipast warga

dalam fahapan awal tersebut adalah 90% yang artinva warga sudah akif

berpartisipast pada tahap awal tersebut. Komponen partisipasi yang dilihat adalah

sebégai berikut:

1. Seluruh warga msiab menyepakati pelaksanaae progrem di lapangan.

Sebagain besar warga merasa bahwa program dapat memberikan alernatif
baru bagi usaha penanggulangan kemiskinan di ingkungan mereka,

2. Partisipasi warga pada tahap awal tersebut juga ditandal dengan terbentukaya e
tim sukarelawan untuk melakukan pemetaan swadaya yang nantinya akan
digunakan sebagai data acuan dalam menestukan progrgm.

3. Warga yang hadir dalam rapat sostalisast awal memang belum sesuai target
yang diharapkan (hanya 60%). Hal tersebut dikarenakan rapat sosialisasi
umumnya dilaksanakan pada sast program belum tersosialisasi dengan baik
sehingga belum semua warga tahu mengenai adanya pembicsraan awal
Namun demikian kesepakatan teteap terwujud karena adanya komunikasi
yang baik antar warga sehingga informasi mengenal program tetap dapat

tersebarkan meskipun ada warga yang tidak hadir saat sostalisasi.

B. SARAN

Saran dalam bentuk skemario rencana aksi jangka pendek yang dapat
diberikan terkait dengan hasil evaluasi partisipasi masyargkat menggunakan

Balanced Scorecard {(BSC) adalah:
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Terkait dengan masih terbatasnya dana yang bisa digunakan untuk perguliran,
maka program harus mampu lebih menggalakkan warga untuk berswadaya
dalam menyiapkan dana sehingga warga miskin yang belum terjangkau
program dapat menerima manfaat yang sama.

Masih belum terpenuhinya target tingkat pengembalian dana bergulir dapat
diatasi dengan penerapan sanksl tegas vang tidak hanya mempengaruhi
individu namun jugs kelompok schingga akan timbul kesadaran bersama
antuk melunasi pinjaman. Penecrapan sanksi sebaiknya melibatkan selurub
anggota KSM, tokoh RT/RW setempat, anggota BKM, serta dukungan

fastlitator.

. Rendshnya tingkat pengembalian dana akibat kurang maksimalnys

pengelolaan dana dapat coba diatasi dengan melakukan pendamptngan
tersendirt yang berfokus pada pengarahan perencanaan penggunaan modal
untuk jenis usaha vang lebih terarah,

Terkait dengan masih rendahnya partisipasi warga miskin dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusas, maka pertemuan serupa sebaiknya
dilakukan di wakw-waktu yang lebih disesuaikan dengan waktu luang warga,
baik laki-laki maupun perempuan. Pelaksanaan pertemuan perencanaan dan
pengambilan keputusan sebaiknya dilakukan terpisah antara wargs laki-laki
dan perempuan, meskipun untuk beberapa pertemuan perlu dihadiri oleh
kedua pihak, laki-laki maupun perempuan. Perternuan bagt warga perempuan
sebatknya dilaksanakan pada waktu luang, yaitu di siang hari atau menjelang
sore. Sedangkan pertemuan uatuk warga lski-laki sebatknya dilalaskan di

malars hari setelah warga selesai melakukan aktivitas.

5. Dalam pelaksanaan pertemuan perencanaan dan pengambilan keputusan
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schaiknya dilibatkan pihak dari kelurahan untuk tunut Derpartisipast. Bila

memuengkinkan maka dapat dibuat undangan kepada instansi kelurahan dan

tembaga-dembaga lain vang ada di Kelurahan Leuwinanggung.

& BKM harus lebih membuka akses informasi kepada warga, yatlu dengan
mensosialisasikan isi PJM melaini papan pengumuman publik dan cara
lainnya sehingga warpa dapat mengetahut hal apa saja yang sudah berjalan di
fingkunpan mereka,

7. Intensitas pertemuan warga dan BKM perlu ditinglkatkan melalui pengadaan
acara-acara yang dapat menank minat masyarakat namun juga mengmfokan
tentang program termasuk sosialisasi ist PIM. Harapan yang diinginkan
adalzh semakin terjalin kerjasamna yang erat antara BKM dengan warga dan
juga semakin meningkatnya transparansi diantara mereka,

Saran vang dapat diberikan terkait dengan keterbatasan BSC sebagal alat
evaluasi adalah masih perlu ada pengkajian ulang dan penclitian lebih lanjut
sehingga didapatkas indikator yang mampu memberikan gambaran yang lebih
baik mengenai partisipasi masyarakat dalam pelaksangan program pemberdayaan

masyarakat.
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Tabel 3,3, Kisi-kisi instraomen wiawaneara

No, Pedoman Pertanyaan Jawaban/Tangzapan
1. | Pengetahuan mengenai program
2, | Pemahaman mengena: program
3. | Partisipast dalam pemilihan anggota BKM di
lingkungan
4. | Partisipasi perempuan dalam BKM
5. | Pemahaman mengenai PIM-Pronangkis
6. | Partisipasi dalam mengikuti  musyawarah/rembug
warge yang terkait perencanaan dan pengambilan
keputusan di tingkat RT/basis
7. | Partisipasi kelompok miskin dan rentan dalam rembug
warga yvang terkait perencanaan dan pengambilan
keputusan
8, | Partisipasi peremipuan dalam rembug warga yang
terkalt perencanaan dan pengambilan keputusan
9. | Keluarga miskin yang menerima  manfaat  dari
pembangunan infragtrukeur dan bantuan sosial
10. | Warga dan keluarga miskin yang mengakses dana
bergulir (anggota KSM)
11, | Wanita yang menerima manfaat darl program, termasuk
keterlibatan dalam KEM
Pertanyaan Lanjutan
b | Mengenai pengelolaan dan pengembalian pinjaman
oleh KSM
2. | Mengenai Bank Keliling
3. | Contoh partisipasi masyarakat
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Tabel 4.11, Rekapitulasi hasil pembobetan BSC

iis

PERSPEKTIF TNDIKATOR KUNCI TARGET CAPAIAN I NILAI PENCAPAIANG  BOROY NiLATAKHIR
2004-2007 TARGET (%} %)
SASARAN S§TRATEGIS i 2 3= e 100 4 § =03 % 4100
A, Pemberdaynun dan Kemandirion
Al Munipghainyn akses wargn I Warga miskin mamps mengalsvs dana 100% 56.56% .56 1.4 4.28
ariskin lerhodap pengenbangan Bergaliz untuk pensembanstag modol
whonomi 2 Twghut pengembalion dens bergulic Fiials 6% .02%% oy g9 7.36 7.55
A2 Meniaghalnye aksos worgs | Pensrunsen manfont pentbungunas M 38.21% 8.2 648 248
ntiskin serhudap pengembangsn infrmstrukisr oieh warga miskin
infrastakeur dan sosiol 2 Penerimuan maesfont hanmion sostel bugt 100% 23.60% 069 848 147
weara miskin
MeF o Sdemingknlnyn peran BKM i Rotzornis intensitos poronmay wirgn dengani 3 kali/bly i kati 3333 144 048
schags motor peaggarek ansots BM
nraarss dun Mengoreinises: 2 hielal perwakilon persmpton 4 BKM 30% 30% 1060 2.52 2,52
3 Tersusunnya dagy ponntabhiran PIM Pheltf3dm | I koli/3 thn 1o 2.3 234
4 Koordinww BEM deagan fasilicater 3 kalt 5 kali 0o 162 1482
§ Pemililon Anggow BXM setinp poriods L Koli/2 ths § { kaki/3 thn 106 2.88 288
T2 JBE8 P X
8. Peashelnjaran
Bl Menimghotnyns portisipasi | Wargs miskin dewisn unt hadir dafan 4% 0% 7500 589 442
wutsyaraint dolam perencopass pericmnas perensinaan don pengombilen
kenntusin
2 Peronypuan e hodic dolany peremuta 4{%% 8% 10000 4.3 4.20
sdrensanuin don peagsmbiion Kopulisas
3 Forbonthayy keiteria miskivhemiskinan Yo Ya 08 504 504
el wurgn
B2 Maenisghteyn grisipasi | Terbensekays KM bordasarken hosit % 095 106 5.89 389
masyarakat dalam monerpken kepubigim masvarakat
ogram 2 Perempman moniodi anggoin KSM 30 3% Hiy 4.20 §.20
2 Warga wnet memberikan swadoyn dolem kA 36.13% HILO0 S04 3.4
asmboaopunan infmsieabyy
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PERSPEKTIF INDIKATOR KUNCI TARGET CAPAIAN | NILAI PENCAPAIAN| BOBOT NILA] AKHIR
2004-2007 TARGET (%} (%%)
SASARAN STRATEGIS ] 2 3=/ x 100 4 5=(3 X 4)100
B-3 Meningkainya partisipasi I Terbentuknya tim independen untuk review Yo Yo 100 336 3136
masyorakal dolam memoniloring kevongan BKM
dan evaluast program 2 Tersedionyn medin informasi pelaksanoon | Ya {di tempat| Tidak ada 0 1.92 0.00
PJM sccarn keseluruhan umum}
3 Tersedianya medin informas di setinp 100% 80% 80 3.36 2.69
pembongunan infrasirektur
83.89 38.50 34.84
C. Input
C-1  Meningkatnya pengetabuan den 1 Wargn menghadin rapat sosialisasi awal 50% 30% 60 5.56 334
dukungan warga mengenai 2 Worgn menyetujui pelaksanaon program di YA YA 100 6.17 6.17
program Leuwinongaung :
3 Terbentuk sukarelnwan schogai tim 11 11 100 432 4,32
Pemetnon Swadayva
4 Terlaksananya Pemetaon Swadaya di mosing{ 11 11 100 6.17 6.17
masing RW
90.00 22,22 20.00
RATA-RATA 85,07
TOTAL 100.0¢ §0.45

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB Ul, 2009

Universitas Indonesia



117

Tabel 4.12. Hasil wawancara warga 1

Nama : Amingh

Alamat :RW Q2

Keterangan : Anggota KM

No, Pedoman Pertanyaan Jawaban/Tanggapan

1. | Pengetahuan mengenai program Informan sudah tahu mengenai keberadaan program sejak tahun 2004 serta sudah ikut
terlibat sejak awal,

2. | Pemahaman mengenai program Informan mampu menjelaskan bahwa P2KP merupakan seatu program yang melibatkan
semua anggota masyarakat, bekerja bersama-sama urituk memberantas kemiskinan.

3. |Partisipasi dalam pemilihan anggota { Informan menyatakan bahwa ia selalu ikut memilih wakil-wakil BKM pada pemilihan

BKM di lingkungan langsung. Namun pada pemilihan terakhir ja merasa kecewa karena sudah ada
penetapan calon vang tidak sesuai dengan selera masyarakat, meskipun demikian ia
tetap memilih.

Informan juga memberikan keterangan bahwa jumlah pemilih adalah hampir seluruh
penduduk dewasa yang tinggal di lingkungan rw yang sama.

4, | Partisipasi perempuan dalam BXIM [nforman memberikan keterangan bahwa banyak nama perempuan yvang muncul dari
hasil pemilihan anggota BKM, dan ia juga mengetshul ada 3 anggota BKM yang
perempuan. [nforman merasa sangat senang dengan adanya wakil perempuan, karena
membuatnya tidek cangeung ketika harus bertanya tentang program.

5. | Pemshaman mengenai PIM-Pronangkis | Informan mengatakan bahwa PIM yang membuat adalah BKM sehingga ia tidak tahu
tentang isi dar] PIM.

6. | Partisipast dalam mengikuti | Informan selalu mengikuti pertemuan P2KP, karena ia merasa sangat ingin tahu dengan

musyawarah/rembug warga yang terkait | perkembangan program yang sedang berjalan,

perencanaan dan pengambilan keputusan | Kelvarga informan juga banvak vang selalu turut aktif dalam pertemuan perencanaan.

di tingkat RT/basis Informan juga mengatakan bahwa pertemuan-pertemuan terscbut selalu ramat didatangi
warga karena informan jugs furut mengaiak orang-orang yang ia kenal.

7. | Partisipasi kelompok miskin dan rentan ; Sepengetahuan informan, terdapat beberapa warga miskin vang ikut dalam pertemuan
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dalam rembug warga vyang terkait
perencanaan dan pengambilan keputusan

meskipun jumlabmya tidak banyak.

8. | Partisipasi perempuan dalam rembug | Informpan menyatakan bahwa ia hampir selalu hadir di pertemuan dan sering pula
warga yang terkeit perencanaan dan | mengajak ibu-ibu lainnya. Kadangkala pertemuan diadekan ssat arisan atau kegiatan
pengambilan keputusan pengajian warga.

8. | Keluarga miskin yang menerima manfaat | Informan meogatakan bahwa terdapat beberapa warga miskin di lingkungannys yang
dari pembangunan  infrastruktur  dan | mendapatkan bantuen renovasi rumah layak huni. Informan juga merasa bahwa
bantuan sosial pembangunan saluran mir sangat membantu kebersihan lingkungan, terutama ketika

hujan,

10, | Warga dan  keluarga miskin  yang | Informan mempakan peminjam di BKM. Sejak periode 2004, ia sudah meminjar
mengakses dana bergulir (anggota KSM} | selama 3 kali. Pinjaman terakhir sudah dilunasi pada Juli 2007, Pinjaman digunakan

untuk menambsh modal untuk warung. Hingga saat ini ia sudabh memiliki 3 warung,
satu diantaranya ia berikan kepada salah sty anggota KSM umtuk dikelola dan
keuntungannya dibagi rata.

Hl. | Wanita yang menerima manfaat dari | Informan mengatakan bahwa diatas 70% KSM adalaly percmpuan, dan ia rasa sudah
program, fermasuk keterlibatan dalam | banyak yang merasakan manfaat dari program. Nenek jompo yang miskin juga turut
KSM mendapatkan manfaat melalui bantuan pembangunan rumah layak huni dan pemberian

uang.
Pertanyaan Lanjutan,
1. | Mengenai pengelolaan dan pengembalian | Informan menjclaskan bahwa ia sudah sejak awal bergabung dengan KSM. Awalnya
pinjaman cleh KSM merasa sulit saat harus membuat proposal, namun sekarang swdah mengerti dan sudah
bisa menpajari anggota KSM lainnya. Lama pinjaman umumnys adalah 10 bulan, dan
ia merupakan salsh satn KSM vang lancar dalam mengembalikan dana pinjaman,
{(Pernyataan tersebut juga diskui oleh angpota BKM, 1bu Siti dan Ibu Fitrd),
2. | Mengenal Bank Keliling Informan mengaku tidak berani melakukan pinjaman ke bank keliling karena ia tahu

mepgenai bunga pinjaman yang sangat tinggi serta cara dari bank keliling vang

Univarsitas Indonesia

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB Ul, 2009




119

menagih setiap hari, Informan merpsa bahwa meminjam di bank keliling justru
memberatkan dan membuat tidak tenang.

Contoh partisipasi masyarakat Informan turut serta dalam memberikan keputusan mengenai kegiatan P2KP yang akan
dilakukan di lingkungannyva. Mengenai pernbangunan jalan, ia turut mendukung dengan
memberikan alasan “bahwa skan meningkatkan kebersihan lingkongan serta akan
memberikan manfaat yang lebih luas, dalam arti yang akan menikmati tidak hanya yang
menvumbang dana tapi semuz pihak vang tinggal di lingkungan tersebut,

Untuk pencairan berikutmya, informan berharap dapat ditambah untuk pembangunan
infrastruktur, namun ia juga merasa masih banyak warsa vang membutubkan bantuan
dana bergulir. Bantvan sosial juga dirasa periu ditingkatkan, informan juga
menyarankan apgar dana pencairan berikuinya turut mengundang PKK dan pemuda
mastid dalam menvalurkannya.
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Tabel 4,13, Hasil wawancara wargs 2

Nama : Ahmad
Alamat : RW 01
Keterangan  : Anggota KSM
No. Pedoman Pertanyaan Jawaban/Tanggapan
1. | Pengetahuan mengenai program Informan sudah mengetshui adanya program sejak awal program masuk ke
Leuwinanggung, yeitu sejak tahun 2004, Pertama kali mengetahui tentang program
adalah ketika ada sosialisasi dan pemetaan swadaya.
Menurut informan, sudsh banyak warga vang mengetahui pelaksanan program, lebih
dari separuh warga yang ia kenal.
2. | Pemahaman mengenai program Informan menjelaskan bahwa ta turut serta dalam tahap awal perencanaan program.

Informan merasa cukup pabam mengenai program dengan membertkan jawaban bahwa
program Immerupekan suate program penangguiangan kemiskinan dan melibatkan
partisipasi masyarakat secara langsung. Bentok kegiatan darl program dijedaskan seperti
pembangunan falan dan saluran air, peraberian pinjaman, dan pemberian bantuan untuk
warpa miskin,

Menurat informan, tidak banyak warga yang paham bahwa program merupakan
program pemberdayaan, masih banyak yang beranggapan bahwa P2KP merupakan
program bantuan kemiskinan yang sifatnya charity. Kebanyakan wargs yang paham
adalah yang turut serta dalam program sejak tahun 2004 karena mercka mendapatkan
sosialisasi oleh fasilitator kelurahan,

Partisipasi

dalam pemilihan  anggota

BKM di lingkungan

Informan menjelaskan bahwa ia berpartisipasi dalam pemiliban langsung anggota BKM
di lingkangannya, Informan jugs menambahkan bahwa fa merupakan salah satu orang
yang mendapatkan suara dalam pemilihan tahun 2004, namun tidak ikut serfa hingga ke
pemilihan kelurahan.

Digambarkan bahwa hampir seluruh warga turut serta saat pemilihan 2004, begitu jugs
pada 2007 lalu. Antusiasme warga cukup tinggi karena mereka bisa memilih secara
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langsung orang-crang vang mereka anggap panias untuk dijadikan pemimpin.

Partisipasi perempuan dalam BKM

Informan mengetahui bshwa terdapat 3-4 orang wakil perempuan yang ada dalam
organisasi BKM, selain itw informan juga mengetahui bahwa sekretariat dan UPK
adalah perempuan, Informan memandang perly adanya wakil perempuan di dalam
kepengurnsan BXM karena akan membantu untuk berkomunikasi dengan ibu-ibn dan
mengajak mereka untuk bekerjasama dalam pelaksanaan program,

Pada saat pelaksanaan pemiliban anggota BKM, wnumnya akan sda | wakil perempuan
dari tiap RW dan hal tersebut merupakan hasil pilihan bersama. Wakil perempuan
tersebut meskipun tidak terpilih nantinya akan turnt serta membantu BKM dalam
melaksanakan kepiatannya,

Pemahaman mengenat PIM-Pronangkis

Menurut informan, yang memahami isi PJM adalah BKM karena mereka yang
merumuskan. Namun untuk pelaksanaannya, hal tersebut merupakan hasil keputusan
bersama antara masyarakat dan BKM,

Partisipasi dalam mengiicuti
musyawaralitembug warga yang ferkait
perencanaan dan pengambilan keputusan
di tingkat RT/basis

Informan hampir selalu ikut serta dalam rembug warta, termasuk yang terkait dengan
program. Dalam setiap pertemuan biasanya yang hadir adalah 13-20 orang/RT terdin
dari laki-laki dan perempuan, namun umumnya lebih banyak laki-laki yang datang,

Partisipasi kelompok miskin dan rentan
dalam rembug warga yang terkait
perencanagn dan penpambilan keputusan

Beberapa warga miskin memang datang ke acara-acara atau pertermusg yang
dilaksanakan oleh P2KP, namun jumlahnya sangat sedikit, sekitar 2-3 orang. Biasanva
vang datang bapaic-bapak saja.

Partisipasi perempusn dalam  rembug
warga yang terkait perencansan dan
pengambilan keputusan

Perempuan di dacrah Leuwinanggung sangat aktif mengikuti pertemuan-pertemuan
yang diadakan P2KP. Pertemuan biasanya dilakukan selepas dzubuy, dan peserta yang
datang kebanyakan adalah ibu-ibu. Warga perempuan biasanya mengajak teman~teman
algy tetangoa saal menghadiri pertemuan sehingga banyak vang hadir.

Keluarga miskin yang menerima manfaat
dari pembangunan infrastruktur  dan
bantuan sosial

Kira-kira sudah bampir 70%, diantaranya adalah pembangunan rumah layak husi, vang
jumlahnya 1 rumah/rw. Dan juga biasanya bantuan vapng tunai atau sunatan massal
untuk anak-anak dari keluarga miskin.

10,

Warga dan  keluarga miskin  vang

Banyak warga miskin yang sudah menjadi angpota KSM di wilayah lingkungannya.
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mengakses dana bergulir (anggota KSM)

Anggota KSM juga kebanyakan adelah warga aslifsetempat, dan memang
diprioritaskan untuk mereka. Warga, termasuk warga miskin, sangat antusias saat ada
penjelasan mengenai dana pinjaman bergulir, atau sazt pembukaan pendaftaran ustuk
KSM. Banyak warga yang mengajukan diri.

1L

Wanita yang menerima manfaat dari
program, termasuk keterlibatan dalam
KSM

Lebih dari setengah anggota KBM adalah ibu-ibu dan perempuan. Uang pinjaman
biasanya digunakan untuk berjualan kue, tukang sayur keliling, dan berjualan di pasar.

Pertanyaan Lanjutan

Mengenat pengelolaan dan pengembalian
pinjaman oleh XSM

Pak Ahmad merupakan salah satu anggote KSM yang masih aktif meminiam sejak
tahun 2004, Menurut belian, ketika ada peminjam yang tidak mampu mengembalikan
pinjaman, maka peminjam fersebut akan ditukar dengan orang lain yang belum
mendapat giliran pinjaman.

Alasan peminjam tidak mengembalikan dana pimaman antara lain adalah merasa babwsa
vang yang dipinjam adalah milik pemerintah sehingga tidak perlu dikembalikan; atau
biasanya karena profil peminjam adalah warga miskin yang menggunakan dana tersebut
untuk hidup sehari-hari sebingga tidak ada perputaran modal.

Hukuman yang diberikan untuk peminjam yang tidek mengembalikan pinjaman tanpa
alasan yang jelas biasanya adalah berupa teguran dari BKM dan anggotas KSM lainnya,
namunyn mercka merasa tidak dapat berbuat banyak unfuk menghadapi peminjam yang
demikian,

Tingkat keberhasilan peminjam untuk mengelola dana sehingga meningkatkan
pendapatan mereka, kira-kira adalah 50%. Sisanya banyak vang justru mengaiami
kebangkrutan,

Mengenai Bank Keliling

Bank keliling biasanya mengatasnamakan koperasi, tapi sebenarnya kebanyakan adalah
atas nama pribadi. Prosedur peminjaman hanya menyerahkan fotokopi KTP, dan sudah
dapat langsung mendapat pinjaman 100,000 1.000.000. Bunga pinjaman di bank
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keliling cukup tinggi, bisa mencapal sekitar 50%. Pengembalian dilaksanakan harian
dan sudah dilakukan sehari sejak pmjaman dilakukan.

Meskipun demikian, toh banyak yang melakukan pinjaman di bank keliling karena
kemudahan prosedur peminjaman serta cepataya pencairan dana. Dibandingkan dengan
pinjaman di BKM, dana baru akan cair 2 minggu hingga 1 bulan sejak proposal
diterima. Kondisi demikian membuat banyak warga merasa disulitkan.

Contoh partisipasi masyarakat

Pada saat pembangunan jalan dan rumah layak huni, banyak yang ikut serta, terutama
pada hari libur. Ibu-ibu umumnya menyediakan air dan makanan. Tukang yang bekerja
adalah warga Leuwinanggung. Selain itu juga ada biaya iuran dari warga berupa vang
rokok ataupun uang untuk imbalan para tukang.

Kegiatan tradisional lain yang masih ada di Leuwinanggung hingga saat ini adalah
pengumpulan beras pada tempat-tempat yang telah disediakan di setiap rumah (beras
peclek) yang nantinya akan diberikan kepada petupas keamanan lingkungan atay ronda
malam,

Universitas indonesia

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB Ul, 2009




124

Tabel 4,14, Hasil wawancara warga 3

Nama : Liliek

Alamat : RW 03

Keterangan : Angpots KSM

No. Pedoman Pertanyaan Jawaban/Tanggapan

1. | Pengetahuan mengenai program Informan sudah mengetahui adanya program sejak awal program masuk ke
Leuwinanggung, yaitu sejak tshun 2004, Sudah rajin mengikuati rapatrapal yang
diselenggarakan oleh P2KP, Setiap kali rapat selalu mengajak tetangga, dan banyak
warga vang hadir pada saat rapat, baik ibu-iby maupun bapak-bapak. Terkadang juga
ada pemuda,

2. | Pemahaman mengenai program Informan memberikan penjelasan bahwa P2KP merupakan suatn provek yang

melibatkan semua anggota masyarakat, Magyarakat dituntut untuk ikut dalam
perencanaan proyek, menentukan kriteria miskin, dan memilih sendiri anggota BKM
yang akan jadi perwakilan dari masyarakat dalam P2KP.

Informan fuga memberikan keteranpan bahwa program merupakan suatu proyek yang
juga berusaha memenuhi MDGs (informan berusaha memberi penjelasan mengenai
MDGs dalam bahaganya sendiri, namun sudah secara tepat menyebutkan merngenai
pemberantasan kemiskinan)., Proyek terdiri dari pembangunan lingkunpan, bantuan
sosial, dan peminjaman dana melalal BKM,

3. | Partisipasi dalam pemibhan  anggota | Informan selalu turut serts dalam permilihan anggota BKM. Sepengetahuannya, hampir
BKM di lingkunpan seluruh warga dewasa turut serta dalam pemilihan,

4. | Partisipasi perempuan dalam BKM Informan mengetahui adanya wakil perempuan dalam BKM. Selain itu, banysk warge
peérempuan yang namanya muneul seiclah dilakukan pemiliban.

3. | Pemahaman mengenal PIM-Pronangkis | Informan memberikan penjelesan bahwa PIM merupskan program yang dibentuk
bersama-sama antara masyarakat dan BKM, dan termasuk di dalamnya adalah
pembangunan jalan, saluran air, bantuen untuk warga miskin, dan pinjaman dana
melalui KSM.

Urniversitas Indonesia

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB Ul, 2009




123

Partisipasi dalam mengikuti
musyawarah/rembug warga yang terkait
perencanaan dan pengambilan keputusan
di tingkat RT/basis

Informan dan suaminya mengaku sering datang ke pertemuan-pertemuan yang
diselenggarakan oleh P2KP, Jumlah orang vang datang ke pertemuan jumlahnya sekitar
20-an orang, dan kebamyakan adalah bapak-bapak, kecuali kalau periemuven yang
diselenggarakan khusus untuk ibu-ibu atau saat avisan/pengajian.

Partisipasi kelompok miskin dan rentan
dalamy  rembug warga  yang terkait
perencanaan dan pengambilan keputusan

Sepengetalan informan, jarang ada warga miskin yang ikut dalam pertemuan.

Partisipasi perempuan dalam  rembug
warga yang terkail perencanasn dan
pengambilan keputusan

Informan menyatakan bahwa ia dan para ibu-ibu serta perempuan lainnya yang berada
di lingkungan yang berdekatan sering datang pada pertemusn P2KP, serta ikut
memberikan  sarap-saran dan terkadang menentukan program apa yang harus
dilaksanakan di lingkungan mereka, serta menentukan warga miskin yang layak
menerira bantuan,

Keluarga miskin yang menerima manfaat
dari pembangunan ipfrastruktur  dan
bantuan sosial

Informan menyebutkan bahwa ferdapat tiga titik di lingkungannya yang jalan-jalan
sudah dibangun dan dirasa sangat bermaniaat, baik oleh informan dan juga masyarakat
sekitar. Warga miskin di lingkungan rumeh tinggalnya juga ada beberapa yang
mendapatkan bantuan sosial pembangunan rumah lavak huni.

10,

Warga dan  keluarga miskin  yang
mengakses dang bergulir (anggota KSM)

Banyak warga miskin yang sudah menjadi anggota KSM di wilayah lingkungannya.
Anggota KSM juga kcbanyakan adalah warga asli. Informan sendiri dolu adalah saleh
satu peminjam di KSM dan sudah berhasil mengembangkan warungnya. Sekarang ia
tidak lagi melakukan pinjaman karena merasa masih banyak warga laionya yang belum
mendapatkan giliran. Namun infonman berharap suatu saat dapat melakukan pinjaman
lagi untuk terus mengembangkan usahanya dan membantunya menyekolahkan anak-
anak

1L

Wanita yang menerima manfaat dard
program, tfermasuk keterlibatan dalam
KSM

Sepengetehuan informan, sekitar 80% KSM adalah perempuan, khususnya ibu-ibu.
Kalaupun ada daftar K8M atas nama laki-laki uvmumnya yang mengelola pinjaman tetap
istei-istri atay perempuan. Penggunaan nama suami hanya untuk mendapatkan izin darn
suami untuk meminiam di BKM,
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Pertanyaan Lanjutan

Mengenai pengelolazn dan pengembalian
pinjaman oich KSM

informan pernsh melakukanp pinjaman kepadz BKM pada tahap awal proram, sekitar
{ghunt 2004, Pinjaman dilakukan untuk membuka warung, dan yang mengajukan
pinjaman adalah atas pama suami. Hingga saat ini, warungnya semakin berkembang
meskipun sudah tidak lagi meminjam di BEM.

Informan mengatakan bahwa ia sebisa mungkin selalu mengembalikan, meskipun
memang beberapa kali ada keterlambatan, namun tidak sampa: mendapat feguran dari
BKM.

Mengenai Bank Keliling

Informan mengaku perneh melakukan pinjaman ke bank keliling dan menurutnya
prosedur di bank keliling jauh lebih mudah dan lebih cepat dibandingkan dengan
meminjam di BKM, Meskipun demikian, informan merasa babwa pinjaman di bank
keliling jauh lebih memberatkan dengan adanya bunga yvang tingsi dan pengembalian
yang terlalu cepat.

Informan juga memberikan keterangan bahwa terdapat salah satu warga

{Ibu X)) yang mengalami kebangkrutan gkibat terlaly banyak meminjam di bank keliling
dan tidak senpgup mengembalikan. Korban tersebut bahkan sampai harus menjual
sebagian tanah tempat tinggalnys untuk membayar pinjaman. Informan merasa hal
tersebut merupakan pelgjgran berharga karena ia melihat bahwa [bu X meminjam
kepada bank keliling {dengan bunga yang tinggi) untuk memenuhi kebutuhan vang
tidak mendesak, misalnya adalah untuk membeli HP atau membeli lauk makanan yang
dinilainya terlampau mahal, Informan juga memberitahu bahwa Ibu X tidak memiliki
pekeriasn vang bisa membantunya mengembalikan hutang sehingge hutang-hutanngya
terus bertumpul,

Contoh partisipasi masyarakat

Informan turet serta menyumbangkan makanan dan uang pada saat pembangunan jalan.
Yang umumnya bekerja sebagai tukang atau buruh adalah bapak-bapak, terutarma warga
miskin yang mengharapkan imbalan dana.
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Tabel 4.15, Hasil wawancara warga 4

Nama : izh

Alamat : RW (2

Keterangan : Anggota KSM

No. Pedoman Pertanyaan Jawaban/Tangganan

1.

Pengelahuan mengenai program

Informan bary mengetahui adanya program pada awal tahun 2007,

2. | Pemahaman mengenal program Pengetahuan informan mengenal program hanya scbatas bahwa program merupakan
proyek pembangunan jalan dan peminjaman dana untuk usaba. Informan mengetahul
tentang adanya KSM dan fungsinya untuk saling mengingatkan ketika harus membayar
pinjaman,

3. | Partisipasi dalam pemilihan anggota | Informan mengakui bahwa ia turut dalam pemilihan anggota BKM namun tidak terlalu

BKM di lingkungan memperhatikan seberapa banyak warga lain yang hadir. Iz merasa banyak warga yang
ikut dalam pemilihan.

4, | Partisipasi perempuan dalam BKM Informan mengetahui adanya wakil perempuan dalam BEKM namun tidak tahu berapa
jumlahnya,

5 __i Pemahaman mengenai PIM-Pronangkis Informan nyenyatakan bahwa ia tidak mengetahui fentang PJM dan isinya.

6. | Partisipasi dalam mengikuti | Informan jarang atau hampir tidak pernab mengikuti pertemuan-pertemuan terkadl

musyawarab/rembug warga yang terkait | program. Ia hanya menemui BKM ketika melakukan pinjaman saja.
perencanaan dan pengambiian keputusan
di tinpkat RT/basis
7. | Partisipasi kelompok miskin dan rentan | Sepengetahwan informan, jarang ade warga miskin yang ikut dalam pertemuan.
dalam rembug warga yang terkait | Kalaupun ads yang ia tahu adalah sekitar 5 orang.
perencanaan dan penpambilan keputusan
8. | Partisipast perempuan dalam rembug | Informan menyataken bahwa ia memang hampir tidak pernsh hadir di pertemuan

wargs yang terkait perencansan dan

meskipnn sering diajak oleh tetangpanya.

Universitas Indonesia

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB Ul, 2009




128

pengambilan keputusan
9. | Keluarga miskin yang menerima manfaat | Informan fidak tahu menahu mengenal warga miskin yang menerima manfaat dari
daxi  pembangunan  infrastruktur  dan | pembangunan infrasteuktur dan sosial.
bantuan sosial Informan menyatekan bshwa secara pribadi iz merasa terbantu dengan adanya
pembangunan jalan dan saluran air, Informan merasa dimudahkan untuk mengakses
pasar dan warungnya menjadi banyak vanp mendatangi.
10, | Warga dan  keluarga miskin  yang | Informan merupakan peminjam di BKM. Uang pinjaman digunakan untuk membuka
mengakses dana bergulir (anggota KSM) | warung, Informan sudah menyelesaikan pelunasan pinjamannya dan tidak meminjam
lagi karena harus bergilir dengan anpgota KSM lainnya.
11. | Wanita yang menerima manfaat dari | Informan mengetahoi bahwa yang kebanyakan KSM adalah perempuan namuon tidak
program, termasuk keterlibatan dalam | bisa memberikan perkiraan banyaknys anggota perempuan.
KSM
Pertanyaan Lanjutan
1. | Mengenai pengelolaan dan pengembalian | Pinjaman difakukan untuk membuka warung, dan yang mengajukan pinjaman adalah
pinjaman oleh KSM atas nama swami. Hingga saat ini, warungnya semakin berkembang meskipun sudah
tidak lagi meminjam di BKM. Informan juga dibantu oleh salah seorang anggota KSM
untuk mendapatian pinjaman dan mengelola dana.
Informan berharap untuk dapat merminjam kemball di BKM.
2. | Mengenai Bank Keliling Informan mengaku tidak pernah melakukan pinjaman ke bank keliling.
3. 1 Contoh partisipasi masyarakat Informan turut serta menyumbangkan makanan dan vang pada saat pembangunan jalan,
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Lampiran 4.1. Indikator Warga miskin anggota KSM yang bisa mengakses
dana bergulir untuk pengembangan modal

Perspeltif {Pemberidayeas 426 Kemandtriss

Sasatnn Strafegis !Mminvgkalm-‘a akses wargn miskin tethadap pengembangen chonoeni

Desleripsi Sasarags Steategis

Key Performance Indicotor PWarga miskin mampu mengakses dera bergulle untik pengembangon modal

Deskripsi Pefinisi

Salah satu konsep tridays P2RKIPNPM Muandir adalah pengembengan ekonomi, Dalam hal
i, peagembangan ekosomi dbvajudkan delam pemberian pinjuman dena bergulir kepada
wargs miskin sntuk mengembangksn vsshonye, Wargs miskin adnfoh yang tercantum di
dalam P5, batk yang teloh tergebung sebagai KSM maupan belum

Tojuan Strategis:
Dengon meaingkatkun akses wasga miskin terhadep pinjoman modal diharepkan
memberikan kessmpalan bagi vestgn miskin uniuk berkarva dan pada nantinys besdaya dan

segl perekonorisn,
Batuan Pengukuran Persentase {953

Formula = Capsian peminjam x [{0%

Trrget KK miskan
Sumber Data [Fasilitatar Kelueaban; PIM: Laporan BKM
Polarisas dnksimalisasi
Fabel Data
indikator Target Akmalisasi Nitai Bobot (%) | Wilai Akiis

Warga miskin mampu 100%% 7.36
mengakses dans bemgulir
wnluk pengembangan modal
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Lampiran 4.2. Indikator Tingkat pcngembalian pinjaman dana bergulir

Perspehtif {Pemnberdayaan dun Kemandirian
Sasaran Strategls [Meningkatnyo okses warga miskin terhadap pengembangan clonomi

Deskripyd Sasuean Steategis

Key Performance Indicator ]qugggi pengembalian dena bergulir

Poskaipsi Defindsi

Salzh seiu indiketor peningkatan akses warge miskin terhedsp pengembangan ekonami
edalnh dari tingkal pengeobalian pinjeman. Adanys daond pengembalion memberiban
kesempaton bogl wargs miskin fainnys untuk meminjern dana. Sciain #u, tngkal
pengermbalinn jugs menapdakas kermampunn pemisiam uandk mengelols dom sehingga
mampu mengambaidon,

Tujuan Strategis:

Poningkatan pengembalian dane berguiic akan membuka kescmpatan begi warga miskin
lninnys yang belum mendapatken skses (erhadep pinjoman dona. Tingkat pengembatian
dana juge menisdt syarol bagy kehaarahon tersebut untuk mendapaikan dens P2KP pada

periode berilastiya,
Satuan Pengukuran Persentase (%43
Formiia = Copaian _ x 100%
Target
Sumbor Data tasilitator Kelwahan; PIM; Laporan Keuangn
Polarisasi |Maksimalisasi
Tabel Dak
ingikator Targel Akdualivas Nilai Bobot (%3 | HWilai Akhir
Tingkat pengembaban dana % 7.36
bergalir
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Lampiran 4.3, Indikator Penerimaan manfaat pembangunan infrastraktur

olell warga miskin.

Porspekaif

Pemberdayaan dan Kemandirian

Sysnran $rategis

[Meringkainya akues warza miskin techadap penpembangan inlrastrukiur dan sosig]

Deskeripsi Basaran Strategis

warga miskin

pembangunan infrostrukivr oleh

Key Performance Indicator  [Penerimann manfaot peenbangunan infrastruktur olch wargs miskin
Beskripsi Beliniss
Sama halnya dengan pengembangan ekoromi, pengembaagsn infrastruktur mermpakan
saleh sntu pencrapan konsep fridaya P2KP-PNEPM Mandin, Pengembangan infimstrukive
harus dapat dindkwati oleh warga miskin dolam rengha usahanya melepasian diri dan
ikemiskinan
Tuinan Strlegis:
Pembangunan infrasirakéur diberapkan momps mempermudelh elises bagi warga migkin m—em—
untuk mencapai lokast useha, meaciptskan lingkungan yang bersih dan syaman sehinggo
mengwangi risiko ferangkil penyakit don sebagainys.
Satwan Penguiciran Porsentase (%)
Formula = Copuien 3 100%
Farget o
Sumber Daia {Fasthiator Kelurshan, PIVE Laporas BKM
Patarisasi [Meksenalsns:
Tabel Data
Indikator Torget Aktunlisasi Nilal Bobol %% ¢ Nilai AKhir
Penenmoan manfzat % 608 —
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Lampircan 4.4. Indikator pencerimaan manfaat bantuan sosial bagi warga

miskin

Perspeltil

{Pemberdavann dun Kemandirmn

Savaran Steadegis

IMoningkatnya skees warps miskin lerhadap pengembangen infrastrukior dan sosial

Peskripst Sawwan Stralegis

Key Performance Indicator _ |Peperimaan manfaal bantuan sosinl bapi wargs miskin

Deskripsi Defnisi :
Fengembangan sosisl jugs menipakan salah satu bentuk gonerapan konsep tidoya B2KP
PHPM Mandia sotain pengembungan ckonomt dan infrstnakiucdingloungsa. Bantuan sosial
berupa baatuan kepuds warge aiskin oleh werga lulnnya di Lenwinanggung dengan
didasari resa ikhins, Pecertins manfoat adalsh wargs siskin vang lerdafler dalam PS.
Tujuan Strategis
Pemberian bantuan Repada warga miskin dimaksadban menumbubkan kesadaren sosial
masyarskm Leuwicanggung terhadap keadasn 41 sekitar mereky, termasuk warga miskin
yang behim mendapatkun kesempatan untuk hidup layak,

Satuan Peagalaree Fersentase (%)
Fommula = Lappisn % 100%

Targel

Sumber Data [Fasititator Kelarahen; PIM; Lapornn BXM

Polarisasi IMnksimalisosi

Tabel Data

hsdthator Target Abtualisasi ilat Bobot 1963 il Aldar
Penerimnsn manihal bantuan 106% 648

souial bael swwarts mpiskin
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Lampiran 4.5, Indikafor Infensitas pertemuan warga dengan anggota BKM
terkait program.

Porspehitii

[Pemberdayaan don Kemandirian

Sowawsn Strateply

IMeninekatnyy peran BKM sebagai motor penpacyak dan pengorganisasi program di

Peskripsi Sasaran Stralegiy

Key Performance Indicator  |Rata-rata jntensitas perernuan wargs detgan anggoti BK M

Peskripsi Deflinisi:
BXM merupakan perwakilao dafl wargs dalaens mengelola program, sleh karenn H sudah
sepantasnys BKM serbug melakukan korounikas: dengan wargs melsiui berbagai cars, saleh
satumva adalah mengadakan perieosun-pertermuan, beik veng terkait program secarn Khusus
maupin oniuk membahas hal leionys terkait linghasngan msreka.
T junn Strategis:
Pertesnuan warga dengan BKM bertnjuan sgar BKM lebih pekn terhadap suare worgs
masyarskal mengenai kebutuhnn serin masalsh yang mereka hadapi.

Satuan Penguburan Porsentase (94)
Forwnta = Capgion __ x 160%

Target

Swmnber Data [Fasitilntor Kelurahan; Laporan BKM

Polarisasi Ibdakaimalisasi

Tabel Datn

Isdikator Turgel Aktualisasi Blai Bolot (%) { Nifai Akhir
Rala-rala intensiias perlemuan % 1.44
wargy dengan anggeta BKM
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Lampiran 4.6, Indikator jumlzh perwakilan perempuan di BKM

Pempelcdifl

IPemberdavans don Kemandician

Susaenn Strategis

chnin&lggm}'a peran BKM sebagai motor pengperak don pengorganisasi program i

Posloripsi Sasamn Sleategis

Key Performance Indicater

Humlah perweakilsn perempunn di BKM

Dosloripsi Definisi
BEM merupakan perwekiten dani wargs dalsm mengelolo program, oleh karenn iu sudsh
sepantasnys BKM jugs mewakili selurub golongan masyernkal, (ormasuk perempuon.
[engan adanys wakil perempunn muka akan lebih muodah mengajok pars sorempuan untvk
st berpartisigasi dalam program,
Tujunn Mrategis:
Waki perempuan akan lebih peka kepasis kelbatuhan warga peremguss sehinggs okan
meniughatian pantisipasi warga, Kinssusnyn perempuan dalam knitanaya sniwd bersoma-
sama svarge lsinays menengeLiangt kemiskinan

Satuan ﬁengukum:z Parsentass (%)
Formaia = Capainn  x 100%

Target

Sumber Data {Fasilitntor Kelurahan, Laperss BKM

Polurisssi Iaksimalisast

Tabel Drata

Indikator Target Akwialisasi MWilas Habet (%) Nilni Akdur
Jusminh perwakilan peremipuan 0% 2.32
i BKM
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Lampiran 4.

7. Indikator fersusunnya dan pemutakhivan PIM

Perspektil

]?embﬂrda}faan dan Komuandirian

Basarm Stralepis

Meningkainya peran BKM sebagai motor penggerak dan pengorganisasi prograr ¢
masvarakal

Deskripsi Sasaran Steategis

Key Performunce Indicotor {Tersusunnve dan Pamuiskhinan PRV

Peskripsi Definisiz
Program Jangka Menengah (RUM) merupakan suatu rencana ekst penanggulangan
kemiskinan yarg disusun seeora partisipatif antora BRM dengen warge masyarakat, BIM
juga harus selalu diperbsharui guna menyesuaikan dengun kondist erkini.
Tujusn Strategis:
PR yang sudsh teesuson skea memudahkan pelobsanaan program, tenitams terkadt desgon
masalah bngaimans memprioritaskan bantuan Lepeds warga miskin Adenyes rencans skt
yang terus diperbehorai jugs skan membania proses evalussi ipengemal sudah selaud mans
proses peagentasan keosshinen dilaksonaken,

Satarn Penguburan Fersentasc (%)
Formula = Copaian % 100%

Torget

Sumber Data {¥asilitalor Kelurahan; Lapomn BICM

Polarisasi iMaksimalisasi

Tabel Datn

Indikator Target Aktualisast Milay Bobiol (%1 | Milm Akhir
Tersusunnya dan 1 kalif 3 tho 2,34
Pemutakhiran PIM
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Lampiran 4.8, fadikator Keordinasi BKM dengan Masilitator

Purspelctif |Bemberdayaan dan Kemandisian
Sasaran Strategis IMeningkam}*:x perun BKM sebagai motor penggerok dan pengorganisust program di
masvarakal

Deskripsi Sasaran Stralegis

Key Performance Indicator (K oordinasi BKM dengen fasilitator

Deskripsi Defimisi

BYM merupakan perwakilon wargs yang bertanggung jowab dolom mesggeebkkan
iprogram. Dengan berkonsullast dan meisiaskan koordinesi dengan fasilitator menandakan
mereka sudah secars akii berpartisipast vuik mengembangken organisusi lersebut dan
selafu berusahia untuk mendapatkan pengelshusn raengenal menjalankaa program.

Tujuan Strategls:
Dengan akuif berkonsullasi dengan fasilitater, makn BKM dilmrsphan mampy
mengembangkan died dalam menjalankan peran sebagai orgsnisesi penggerok masyambat,

Satuan Pongukuran Pessentase (%)
Formuin Capainn % 100%
Tarpet
Sumber Datn IFasilitalor Kelurahan; Laporan BKM
Palnrisasi ki fisas]
Tabel Dada
fudikator Targst Aktuniisasi Nilat Hobol (%) Miai Akhir
Tersususyn dan 2 ki 162
Pemutsihiran PI
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Lampiran 4.9, Indikator Pemitiban anggota BKM setiap periode

Perspoiiif

{Pembardayaan dan Kemanditan

Saxnran Stratepis

Meningkatoys peran DKM schagsi molor penggerak don pengorganisesi program o
mpsyarkal

Deskripsi Sasaran Steatepts

Key Performance fndicoisy

|Pemilinan Anggota BKM setiap periode

Dreskeipsd Befinisi
BEM sebugai perwakilzn wargs sudab seharusuya dipibih oleh werga, Metode pemilihan
langsung tenps calon akan menjadiken scliap wargn berReszrupaton mengadi anggela BKM.
{Organisast BKM mermiltki masn tugns 3 tehun, dan sudak: seherusnya ada pemitihan viung
anggels BEMzaehingga ads regennzusi kepemimpinan,
Tujnan Strategis:
Melale pamihihan ufeng enggota BEKM setiap pecode beraril iez3adi ragencsi
kepemimpinan. Diharapken kepengurusan yang bers akan selaly lebils baik dan sebelumnys
sehingga memparcepal pengentasan kemiskinan di Leuwinanggung,

Satuan Pengularan Persentass (%)
Formala = Capaisn = {00%

Targel

Swmber Data Fastlitator Kclurahan: Laporen BKM

Polarisasi {Miaksinialisasi

Tuhic Data

Inddtkator ‘Targel Akiuatisesi Mifai Bobot (%) | bilat Akhir
Femtlihan Anggoets BKM 1 kalyf} thn 2.88
setiap pepiode
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Lampiran 4.18, Indikater warga miskin dewasa turut hadir dalam
periemuan perencanaan dan pengambilan keputusan

Perspektif |Penihclajaran Masyarekat
Sasarun Steatepis IMeningkealnye pattisipast masymakat dajpm tshap pereacansan
Poskripsi Sasaran Strategis
Key Performonce Indicator  [Raia-rata porsentase warga yang hndir pads periemusn perenconaen den pengambilan
fkeputusan
iDeskripsi Definist:
indikator menggarmbarkon reta-rete Mmbah wargn yeng menghadint pada periemuan-
iperlomUnn PEISTRean program den pengambilun kepulusen.
Tujuan Steategis:
iPartisipas] wargs daiam puerlemnan perensanaan nkan membass mewwludkan pelaksenany
program yung sesuni dengan kebutuhan masysrakat Proges pengambiian kepulusan yong
dimdir] oleh wirgs skan membenkan rasn tanggung jewab bagt wargs dalom menjalanken
Jieputusan yeng sudah diambil lersebut.
Sataan Penguluran Persapiase {Ya)
Formula = Capaign  x 100%
Target
Sursher Data [Fasiltator Kalurbar, PIM
Polarisasi [Makeimalisesi
Tubel Duts
indikator Target Aktunlisasi Nila: Bobot 1% Nilai Akhir
jurnlah wargs vang tergabung 30% 4.2
menindi sukurelawgm skl
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Lampiran 4.11. Indikator perempuan turat hadir dalam pertemuan

perencanaan dan pengambilan keputusan

Perspekil |Pembelajares Masyarakat

Basaran Stratesis %Maning}’ai&*a parsisspasi mosvarsbat dalam perencanaan

Deslkripsi Busaran Strategis

Key Performance fndicator  [Wargs swskin dewaso turut hadir dalans pertemitan perencanan dng pengambilan kepatusan

Desterinsi {Dalinisi :
Tnedikator meesgganibarkan mig-rata jumlah warga miskin yang tnes! menghadini pada
perterian-pertemunn perencanii progrirn dan pengembilnn kepatusan,
Tujuas Strategis:
Parlisipasi wergs, khususnya warga naskin, dalam perternan perencansan sken membants
mewujudkan pelaksanaan program veng sesuai dengan kebutulisn masyarakel. Pruses
pengambilen keputusan yeng dihndis oleh warge skon memberilian msa tanggung jawab
bagi wargs dalam menjalankan keputusas vang sudah dinrmbi lersebul.

Safuan Pengukuran Persentase (%)
Formula = Capaian  x 100%

Tarpet

Sumber Dain rFssiiiiswr Kehahan: I

Palarisnsi idaksimolisast

Tabsl Data

Tndikator Tarasl Aktualisas Milat Bobot 38} | Milai Akhir

Warga miskin dewnsa tunst 40% 5.88

thadir datam perlemuon

pesenoanaan don pengambilan

e issitan,
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Lampiran 4,12, lodikator terbentokuya Kriteria miskin/kemiskinan oleh

warga

Porspekeif

{Pembaigiaran Masyagakat

Susnran Stmiegis

iMczzinggalmfa paslisipasi masyarahal datam perenconsan

Dreshiripst Sassran Beategls

Key Performance Indicator

Terbentulmya kriteria miskinfemsskinan oich wargs

Deskrips Definis ;
Indikator menggembarkan apakah wargs sudah berpantisipasi delam memberiken pendapat
mereks mengenai apa yeag schenamayn mercks anggapitetahid sebagai rriskinkemisicnan.
Tujusn Strategis:
Terbontuluya kiterm miskiemiskionn oleh wargs grlinys wargs slep berpartisipusd
dufom progrom dengan terlebih dabmiu menged din oismuhom apa yang menpndi masalut
mereka. Blengan demikion dibarapken warga shan dapat menentukan rencans yang tepat
guma mengaiast hal tersebut,

Satuan Pengulvran Perseplase (35}
Formuls = Lopaan  x 1G%

Target

Surmber Bata |Fasilitater Kelurahan, PRV

Palurisas |Muksimalisas:

Fabel Duia

Tncikator Targel Aldunlsasi Hilai Hobot (%) | Nini Akhir
Terbentuknys kriteria Y& 5.04

miskin/kemiskinan oleh warga
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Lampiran 413, Indikator terbentuknya kelompok swadaya masyarakat

(K8M) berdasarkan hasil kepulusan masyarakat

Perupekiif

{Pembeisiaran

Sasnrun Str::j_egis

]Menirz;zkalm'a phtisipas masvamket dalom meneraphas program

Diskripsi Suseran Steategis

Key Performance Indicater | Terbentuknya KSM berdaserkan hasil keptiusan masysrekat

Deskripsi Definist :
Indikator menggambarkan scherapa banyak persentases Kelompok Swadayn Masyarakal
HKSM) yong lorbentuk berdaserkan based rembog wargs
Taivar Salegis
Tyengan lerbentuknys KSM dikarspkan akan lerbuks akses bagi werge miskin uniuk
memperbaiki kehidupannye melijut pinfaman dene dan pessnghaizn Rejesama antar sesasmn
wargd. Pada akbimya dihamphasn akon meshanto wirga miskin melepaskay dirl dari
kemiskinan,

Satuan Pengukuran Pereantase (%)
Formula = Capaisn _ x H%

Targst

Surnber Data {Fasiliintor Kelnraban, PIM

Polurisasi IMaksimahsasi

Tabet Bafa

fncdikator Target Aktualisas Nilat Higbol (Vo Milui Akhir
Terbentghays KBM berdassrken Ya 58K

hast] kepuisan masyarskat
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Lampiran 4.14. Indikator perempuan menjadi anpgot KSM

Peeypckiif iPemnbelajaran

Bagnrun Sirategis [Mmi@kalrzva partisipasi masvarakat dakam menernpkan proprey

Deskripsi Snsaran Strategis

Key Performunce Indicator Perempaen exenisds anggots KSM

Desioripsi Definisi ;

KB3M merupakas kelompok yang ierdis dae worgs miskin, Indikator mencoba
menggambarkun seberaps banwak persentase perempuan, topeinys perempuan yang berasal
durt keluaegs wiskin, yang menzadi anggota KEM.

Fuiuon Steategis:

Dengin terbentuknya KSM diharapkse akas torbuka okhses bugs wonga miskin untuk
memperbuiki kehidupanaya melelui pinjaman dane dan peningkmizn kerjosama antar sesema
wargn. Kesempatan yang sarm fuge seharusnya dindkmau olels perempuean yeag sehaa-han
iherseniuhan kogsung dengan perekosomian kelunrga. Dongan ergabugn sebagai KSM
maka perempuan berkessmpatan untuk membarin keluarganyve melepaskan dirl dan

lu‘!m i SE«‘Z A
Ratyun Pengulotran Perseniase (W)

Formule = Capiian — x HEO%

Tacgot
Sumber Balz iFasilitalor Kelurshan; PIM
Polarisasi IMaksimalisasi
Tubel Duta
Teschikator Target Aksaualisast Mkt Hobol (%) Nilai Akhir

Perempunn neaiadi anggota %% 4,20
KM
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Lampiran 4.15. [ndikator warga turut memberikan swadaya dalam

e

Perspoktil DAl iy
Sazaran Strategis fl\écniggkzzmvn partisipas wasyarakod dalam menerankon program
Deskripst Sasaran Strslegis
Ky Performance Irddicator  [Warga tonst moemberikan swadaya defam perbangunan infrastruktur dan baatuan sosial
IDeskripsi Defrais: -
Indikator menggambarkan pariisipasi warga masyarskat dalam membantu sssirna melals
berbagai carg, terutama ketike ada pornbongunan fisik serana don proserans infastraddar
dun pemberinn bantusn sosinl kepodo wargs miskin
Tujuan Simtegis:
Partisipast dan kesadaran mesysruket untuk memperbaiki kondisi lingkungansys serta
membantu sesennnya dihampkan meniadi model ulama entuk belajor membentk
masyarakat yang berdays delam menonggrlangs raasalah di lingkungan sekitar mereka.
Bautuan Pengukuran Porsontase (3%}
Formuta = Capaian % 100%
Targst
Sumber Diata [Fastiuator Kelurshan, BIM
Polarisasi [Maksymnifsass
FTabol Data
Indikator Target Akanalisasi Nila Buobinat (9% Nilai Alher
Warga lurul merberikan % 5.04
swadaya dolom pembungunan
infrasirukior dan bantusn sosind
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Lampivan 4.16. Indikator ferbentuknya tiny independen review keuangan

Al
[Perdtxlniioan Masvarakat

Perspekiif
Sasaran Strategis [Mininekoses partisipess masvarakat dalom monitoring dan avaluas Orogram
Dreskripsi Snsarvn Strateghs
Ay Performance Indicator  [Tobentulnys thn indeponden untuk revicw kuangan BKM.
iBesloripsi Delimsy:
Indikator menggembarkan apakeh ado suata Um vang tedizi dark masysrakot & ey anggote
IBE M yang smclekuben eveluast terhadep Kenangan yvanp, dikekola sleh BKM
Tuuar Strategiy
Berdoserkan pedomen PZXP, mosysrakal harus menibentak suatu tim independen vang
anggotanyn adaiah selain penguros BKM Tim tersebut berfugss unfuk
mengavalussifmereview pengolean keuangan program yeng dilnksannken oleh BEM,
Dengas demilonn dibpraphen ckan tercipta prinsip ransparanst dalam pelaksaneon program.
Satunn f"mguim [T Persentase (%)
formula=  Capaian x5 100%
Targel
Sumber Data Fasihator Kelurahan, PIM
Polarisasi [Maksimalisasi
Tabel Datu
Indikator Tarpot Aklusiizas: Nilz: Bobat (%5} | Nilat Akhir
Terboniuknys tim independen Ya 336
uniuk review kunngun BKM.
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Lampiran 4.17, Indikator tersedianya media informasi pelaksanaan PJIM
secara keseluruban

Perspektil {Pembelaiaran Masverakat
Sasarse Strutegis [Memingkatava parlisipasi masvarskat dilam mamtoriag dan evaluusi program
Beskripsi Basaran Strategis

Koy Pecformance Indicetor  {Tersedionya medis informasi pelaksannan PIM secara kaselumhan

Deskripsi Definds:
indikator menggarnbaskan kondisi apakah sudak tersedia akses informasi terhaden
jpelaksanaan programesprogram ying sudah dicanungkon dnlam PRM.

Tujuan Strategis:

{Masth berhubungan dengan prinsip trmasparnnsi, maka sudzsk sehorusnys wargs mengetahui
perkembangun pencapsisn hasil dari program vang sudnh mereka telapkan bersame. Dengan
demikian warga dapai memaniau apakah prograem sadah berjnion deagan baik dan tepel

padu susaran.
Satwan Penguloran Persentase (%) .
Fermuole = Capulan 5 100%
Taeget
Sumber Data Fasilitator Keluralion, PIM
Polurisasi [iaksimalisasi
Takel Bata I
Indikazor Taspet Alktuabions Milaj Bobot (%) | Milai Akhir
‘Tersedianya media informast Ya 1.92

pelaksanaan PIM secora
ikeseluruhan e
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Lampiran 4,18. Indikator tersedianya media informasi di setiap

pembangunan infrastruktur

Poerspehtif

iPembelainmn Masyarukat

Sasmwran Stradegis

IMeningkatnya pariisinasi masvarakat dalam monitoring dan evalunst program

Deskripsi Sasaran Stragegis

Key Petformance Indicator

Tersedtianya medin informast di setinp pembangunan infrastrukiar

Deshripsi

Definisi :
indikator menggmmbsarkan kondist npakah sudah tersedia akses informasi terhadap
pelaksanaan program-program yang sudsh dicananghken dalam PIM.

Tujuan Strategss:

Mesih berhubungan dengan peinsip transparanst, maka eudeh schorusnya wargs mengeinhul
iperkembangan poncepaian hasil dard program yang sudsh mereke tetapken bersama. Dengan
dernikian warga deps! memsntau epaksh program sudsh berjslan depgen baik dan tepat

pada SE5010R,

Ratusn Pengukursn

Persentase (%)

Formula = Copaian  x 100%
Torgat

Sumbger Dafa {Fasilitator Kelurahan, PIM
Palarisasi Mudksimalisesi
Tabel Data
Indikator Target Akluniisny tilai Bobot %43 & Nilni Akhir
Tersedianya media informase di 0% 33&
zetinp pembangunan
infrastrkter
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Lampiran 4,19, Indikator warga menghadiri rapat sosialisasi awal

Pepspekii!

Haput

Sawamn Strategis

[Meningkatava pengetabuan don dubunpan svprea ferkali program

Desliripsi Suswenn Strategis

Keg Performance Indicator

Warga menghadiv rapal sostalisagi awal

sasialisasi syl

Peskripsi Definisi :
fndikator menggambarkan seberapa banyak persentase warga yang menghadis rapal
jzosinlisasi gwal program (sebelum masknya program}
Tujuan Strategis:
Ha} wersebul beriniusn menggambarkan seherapa baik antastasme warga untuk sekedar
wegnatahul lenlang progeas:.

Satuan Penguhmran Perstrniase (%)
Formula = Copaign  x 106%

Targoet

Sumber Data {Fosililator Kehirahan, PIM

Polarisasi |Minksimalisasi

Talel Data

Lsehikenior Tarpel Altnalisast Nilat Bobo (%) | Nilp Ak
Warga meaghadirl rapal 0% 3.6
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Lampiran 4.20. Indikator warga menyctujui pelaksanaan program di

Leuwinanggung

Perspektif

Haout

Sasaran Stmfegis

IMeningkatnys penpetahuan dan dukungan warga terkoli program

Deskiripst Sasaran Strategis

Key Performance Indicator

Warga menyetujul peloksanaan program di Leawinanggung

Deskripsi Definist :
Indikator menggambarkan seberapa banyak perscatass wargs yang seiuju bahsva program
akan diberlakukan di lingkungan mereka dan setuju antul berpartisisasi dalurs rengka
menyukseskan pencapaian tujuan program.
Tupuan Strategis:
Persetuguan wargs yang mecspakon keputusan bersamn vang bulu akon memudahkan
pelnksansen program. Masyarskat akan febib mudah untok disjak bekerasama, khususnya
dalutry meneaps] Wikss prograrm.

Satuan Pengulairan Porsentase (563
Farmaiin = Capoisn % 100%

Targat

Sumber Data fEasiator Kelurahan, PIg

Puolarisasi [Maksimalisasi

Talrel Data

Indikator Targel Akinalisesi Hilei Hobot (%) 1 Milai Akhir
Waren menyehsjut polaksenaan ¥a 6.17
iprogram di Leuwinanggung

Universitas Indonesia

Evaluasi Partisipasi..., Masyithah Aulia Adhiem, FEB Ul, 2009



1449

Lampiran 4.21. Indikator terbentuknya sukarelawan schagai tim pemetaan

swadaya

Perspelitif

Hnput

Saxaran Strategiy

| Meningkninya pengetahuan dan dukunpan warga terkali program

Deseripsi Sasaran Steatepis

Lampiran 4.21,

Key Performmunee Indicator

Terbeniuk sukorelowan scbagal tim peloksannon pemedaso swadeys

tim palaksamin pereiian
swadays

Deskripsi IDefinisi
Penpokaran avplosst dilihat deri apakeh terbentuk suatu tim yang lerdird dori anggeta
masyarakot yang seeerm sukareln bortugas melakukan pemetagn swadays.
Tujuan Strategis;
Sukarelawan yang meloksanakan pemetann swadava akan memberikon informasi swval yang
dibuouhkan untu melaksannkean progrem
Satuan Peagukuran Persentase (%)
Fonnula = Copatan  x 100%
Targst
{Sumber Data |Fasilitator Kelurahan; PIM
Polarisasi IMaksimalisasi
Tubel Data
Iudikator Target Aktunlisasi Nila Bobot 1% | Miloi Akhic
Terbenwk sukarelawan sebogai H 432
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Lampiran 4.22. Indikator terlaksananya pemetaan swadaya di selurubh RW
di Leuwinanggung

Perspektif Jinpui
Susaran Strategis IMeninpkatova pengelaluan dan dokunpan warps terkat srogram
Deskripd Sazsran Strategis

Kay Performance Indicater  |Terlahsananys pemetasn swadays Ji selurub RW di Leuwinanggung

Deskoripsi tiafnist:

%nlah selu kegiatan awal sebelum pelekuinaan program adaish dilakukannys pemetaas
swadays, Indikator ingin melihnl apakeh permeiaan swvadayn sudab dilaloskan don oleh
siapa,

Tujuan Sirategis:
Terlaksananye pemetann sivadaye akea memberikan informnsi yang cukap kepada pitok-
ipthak lerkail mengenai kondis: musyerakal yang sesunggohuya,

Sataan Penguliuran Porsentase (%}
Formulz = Lapaion  x 100%
Torged
Sumber Dala {Fasiiitator Kelurahan; PJd
Polarisesi {Maksimalisost
“Fabel Datx
Trchiator Twwel Aktuniisaxi Nilai Bobot (%) | Nilsi Akbir
Teriakssnanya pemetansn Yit &.17
swadays di seluruh RW di
Leuwinsnggung
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